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Desy Fytania, NIM B92215047, (2019) : Pengembangan Sentra Industri 
Gerabah Sebagai Wisata Edukasi (Upaya Pendampingan Pada Pengrajin 
Gerabah Dusun Jetis Desa Ngadirejo Kecamatan Rengel Kabupaten 
Tuban) 
 Pengembangan sentra indutri gerabah di Dusun Jetis Desa 
Ngadirejo ini bertujuan untuk terbebasnya pengrajin gerabah dari dominasi 
tengkulak, agar pola ekonomi masyarakat setempat tetap dan terus berjalan 
dengan baik. Adapun fokus masalah dalam penelitian ini adalah: 1) 
Bagaimana kondisi kehidupan pengrajin gerabah di Dusun Jetis Desa 
Ngadirejo Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban?, 2) Bagaimana strategi 
pengembangan sentra industri gerabah di Dusun Jetis Desa Ngadirejo 
Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban?, 3) Bagaimana perubahan yang 
terjadi pada pengrajin gerabah setelah adanya pengembangan industri 
gerabah?. 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian sosial Participatory 
Action Research (PAR) yang secara aktif melibatkan masyarakat 
dampingan sebagai subyek penelitian.  Pendekatan PAR dirancang secara 
khusus untuk aksi perubahan dalam prosesnya. Peneliti mengajak dan 
membangun kesadaran pengrajin yang ada di desa untuk dapat 
menciptakan peluang dari kerajinan gerabah agar dapat berkembang untuk 
mengurangi ketergantungan hingga terbebasnya dari dominasi tengkulak. 
Keterlibatan komunitas dampingan secara aktif membantu menyelesaikan 
masalah yang tengah dihadapi secara mandiri. Sehingga ketika peneliti 
sudah selesai dalam melaksanakan penelitiaan, maka dengan mandiri 
komunitas dapat menyelesaikan masalahnya sendiri.  
 Strategi program yang digunakan adalah 1) Membentuk sanggar 
gerabah 2) Pengoptimalan sanggar gerabah sebagai pusat belajar 3) 
Membuat cetakan gerabah 4) Pelatihan memandu wisata edukasi gerabah 
5) Mengadakan pelatihan packaging gerabah 6) Mengadakan pelatihan 
pemasaran produk gerabah 7) Inisiasi pembentukan kelompok sadar wisata 
pengrajin gerabah Dusun Jetis. 
 Hasil pendampingan dapat dilihat melalui adanya perubahan pada 
pengrajin, diantaranya: 1) Pengrajin gerabah memahami pentingnya 
pengembangan industri gerabah, 2) Tebentuknya kelompok pengelola 
industri gerabah sebagai usaha membebaskan diri dari belenggu kekuasaan 
tengkulak, dan 3) Pengrajin gerabah dan pihak terkait di desa mempunyai 
hubungan yang baik untuk kegiatan pengembangan industri gerabah. 
Kata Kunci: Pendampingan, Sentra Industri Gerabah 
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Gerabah : Perkakas yang terbuat dari tanah liat 
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A. Latar Belakang Masalah 
Desa Ngadirejo adalah desa yang berada di wilayah Kecamatan Rengel 
Kabupaten Tuban. Desa Ngadirejo mempunyai total luas 260,396 ha yang terbagi 
atas beberapa bagian, wilayah tersebut adalah sawah, sungai besar, sungai kecil, 
pekarangan rumah, dan tegal. Dengan adanya pembagian aset wilayah tersebut 
menjadikan masyarakat memanfaatkan aset yang ada di lingkungannya. 
Diantarnya yaitu pemanfaatan lahan sawah, masyarakat bercocok tanam dengan 
memanfaatkan aliran sungai Bengawan Solo sebagai sumber air untuk pengairan 
sawah. Masyarakat melakukan kegiatan pertanian dengan dua kali panen dalam 
satu tahun, dua kali menanam tersebut dengan tanaman padi saja. Pemanfaatan 
aset lainnya oleh masyarakat Dusun Jetis Desa Ngadirejo adalah dengan 
memanfaatkan bantaran sungai Bengawan Solo, yaitu pemanfaatan pada tanah liat 
sebagai bahan baku pembuatan gerabah. 
Terdapat tiga dusun yang ada di Desa Ngadirejo dengan jumlah 
keseluruhan ada 15 RT, yaitu Dusun Gembloraseh dengan 4 RT, Dusun Jetis 
dengan 5 RT, dan Dusun Tawangsari dengan 6 RT. Adapun batas wilayah sekitar 
Desa Ngadirejo adalah sebagai berikut, sebelah utara berbatasan dengan Desa 
Sumber Rejo, sebelah selatan Desa Kanor Rejo, sebelah barat Desa Sawahan dan 
sebelah timur adalah sungai Bengawan Solo. 


































Jumlah RT di Desa Ngadirejo 
Nama Dusun Jumlah RT 
Gembloraseh  4 RT 
Jetis  5 RT 
Tawangsari 6 RT 
Total  15 RT 
Sumber: RPJMDes 
Mayoritas pekerjaan masyarakat Desa Ngadirejo adalah petani. Selain 
petani, sebagian masyarakat membuat kerajinan gerabah yang jumlahnya adalah 
25 rumah. Gerabah yang dihasilkan oleh pengrajin Dusun Jetis merupakan salah 
satu gerabah yang cukup terkenal dengan kualitas produk di wilayah Kabupaten 
Tuban. Kegiatan pembuatan gerabah sudah dilakukan sejak dahulu dan dikerjakan 
secara turun temurun. Jenis gerabah yang dihasilkan oleh pengrajin diantaranya 
adalah berbentuk gentong, kendi, ngaron, daringan, kendil, cobek, celengan, kuali, 
pot, asbak, dan vas bunga.  
Dalam perjalanan ekonomi pengrajin gerabah yang ada di Dusun Jetis 
Desa Ngadirejo Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban menemui kendala yang 
dapat mengancam eksistensi dari pengrajin. Masalah tersebut muncul ketika tidak 
ada kesesuaian antara harapan yang diinginkan dan kenyataan yang dihadapkan. 
Kaitannya dengan bahan serta produksi, pengrajin gerabah dituntut untuk lebih 
kreatif dalam membuat model yang diinginkan dan dibutuhkan oleh konsumen, 
jika tidak tampil dengan kreatifitas terbaru maka gerabah yang diproduksi akan 
kalah saing dengan gerabah dari daerah lain dan tidak akan diminati oleh 
konsumen, alasan pengarajin tidak membuat model-model yang diminati oleh 

































pasar tidak lain adalah karena tekstur tanah yang keras sehingga tidak mudah 
untuk dibentuk menjadi berbagai miniatur atau bentuk gerabah lain yang lebih 
kreatif dan modern, pengepul atau tengkulak juga tidak mau menerima hasil 
kreatifitas pengrajin gerabah ketika membuat produk gerabah selain dari pesanan 
yang menurut pengepul sangat laku di pasar. Selain itu masalah modal, pengrajin 
yang tidak mempunyai modal untuk membeli bahan baku yang mendukung 
seperti tanah merah pegunungan, maka diberikan oleh pengepul dan kemudian 
dikurangi hasil yang diterima oleh pengrajin sesudah menyetorkan gerabah yang 
sudah jadi. Hal yang sangat memprihatinkan adalah terbatasnya pasar yang dapat 
dijangkau oleh para pengrajin. Pengrajin gerabah hanya mampu untuk menjual 
produk gerabah kepada pengepul atau tengkulak, namun sementara ini ada juga 
beberapa pengrajin yang tetap membuat model sesuai dengan pesanan pasar 
kemudian menjualnya secara pribadi akan tetapi belum mempunyai jalan untuk 
pemasaran yang cakupannya lebih luas. Beberapa pengrajin juga ada yang 
menjual produk gerabah langsung ke pasar tradisional serta keliling ke daerah lain 
tanpa melalui pengepul. Ketergantungan pengrajin gerabah kepada tengkulak ini 
menjadikan pengrajin tidak dapat berbuat banyak untuk menjangkau pasar yang 
lebih luas.  
Dalam konteks pengembangan potensi yang sudah ada dan dimiliki oleh 
masyarakat desa, selalu terdapat kendala-kendala tertentu dalam perjalannya. 
Termasuk akan hal itu adalah peningkatan pengetahuan, sikap, keterampilan, 
perilaku, kemampuan, dan kesadaran dari masyarakat desa untuk lebih 
berkembang dan lebih maju. Jika berkaca pada kehidupan masyarakat yang 

































kehidupannya masih sangat tradisional, seperti penggunaan-penggunaan 
perabotan yang berbahan dasar tanah liat seperti gerabah, maka nilai dan 
penggunaan dari gerabah saat ini mungkin masih tinggi di kehidupan masyarakat. 
Akan tetapi hal ini berbeda dengan apa yang terjadi di lapangan dan hal 
diharapkan oleh pengrajin gerabah agar produk yang dibuat mempunyai daya jual 
yang baik di pasar. Keadaan lapangan menunjukkan tingginya penggunaan plastik 
oleh masyarakat saat ini. Keterbelengguan masyarakat terhadap produk plastik 
seakan tidak dapat dibebaskan lagi. Produk plastik sudah sngat melekat dengan 
aktifitas sehari-hari masyarakat. Mulai dari penggunaan plastik untuk kemasan 
makanan, perlatan dapur, baju, perabotan hingga obat-obatan menggunakan 
plastik baik sebagai kandungan maupun wadah. Dampak dari sangat tingginya 
ketergantungan masyarakat dengan produk plastik adalah pada sisi kesehatan dan 
ekonomi. 
Seperti industri kreatif gerabah yang ada di Dusun Jetis Desa Ngadirejo 
Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban. Selama ini pengrajin gerabah hanya 
sekedar melakukan produksi tanpa mempunyai pemikiran ke depan yang lebih 
luas untuk mengembangkan industri gerabah dan pembebasan diri dari dominasi 
tengkulak. Pengrajin hanya memanfaatkan aset alam dan keterampilan, kaitannya 
dengan hal pengembangan potensi yang ada belum mampu mengangkat 
kesejahteraan secara ekonomi masyarakat yang ada di desa secara keseluruhan.  
Di Desa Ngadirejo sudah mempunyai Kelompok Usaha Ekonomi Bersama 
(KUBE), yaitu salah satu program pemerintah yang ada pada Kementrian Sosial 
RI khususnya di Direktorat Jendral Pemberdayaan Sosial dan Penanggulangan 

































Kemiskinan yang bertujuan untuk memberdayakan kelompok masyarakat miskin 
dengan pemberian modal usaha melalui program Bantuan Langsung 
Pemberdayaan Sosial (BLPS) untuk mengelola Usaha Ekonomi Produktif (UEP). 
KUBE bertujuan untuk mewujudkan peningkatan kemampuan berusaha pada 
anggota KUBE secara bersama dalam kelompok, peningkatan pendapatan, 
pengembangan usaha, dan peningkatan kepedulian dan kesetiakawanan sosial 
diantara para anggota KUBE dan dengan masyarakaat sekitar.
1
 Kelompok ini 
beranggotakan pengrajin gerabah ataupun masyarakat yang membutuhkan modal 
untuk kegitan ekonomi yang ada di desa. Masyarakat Dusun Jetis sebagai 
pengrajin gerabah merasa belum menerima manfaat yang diharapkan olehnya. 
Dan membutuhkan kegiatan pemberdayan yang besifat berkelanjutan dengan 
memanfaatkan aset yang ada. Sehingga membuat mereka menjadi berdaya dengan 
melakukan kegiatan ekonomi bersama-sama dengan masyarakat desa. 
Peran pemerintah desa diharapkan turut serta dan mampu untuk 
mengembangkan industri gerabah di Dusun Jetis Desa Ngadirejo Kecamatan 
Rengel Kabupaten Tuban. Selain itu peran aktif dari pengrajin gerabah juga harus 
mampu untuk mempelopori pengembangan gerabah yang ada di wilayahnya. Hal 
tersebut bukan hanya akan berdampak pada pengrajin saja, namun pada umumnya 
juga akan berdampak untuk kesejahteraan ekonomi desa. Kaitannya dengan 
pemuda desa yang tidak mempunyai pekerjaan tetap juga akan dapat menciptakan 
lapangan pekerjaan secara mandiri dengan memanfaatkan aset yang ada. Dengan 
adanya peran pemuda desa untuk mengembangkan aset maka akan tercipta 
                                                             
1 https://www.kemsos.go.id/content /kube diakses pada Rabu 23 Januari 2019 pukul 14.30 

































masyarakat yang berdaya dalam kegiatan ekonomi. Namun selama ini pemuda 
desa tidak berkontribusi sama sekali dengan adanya aset industri gerabah yang 
ada di desanya. Pemuda desa setelah lulus sekolah memilih bekerja ke luar kota, 
dengan harapan mendapatkan pekerjaan yang layak dan enak. Pemuda desa 
seolah-olah tidak ingin nasib mereka sama dengan orang tua mereka dengan 
hanya menjadi pengrajin gerabah atau penjual gerabah keliling. Padahal dengan 
adanya aset seperti itu menjadikan peluang bagi pemuda desa untuk 
mengembangkannya.  
Belum adanya inisiasi kepada pemerintah desa, belum adanya penggerak, 
belum ada yang memfasilitasi, dan mengorganisir pengrajin gerabah bersama 
pemuda desa merupakan permasalahan yang menyebabkan kurangnya kreasi dan 
inovasi pengrajin serta pemuda desa untuk memanfaatkan aset yang ada.  
Saat ini pariwisata telah menjadi sektor unggulan bagi perekonomian 
Indonesia. Perkembangan pariwisata dari tahun ke tahun sangat memberi dampak 
yang signifikan terhadap pertumbuhan perekonomian Indonesia di suatu daerah 
khususnya dalam bidang biro perjalanan wisata, dan industri lainnya seperti 
kerajinan dari hasil kreatifitas yang dapat membangkitkan perekonomian 
masyarakat setempat yaitu perekonomian dalam industri kreatif. Dalam hal 
perindustrian pariwisata berlomba-lomba menciptakan produk pariwisata yang 
lebih bervariasi dengan keunikan tersendiri untuk menarik wisatawan berkunjung 
ke suatu daerah. 

































Indonesia sebagai salah satu negara yang kaya dengan sumber daya alam 
dan keberagaman budaya yang dapat memberi berbagai macam sumbanagan 
kreatif dalam menciptakan suatu produk yang dapat menjadi ciri khas suatu 
daerah, seperti kuliner, cindera mata atau souvenir yang menjadi nilai tambah bagi 
perekonomian suatu daerah dengan daya tarik wisata. Meskipun industri kreatif 
dan pariwisata mempunyai kelompok usaha masing-masing, namun di lapangan 
dapat dilihat adanya kekuatan yang saling mendukung dan memperkuat fungsinya 
satu sama lain. 
Produk-produk industri kreatif selalu tampil dengan ciri khas dan keunikan 
tersendiri sehingga mampu menciptakan citra sebuah kota dan menarik 
wisatawan, sehingga melalui peran industri kreatif dapat dikemabngkan sebuah 
pariwisata yang mampu memberikan pengalaman dan pembelajaran bagi 
wisatawan. Tiga subsektor industri kreatif yang terikat erat dengan industri 
pariwisata dan memberikan kontribusi cukup besar bagi perkembangan pariwisata 
nasional adalah kuliner 32%, fashion 28,7%, dan kemudian kerajinan 14,7%, 
namun pertumbuhan ketiganya masih di bawah pertumuhan PDB (Produk 
Domestik Bruto) Nasional. Sebagian besar yang bergerak di sektor industri kreatif 
tersebut merupakan kelompok UKM dengan produktivitas Rp. 19,5 juta per 
pekerja per tahun. Salah Wahab dalam Putri Diana, modal utama yang dibutuhkan 
di bidang industri kreatif bukan modal fisik skala besar atau mesin besar, 
melainkan modal tenaga kerja yang kreatif dan tahan banting, penggabungan 
antara kreatifitas, keahlian, dan bakat individu. Pariwisata sebagai suatu sektor 

































yang kompleks mampu menghidupkan sektor-sektor lain meliputi industri-industri 
seperti kerajinan tangan, cindera mata, penginapan, dan transportasi.
2
 
Kabupaten Tuban merupakan wilayah yang terletak di pantai utara Jawa 
Timur dan berbatasan langsung dengan Kabupaten Rembang, Jawa Tengah. 
Kabupaten Tuban dikenal sebagai wilayah industri, namun juga mempunyai 
banyak sekali tempat wisata, dari wilayah darat hingga laut. Diantaranya adalah 
wisata alam, wisata religi, dan wisata sejarah.  
Di Kecamatan Rengel sendiri juga mempunyai objek wisata yaitu, wisata 
Goa Ngerong, bumi perkemahan sendang Maibit, pemandian sendang Beron, 
jurang pencit, dan sendang Lohgawe. Industri gerabah bepeluang dapat 
dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat sebagai aset yang akan dikembangkan 
untuk eksistensi dan keberlanjutan produksi serta pemasaran di wilayah 
Kabupaten Tuban.  
Upaya dakwah bil haal atau dakwah dengan tindakan merupakan salah 
satu cara yang dilakukan fasilitator dalam rangka pemberdayaan. Melalui 
pendampingan yang dilakukan oleh peneliti di Dusun Jetis Desa Ngadirejo kepada 
pengrajin gerabah dengan berbagai kegiatan secara partisipatif diharapkan akan 
membuat perubahan yang ada di desa dengan mengembangkan industri gerabah 
menjadi wisata edukasi desa. 
  
                                                             
2 Putri Diana dkk, Peran dan Pengembangan Industri Kreatif dalam Mendukung Pariwisata di 
Desa Mas dan Desa Peliatan Ubud, Jurnal Analisis Pariwisata vol. 17 no. 2, 2017 

































B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang sudah diuraikan diatas, maka muncul rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kondisi kehidupan pengrajin gerabah di Dusun Jetis Desa 
Ngadirejo Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban? 
2. Bagaimana strategi pengembangan sentra industri gerabah di Dusun 
Jetis Desa Ngadirejo Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban? 
3. Bagaimana perubahan yang terjadi pada pengrajin gerabah setelah 
adanya pengembangan industri gerabah? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui kondisi kehidupan pengrajin gerabah di Dusun Jetis 
Desa Ngadirejo Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban. 
2. Untuk mengetahui strategi pengembangan sentra industri gerabah di 
Dusun Jetis Desa Ngadirejo Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban. 
3. Untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada pengrajin gerabah 
setelah adanya pengembangan industri gerabah. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Sebagai tambahan referensi tentang pengetahuan yang 
berkaitan dengan program studi Pengembangan Masyarakat 
Islam. 

































b. Sebagai tugas akhir perkuliahan di program studi 
Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
2. Secara Praktis 
a. Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi 
yang akan melakukan penelitian terkait. 
b. Diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
tambahan informasi berkaitan dengan pemberdayaan ekonomi 
masyarakat melalui pengembangan sentra industri gerabah 
menjadi wisata edukasi. 
E. Strategi Pemecahan Masalah dan Harapan 
Merencanakan pendampingan terhadap masyarakat merupakan suatu 
proses yang tersistem dalam suatu managemen. Setelah mengidentifikasi 
masalah sosial dan perumusan masalah sosial, maka tahap selanjutnya adalah 
merencanakan pemecahan masalah sosial dengan menggunakan perangkat 
seperti Logical Framework Approach (LFA), yang meliputi: 
1. Hirarki Analisis Masalah 
 Dusun Jetis Desa Ngadirejo Kecamatan Rengel merupakan 
wilayah penghasil kerajinan gerabah yang terkenal di wilayah Kabupaten 
Tuban dan sekitarnya. Gerabah yang dihasilkan oleh pengrajin dapat 
dikategorikan gerabah dengan kualitas yang baik. Keadaan lapangan 
membuktikan akan hal tersebut. Namun terjadi beberapa kendala yang 
menyebabkan munculnya masalah sosial. Pada tahap akhir analisis sosial, 

































maka ditemukan sebuah rumusan masalah sosial yang terjadi. Masalah-
masalah tersebut terjadi pada pengrajin gerabah yang dapat mempengaruhi 
keberlanjutan kerajinan gerabah serta pola ekonomi masyarakat desa. 
Masalah tersebut diantaranya adalah kurangnya pemahaman pengrajin 
dalam pentingnya pengembangan industri gerabah, belum adanya 
kelompok yang mengelola industri gerabah, dan belum efektifnya 
pemerintah desa dalam mengorganisir pengrajin gerabah untuk 
pengembangan industri gerabah. Hasil rumusan masalah sosial tersbut 
akan terlihat lebih jelas pada bagan pohon masalah karena memuat 
penyebab utama, masalah utama, inti dan dampak dari masalah.  
  

































Bagan 1. 1  
Analisis Pohon Masalah Kurangnya Partisipasi Pengrajin Gerabah dalam 
Pengembangan Industri Gerabah 
 
Sumber: Diolah Dari Hasil FGD Bersama Ibu-Ibu Pengrajin Gerabah 
   Dari paparan bagan pohon masalah diatas, dapat diketahui bahwa 
masalah inti yang dihadapi oleh pengrajin gerabah di Dusun Jetis, namun 

































mereka seakan tidak merasakannya, hal tersebut adalah kurangnya 
partisipasi pengrajin dalam mengembangkan industri gerabah yang 
semakin banyak mendapat kompetitor dari luar wilayah Kecamatan 
Rengel. Permasalahan tersebut berdampak pada pengrajin gerabah sendiri 
apabila terus-menerus dibiarkan tanpa ada tindakan. Dampak tersebut 
diantaranya adalah: 
a. Tidak Ada Produksi Gerabah Secara Berkelanjutan 
 Hal ini akan sangat mungkin terjadi, karena telah terdapat 
kasus semacam yang menjadikan terhentinya produksi gerabah 
berupa genteng dari Dusun Tawangsari, yang merupakan satu 
dusun lain yang ada di Desa Ngadirejo. Pada mulanya Dusun 
Tawangsari merupakan salah satu wilayah penghasil genteng 
berbahan dasar tanah liat. Produksi genteng terhenti sekitar 
tahun 2010, hal tersebut karena beberapa faktor diantarnya 
adalah permainan harga yang dilakukan oleh pengepul hingga 
menjadikan pengrajin genteng tidak berdaya untuk melanjutkan 
produksi. Selanjutnya adalah produksi genteng masih 
dilakukan menggunakan peralatan yang sederhana sehingga 
harga serta barang yang dihasilkan tidak sebanding tenaga yang 
digunakan. Faktor lain yang menjadi penyebab tidak adanya 
kelanjutan produksi genteng adalah dari pengrajin sendiri yang 
lebih tertarik untuk melakukan pekerjaan lain yang mempunyai 
peluang lebih dalam menghasilkan pundi-pundi rupiah. 

































 Begitupula dengan kerajinan gerabah yang ada di Dusun 
Jetis dimana kapan waktu dapat saja berhenti produksi secara 
serempak dikarenakan faktor yang sama terjadi pada pengrajin 
genteng Dusun Tawangsari.   
b. Terancamnya Keberadaan Industri Gerabah 
 Keadaan lapangan pada pengrajin gerabah yang terjadi saat 
ini adalah takut akan punahnya kerajinan gerabah yang ada di 
Dusun Jetis. Menurut hasil wawancara yang peneliti lakukan 
kepada Bapak Jufri (51 tahun) yang merupakan kepala Dusun 
Jetis, pada tahun 1990 hingga 2002 dapat dikatakan bahwa 
90% matapencaharian masyarakat Dusun Jetis adalah sebagai 
pengrajin gerabah. Saat itu gerabah yang dihasilkan terbatas 
hanya perkakas rumah tangga yang dibutuhkan secara umum 
seperti kendil, kuali, kendi, subluk, gentong dan cobek.  
 Namun saat ini data lapangan menjawab keberadaan 
pengrajin gerabah yang tersisa hanya ada sekitar 25%. Apabila 
penerus pengrajin gerabah semakin berkurang maka hal 
tersebut dapat mengancam keberadaan industri gerabah yang 
ada di Dusun Jetis. 
c. Menurunnya Pendapatan Masyarakat 
 Hal mendasar yang menjadi dampak kurangnya partisipasi 
pengrajin gerabah dalam mengembangkan industri gerabah 
adalah menurunnya pendapatan yang didapatkan oleh 

































masyarakat khususnya adalah pengrajin. Ketika pengrajin 
gerabah yang awalnya sangat bergantung pada produksi 
gerabah, kini hal tersebut berganti dengan ketertarikan 
pengrajin gerabah dengan pekerjaan lain yang dirasa lebih 
menguntungkan seperti sekedar mencari sisa-sisa panen atau 
istilah lainnya adalah ngasak hingga ke daerah di luar Tuban. 
Menjadi kuli saat penen terjadi atau disebut dengan ngedos 
yang juga dilakukan hingga ke daerah lain padahal hal tersebut 
dirasa tidak efektif karena hanya dapat melakukan pekerjaan 
ketika musim panen saja, dan selebihnya adalah tidak bekerja. 
Pekerjaan lain yang menarik perhatian pengrajin gerabah 
adalah sebagai kuli pasir yang dikerjakan di sungai Bengawan 
Solo, dimana cukup tinggi pula resiko yang terjadi 
dibandingkan hasil yang diperoleh oleh pekerja. 
 Ketika pekerjaan lain selain memproduksi gerabah 
dikerjakan, dan secara sedikit demi sedikit mulai meninggalkan 
pekerjaan sebagai pengrajin gerabah, hal yang secara nyata 
dapat terjadi adalah menurunya pendapatan masyarakat yang 
awalnya adalah pengrajin gerabah. Lilitan hutang juga akan 
terjadi ketika tidak mempunyai penghasilan utama yang 
dijadikan modal untuk kehidupan sehari-hari. 
 Penyebab kurangnya partisipasi pengembangan industri 
gerabah di Dusun Jetis disebabkan karena hal-hal berikut yakni: 

































a. Kurangnya pemahaman pengrajin dalam pentingnya 
pengembangan industri gerabah. 
b. Belum adanya kelompok yang mengelola industri gerabah. 
c. Belum efektifnya pemerintah desa dalam mengorganisir 
pengrajin gerabah untuk pengembangan industri gerabah. 
2. Hirarki Analisis Harapan 
  Isi dari hirarki analisa masalah di atas yang dirumuskan oleh 
fasilitator bersama pengrajin gerabah dapat dijadikan sebagai sebuah 
acuan dalam pembuatan hirarki analisa tujuan. Hirarki analisa tujuan 
adalah sebagai alat untuk mengetahui harapan-harapan atau hasil yang 
ingin dicapai. Harapan tersebut dapat terwujud melalui perencanaan 
program dan kegiatan yang akan dilakukan secara partisipatif nantinya. 
Program yang akan dilakukan adalah mencakup unsur manusia, lembaga, 
dan kebijakan. Program serta kegiatan yang dilakukan berbeda sesuai 
dengan masalah yang terjadi dan kebutuhan yang diinginkan. Program 
dan kegiatan tersebut bukanlah untuk satu-satunya jawaban untuk 
menyelesaikan masalah secara keseluruhan, akan tetapi tujuannya adalah 
untuk mengurangi intensitas masalah yang terjadi. Guna mengetahui 
hasil-hasil yang ingin dicapai, dan juga program serta kegiatan yang 
dilakukan dapat dilihat pada bagan pohon harapan dibawah ini. 
  Pohon harapan tersebut dirumuskan oleh fasilitator dan masyarakat 
setelah mengetahui penyebab yang terjadi pada pengrajin yang kurang 

































berpartisipasi dalam pengembangan industri gerabah, pohon harapan 
tersebut dijadikan acuan penyusunan program pada aksi selanjutnya. 
Bagan 1.2 
Analisa Pohon Harapan Terbangunnya Partisipasi Pengrajn Gerabah dalam 
Pengembangan Industri Gerabah di Dusun Jetis 
 
Sumber: Diolah Dari Hasil FGD Bersama Ibu-Ibu Pengrajin Gerabah 

































  Berdasarkan masalah dan penyebab yang ada, maka dapat 
diuraikan harapan-harapan pengrajin yang akan diwujudkan. Tujuan yang 
ingin dicapai dari upaya pengorganisasian dan pendampingan ini adalah 
tumbuhnya partisipasi pengrajin dalam pengembangan industri gerabah di 
Dusun Jetis. Usaha untuk penyadaran kepada pengrajin gerabah mengenai 
pentingnya pengembangan industri gerabah yang saat ini tengah 
mendapatkan tantangan berkaitan dengan kompetitor di daerah lain yang 
juga memproduksi gerabah serta penyadaran akan lemahnya kekuatan 
pengrajin gerabah terhadap dominasi tengkulak. Ancaman lain yang 
dihadapi adalah menurunnya pengrajin gerabah yang bisa saja suatu saat 
akan punah keberadaannya. 
  Adanya kelompok yang mengelola kerajinan gerabah dapat 
dijadikan sebagai tempat untuk belajar dalam hal pengembangan gerabah 
agar menemui inovasi-inovasi baru yang diminati oleh pasar. Kelompok 
ini diharapkan dapat bekerjasama antar pengrajin dan dapat 
mengorganisir pengrajin lainnya yang ingin bergabung untuk mendapatan 
nilai seni dalam pembuatan gerabah. 
  Efektifnya pemerintah desa dalam mengorganisir pengrajin 
gerabah diharapkan ada untuk tujuan mengembangkan industri gerabah 
yang berada di Dusun Jetis. Dengan demikian pengrajin gerabah yang ada 
di Dusun Jetis dapat terorganisir serta dapat memudahkan dalam 
keberlanjutan industri gerabah. 

































3. Strategi Program 
  Berdasarkan uraian dari hirarki analisa masalah dan hirarki analisa 
tujuan, dapat ditemukan tiga masalah mendasar beserta tujuan dan 
harapan. Dalam hal ini ditemukan tiga strategi untuk mewujudkan 
program yang linier dengan masalah dan tujuan yang sudah dibuat 
berdasarkan hierarki pohon masalah dan harapan, strategi program dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 1.2 
Strategi Program Pemecahan Masalah 














































































































industri gerabah  
Sumber: Diolah Dari Hasil FGD Bersama Pengrajin Gerabah 
   Strategi program diatas merupakan hasil dari diskusi yang 
dilakukan peneliti bersama pengrajin gerabah. Dimana strategi program 
yang dihasilkan adalah pokok yang didalamnya akan terbagi menjadi 
beberapa strategi lagi diantaranya adalah yang menyangkut pada aspek 
kemanusiaan, kelembagaan, dan kebijakan. Pada aspek manusia yakni 
Pemahaman pengrajin gerabah dalam pentingnya pengembangan industri 
gerabah dan di dalamnya adalah ada pembentukan sanggar gerabah Mekar 
Jaya, pengoptimalan sanggar gerabah Mekar jaya sebagai pusat belajar, 
membuat cetakan gerabah, pelatihan memandu wisata edukasi gerabah, 
pelatihan packaging gerabah, serta pelatihan pemasaran online melalui 
facebook. Aspek kelembagaan yakni adanya kelompok yang mengelola 
industri gerabah melalui pembentukan kelompok sadar wisata. Dan aspek 
terakhir yakni aspek kebijakan melalui efektifnya pemerintah desa dalam 

































mengorganisir pengrajin gerabah untuk kegiatan pengembangan industri 
gerabah. 
4. Ringkasan Naratif Program 
 Setelah mengetahui problem apa yang tengah dihadapi oleh 
pengrajin gerabah melalui analisis, maka selanjutnya dapat dibuat strategi 
program yang sesuai dengan apa yang telah dijelaskan diatas. Sehingga 
setiap program yang sudah dibuat dapat dijelaskan lebih rinci melalui 
ringkasan naratif program, dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 1.3 
Ringkasan Naratif Program Pemecahan Masalah 
Tujuan akhir 
(Goal) 
Terbentuknya kesadaran pengrajin dalam 
pengembangan industri gerabah di Dusun Jetis Desa 
Ngadirejo Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban 
Tujuan antara 
(Purpose) 




1. Adanya pemahaman pengrajin dalam 
pentingnya pengembangan industri gerabah  
2. Adanya kelompok yang mengelola industri 
gerabah 
3. Efektifnya pemerintah desa dalam 
mengorganisir pengrajin gerabah untuk kegiatan 
pengembangan industri gerabah 
Kegiatan 1. Pembentukan sanggar gerabah Mekar jaya 
1.1 Pengoptimalan sanggar gerabah Mekar jaya 
sebagai pusat belajar 
1.2 Pelatihan packaging gerabah 
1.3 Pelatihan pemasaran online melalui 
facebook 
1.4 Membuat cetakan gerabah 
1.5 Pelatihan memandu wisata edukasi gerabah 
1.6 Koordinasi dengan kepala sekolah SDN 
Ngadirejo II 
1.7 Menentukan jumlah peserta pelattihan 
pembuatan gerabah 
1.8 Praktik pembuatan gerabah hingga proses 


































1.9 Refleksi pelatihan yang diberikan oleh 
sanggar gerabah Mekar jaya 
2. Inisiasi pembentukan kelompok sadar wisata  
2.1 Koordinasi dengan pengrajin gerabah 
2.2 Koordinasi dengan tokoh masyarakat di 
Desa Ngadirejo 
2.3 FGD membuat perencanaan kegiatan 
2.4 Evaluasi kegiatan 
3.  Inisiasi advokasi kebijakan pengembangan 
industri gerabah 
3.1 FGD bersama pengrajin membuat suatu 
perencanaan 
3.2 Menyiapkan materi advokasi 
3.3 Melakukan koordinasi dengan Pemerintah 
Desa Ngadirejo 
3.4  FGD dengan pemerintah desa dan pihak 
terkait 
3.5 Mendiskusikan rencana kebijakan atau 
program 
3.6 Evaluasi  
Sumber: Diolah Dari Hasil FGD Bersama Pengrajin Gerabah 
5. Teknik Evaluasi Program 
Evaluasi program adalah kegiatan guna memantau dan mengawasi 
program yang direncanakan dari capaian program yang direncanakan. 
Apakah program dapat menyelesaikan permasalahan dan menciptakan 
perubahan sosial atau tidak. Apakah program dapat membawa dampak 
positif bagi pengrajin ataukah tidak. Kegiatan evaluasi program, 
dilaksanakan sebelum dan sesudah program dilaksanakan. 
Tingkat keberhasilan pengorganisasian pengrajin gerabah adalah 
dalam pengelolaan dan pengembangan industri gerabah menjadi wisata 
edukasi desa. Pengelolaan dan pengembangan industri gerabah dapat 
berhasil dan berkelanjutan karena pihak-pihak yang menjadi penggerak 

































aktif melakukan pendampingan pelatihan yang berkelanjutan kepada 
pengrajin gerabah di Dusun Jetis Desa Ngadirejo Kecamatan Rengel. 
Teknik evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah MSC 
(Most Significant Change), fotografi dan trend and change. 
a. Teknik MSC (Most Significant Change) 
Teknik ini sering dilakukan dalam proses evaluasi, karena 
teknik ini sangat sederhana dan mudah diterapkan. Pengrajin 
gerabah akan melakukan penilaian terhadap setiap program yang 
telah dilaksanakan, kemudian dapat disimpulkan seberapa besar 
pengaruh program tersebut kepada pengrajin. Hasil dari evaluasi 
akan dijadikan pengalaman agar lebih baik lagi ketika 
mendampingi masyarakat lainnya.  
b. Trend and Change 
Dengan teknik ini menjelaskan perubahan dan 
kecenderungan berbagai keadaan, kejadian, serta kegiatan 
pengrajin dari waktu ke waktu, hasilnya digambar dalam suatu 
matriks. 
Setelah metode tersebut dilaksanakan bersama pengrajin, 
langkah selanjutnya adalah mencari perubahan-perubahan yang 
signifikan dalam pengrajin terkait dengan pengembangan industri 
gerabah menjadi wisata edukasi desa. Dari sinilah dapat diketahui 
sejauh mana dan bagaimana kelanjutan dari program yang 
dilaksanakan pada masyarakat khususnya pengrajin gerabah di 

































Dusun Jetis Desa Ngadirejo Kecamatan Rengel serta program 
selanjutnya. 
F. Sistematika Pembahasan 
 Sistematika penulisan merupakan salah satu unsur penelitian yang 
sangat penting agar penulisan hasil penelitian menjadi terarah. Sistematika 
penulisan skripsi secara keseluruhan terdiri dari ix bab, yang terurai 
sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan, Pada bab ini, peneliti memaparkan latar belakang 
masalah yang terjadi di lokasi dampingan, rumusan masalah, tujuan 
penelitian,  manfaat penelitian, strategi pemberdayaan, dan sistematika 
penulisan yang akan mempermudah pembaca dalam memahami isi bab 
secara ringkas. 
Bab II Kajian Teeori Dan Penelitian Terkait Pada bab ini, peneliti 
menjelaskan teori yang berkaitan dan referensi yang relevan dengan 
permasalahan yang ada dalam komunitas/masyarakat dampingan terutama 
pada pengembangan sentra industri gerabah sebagai wisata edukasi, 
pengorganisasian pengrajin gerabah, pengembangan ekonomi dalam 
perspektif Islam. Selain itu peneliti juga menjelaskan tentang penelitian 
terkait. 
Bab III Metodologi Penelitian Partisipatif Pada bab ini, peneliti 
memaparkan masalah sosial secara mandalam, berdasarkan masalah yang 
terjadi secara nyata di lapangan bersama dengan masyarakat secara 

































partisipatif. Peneliti menggunakan metodologi PAR (Participatory Action 
Research) dengan menyajikan prinsip-prinsip pendekatan PAR, langkah-
langkah pengorganisasian menggunakan teknik PAR, dan juga pihak-
pihak terkait yang bersama-sama turut melakukan kegiatan pemberdayaan. 
Bab IV Profil Desa Ngadirejo Dan Komunitas Pengrajin Gerabah Pada 
bab ini, berisi tentang analisis situasi kondisi geografis, potensi akan 
adanya desa wisata melalui pengembangan sentra industri gerabah, dan 
juga profil komunitas dampingan pengrajin gerabah Dusun Jetis Desa 
Ngadirejo. 
Bab V Mengungkap Problematika Industri Gerabah Pada bab ini, peneliti 
menyajikan tentang fakta dan realita permasalahan yang terjadi di 
lapangan secara mandalam. Berkaitan dengan industri gerabah dan juga 
pengrajin gerabah yang ada di Desa Ngadirejo.  
Bab VI Dinamika Proses Pengorganisasian Pada bab ini, peneliti 
membahas tentang proses-proses pengorganisasian masyarakat mulai dari 
proses inkulturasi hingga proses evaluasi, selain itu juga menjelaskan 
proses diskusi bersama pengrajin gerabah dengan menganalisis masalah 
bersama-sama. 
Bab VII Aksi Pada bab ini peneliti menjelaskan usaha yang dilakukan 
bersama dengan pengrajin gerabah dalam rangka mengembangkan industri 
gerabah sebagai wisata edukasi di Dusun Jetis Desa Ngadirejo. 

































Bab VIII Refleksi Pada bab ini peneliti membuat catatan refleksi dari hasil 
penelitian dan pengorganisasian pengrajin gerabah di Dusun Jetis Desa 
Ngadirejo dari awal hingga akhir.   
Bab IX Penutup Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan rekomendasi 
kepada pihak-pihak terkait dalam pengembangan industri-industri lain 
sebagai wisata edukasi. 
  


































KAJIAN TEORI DAN PENELITIAN TERDAHULU 
A. Kajian Teori 
1. Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk memulihkan, 
meningkatkan kemampuan atau kapasitas, serta keberdayaan suatu komunitas 
agar mampu melakukan segala sesuatu sesuai dengan harkat dan martabat mereka 
dalam menunaikan hak-hak dan tanggung jawab mereka sebagai komunitas 
manusia. Pemberdayaan masyarakat desa merupakan upaya nyata dari pihak-
pihak tertentu untuk meningkatkan kapasitas masyarakat desa dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya. 
Kegiatan-kegiatan yang sering dilaksanakan dalam proses pemberdayaan 
yaitu masyarakat memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang 
cukup guna mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi 
perhatiannya. 
Tujuan dari pemberdayaan biasanya dapat memperkuat kekuasaan 
masyarakat yang memiliki kondisi tidak mampu dalam ekonomi, keterampilan 
serta dalam hal pendidikan untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik. 
Masyarakat tersebut adalah masyarakat yang belum mempunyai kekuatan dan 
pengalaman yang lebih dalam menghadapi tantangan kehidupan. 
Masyarakat Indonesia masih belum bisa terlepas dari cara mengenal orang 
lain terhadapnya. Seperti karakteristik masyarakat kota yang cenderung gaya 

































hidupnya lebih modern dan individualis karena kebutuhan untuk diri sendiri lebih 
diutamakan dibandingkan dengan kebutuhan orang lain. Berbeda dengan 
karakteristik masyarakat desa dengan kehidupan yang masih kental dengan adat 
istiadat dan gotong royong bersama-sama dalam berkehidupan sehari-hari. Walau 
begitu, ketergantungan dengan lingkungan sekitar baik itu dari segi alam maupun 
non alam menjadi aktifitas dari semua masyarakat yang ada di kota atau di desa.  
Pemberdayaan masyarakat desa adalah upaya mengembangkan 
kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan, 
sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkan 
sumber daya melalui penetapan kebijakan, program, kegiatan, dan pendampingan 
yang sesuai dengan esensi maslaah dan prioritas kebutuhan masyarakat desa.
3
 
Dalam konteks pengembangan potensi yang sudah ada dan dimiliki oleh 
masyarakat desa, selalu terdapat kendala-kendala tertentu dalam perjalannya. 
Termasuk akan hal itu adalah peningkatan pengetahuan, sikap, keterampilan, 
perilaku, kemampuan, dan kesadaran dari masyarakat desa untuk lebih 
berkembang dan lebih maju. 
Secara konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan (empowerment), 
berasal dari kata "power" (kekuasaan atau keberdayaan).
4
 Pengertian lain menurut 
Parsons dkk dalam buku Edi Suharto, permberdayaan adalah sebuah proses 
dengan mana orang menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam berbagai 
pengontrolan atas dan mempengaruhi terhadap kejadian-kejadian serta lembaga-
                                                             
3 Undang-undang Desa No. 12 Tahun 2014 
4
 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: PT Refika Aditama, 
2014), Hal.35. 

































lembaga yang mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan menekankan bahwa 
orang memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk 
mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi 
perhatiannya.
5
 Sementara Rappaport, berpendapat pemberdayaan adalah suatu 
cara dengan mana rakyat, organisasi, dan komunitas diarahkan agar mampu 
menguasai (atau berkuasa atas) kehidupannya.
6
 
Berkaitan dengan pemberdayaan ekonomi masyarakat, dapat diwujudkan 
dengan meningkatnya harkat dan martabat lapisan masyarakat untuk melepaskan 
diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Langkah ini menjadi bagian 
dalam meningkatkan kemampuan dan peningkatan kemandirian ekonomi 
masyarakat. Pemberdayaan ekonomi masyarakat membutuhkan partisipasi aktif 




"Participation refers to an active process where by beneficiaries influence 
the direction and execution of development projects rather than merely 
receive a share of project benefits" 
Partisiasi mengacu pada sebuah proses aktif yang dengannya kelompok 
sasaran bisa mempengaruhi arah dan pelaksanaan proyek pembangunan 
ketimbang semata-mata menerima pembaagian keuntungan proyek. 
Keterlibatan masyarakat dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat sudah 
mulai telihat dari tahap pembuatan keputusan, penerapan keputusan, penikmatan 
hasil dan evaluasi. Partisipasi mendukung masyarakat untuk mulai sadar terhadap 
situasi dan masalah yang dihadapinya. Selain itu, juga berupaya mencari jalan 
                                                             
5 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: PT Refika Aditama, 
2014), Hal.57. 
6 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: PT Refika Aditama, 
2014), Hal.59. 
7 Abdul Bashith, Ekonomi Kemasyarakatan (Malang: UIN MALIKI Press, 2012), Hal.27. 

































keluar yang dapat dipakai dalam mengatasi maslahnya. Di sisi lain partisipasi pun 
membantu masyarakat miskin dalam melihat realitas sosial ekonomi dan proses 




Menurut Chambers dalam Basith, menyatakan bahwa keberdayaan 
ekonomi masyarakat merupakan sebuah konsep pembangunan ekonomi dan 
politik yang merangkum berbagai nilai social. Konsep ini mencerminkan 
paradigma baru pembangunan, yakni bersifat "people centered, participatory, 




2. Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat 
a. Pengorganisasian Masyarakat 
Istilah pengorganisasian rakyat atau yang lebih dikenal dengan 
pengorganisasian masyarakat memang mengandung pengertian yang luas dari 
kedua akar katanya. Istilah rakyat tidak hanya sekedar mengacu pada 
perkauman (community) yang khas dalam konteks yang lebih luas, juga pada 
masyarakat (society) pada umumnya. Istilah pengorganisasian lebih dimaknai 
sebagai suatu kerangka menyeluruh dalam rangka memecahkan masalah 
ketidakadilan sekaligus membangun tatanan yang lebih adil.
10
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10 Agus Afandi dkk, Modul Participatory Action Research (Surabaya: LPPM,2011), Hal.197-198. 

































Pengorganisasian rakyat juga berarti membangun suatu organisasi, 
sebagai wadah atau wahana pelaksanaan berbagai prosesnya. 
Pengorganisasian seringkali mengalami pendangkalan makna, baik disadari 
atau tidak, pemaknaan bahwa pengorganisasian sudah terjadi jika sudah 
terbentuk organisasi rakyat dengan susunan kepengurusan, anggota,program 
kerja, dan aturan-aturan organisasi. Padahal sebenarnya tidak demikian. 
Pengorganisasian rakyat haruslah memberkuasakan dan memunculkan 
kesadaran kritis masyarakat, karena ada banyak pula pengorgniasaian yang 
malah melemahkan, melanggengkan status quo dan meninabobokkan 
(organizing for disempowerment). 
Terdapat beberapa tujuan dalam pengorganisasian masyarakat 
diantaranya tersebut adalah: 
a. Pemberdayaan masyarakat melalui proses pengorganisasian masyarakat, 
rakyat akan belajar bagaimana mengatasi ketidakberdayaan (powerless) 
dengan menganalisa struktur maupun lembagayang menindas sekaligus 
mengembangkan kapasitas dirinya dengan menemukan strategi 
pemecahan-pemecahan masalah seacara mandiri. 
b. Membangun struktur dan organisasi masyarakat secara kuat dan tepat 
sehingga dapat memberikan pelayanan kebutuhan dan aspirasi masyarakat. 
c. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat baik jangka pendek seperti 
terpenuhinya kebutuhan dasar yakni sandang, pangan, papan, ataupun 





































Tujuan jangka panjang dari pengorganisasian masyarakat antara lain 
adalah: 
1. Memperkuat melalui efektif dan efisien partisipasi dalam 
kegiatan-kegiatan sosial, ekonomi dan politik. 
2. Memfasilitasi organisasi perorangan dan masyarakat yang 
mengakses dan mengontrol sumber daya dan menyediakan 
peluang dan cara. 
3. Mengembangkan keahlian dan kemampuan swadaya, 
swakelola, keberlanjutan organisasi, proyek dan masyarakat 
4. Menghitung nilai- nilai dan promosi kepedulian berkaitan 
dengan konservasi lingkungan, dan identifikasi, eksplorasi dan 
implementasi teknologi- teknologi tradisional dan inovatif serta 
proyek-proyek penghasilan alternatrif yang berkelanjutan. 
b. Pengembangan Masyarakat 
Pengembangan masyarakat adalah suatu proses dimana anggota 
masyarakat pertama-tama mendiskusikan dan menentukan keinginan 
mereka kemudian merencanakannya dan mengerjakan bersama-sama 
untuk memenuhi keinginan mereka tersebut. Pengmbangan masyarakat 
juga merupakan suatu gerakan untuk menciptakan suatu kehidupan yang 
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Pengembangan masyarakat adalah salah satu metode pekerjaan 
sosial yang tujuan utamanya untuk memperbaiki kualitas hidup 
masyarakat melalui pendayagunaan sumber-sumber yang ada pada mereka 
serta menentukan prinsip-prinsip partisipasi sosial. Sebagai sebuah metode 
pekerjaan social, pengembangan masyarakat menunjuk pada interaksi aktif 
antar pekerja sosial dan masyarkat dengan mereka terlibat dalam proses 
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi suatu program 
pembangunan kesejahteraan sosial atau usaha kesejahteraan sosial.
13
 
Pengembangan masyarakat merupakan upaya mengembangkan 
sebuah kondisi masyarakat secara berkelanjutan dan aktif berlandaskan 
prinsip-prinsip keadilan sosial dan saling menghargai. Selain itu 
pengembangan masyarakat juga diartikan sebagai komitmen dalam 
memberdayakan masyarakat lapis bawah sehingga masyarakat memiii 
berbagai piihan nyata menyangkut masa depan mereka.
14
 
Menurut Gordon G. Darkenwald dan Sharan B. Meriam dalam 
Zubaedi, pengertian pengembangan masyarakat berintikan kegiatan sosial 
yang difokuskan untuk memecahkan masalah-masalah sosial. Dalam 
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2014), Hal.37. 
14 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat Wacana dan Praktik (Jakarta: Kencana Prenada Media 
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pengembangan masyarakat, batasan antara belajar dan bekerja sangat tipis, 
karena keduanya berjalan secara terpadu.
15
 
Sedangkan menurut Twelvetrees pengembangan masyarakat 
adalah "the process of assisting ordinary people to improve their own 
community by undertaking collective actions."
16
 Artinya upaya untuk 
membantu orang-orang dalam meningkatkan kelompok mereka sendiri 
dengan cara melakukan usaha bersama-sama. 
Maka dari itu, pengembangan masyarakat dapat diartikan sebagai 
upaya untuk memungkinkan individu maupun kelompok masyarakat untuk 
dapat memecahkan masalah- masalah sosial serta memiliki pilihan nyata 
yang menyangkut masa depanya sehingga dapat meningkatkan kualitas 
hidupnya. 
Prinsip pengembangan masyarakat: 
a. Pengembangan masyarakat menolak pandangan yang tidak 
memihak pada sebuah kepentingan (disinterest). Pada prinsip ini 
pengembangan masyarakat berupaya untuk menampakkan nilai-
nilai dan mengartikulasikannya secara jelas. Pada prinsip ini 
pengembangan masyarakat berkomitmen pada masyarakat 
miskin dan keadilan sosial, hak asasi manusia dan 
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kewaganegaraan, pemberdayaan dan penentuan diri sendiri, 
tindakan kolektif dan keanekaragaman. 
b. Mengubah dan terlibat dalam konflik. Pengembangan 
masyarakat bertujuan untukmengubah struktur yang 
diskriminatif, memaksa dan menindas di masyarakat. Untuk 
mencapai tujuan ini pengembangan masyarakat membangkitkan, 
menghadirkan informasi yang tidak menyenangkan dan kadang- 
kadang mengganggu. Di sini pengembangan masyarakat 
melengkapi kegiatannya dengan gerakan sosial yang baru 
seperti hak asasi manusia dan gerakan perdamaian. 
c. Membebaskan, membuka masyarakat dan menciptakan 
demokarasi partisipatori. Pembebasan atau liberasi adalah reaksi 
penentangan terhadap bentuk-bentuk kekuasaan, perbudakan, 
dan penindasan. Pembebasan menuntut pemberdayaan dan 
otonomi. Pembebasan melibatkan perjuanagan membebaskan 
dari orang-orang idiologi, dan struktur yang sangat beuasa. 
d. Kemampuan mengakses terhadap program- program pelayanan 
kemasyarakatan. Pengembangan masyarakat menempatkan 
program- programnya di lokasi yang strategis dapat diakses oleh 
masyarakat. Lingkungan fisik yang diciptakan melalui 

































pengembangan masyarakat memiliki suasana yang bersahabat 
dan informal, bukan suasana biroratis, formal dan tertekan.
17
 
3. Memahami Industri Gerabah 
Gerabah adalah sebuah produk yang mengacu pada hasil benda yang 
bebahan dasar tanah liat dengan pola penggarapan masa lalu yang statis dalam 
kurun waktu yang lama.
18
 Dalam pengertian lain, gerabah merupakan perkakas 
yang terbuat dari tanah liat yang dibentuk kemudian dibakar kemudian dijadikan 
alat-alat yang berguna membantu kehidupan manusia. Murniati, berpendapat 
bahwa gerabah adalah peralatan yang terbuat dari tanah liat yang dibakar. 
Contohnya: kendi, belangga (alat-alat untuk masak dan lain-lain). Sedangkan 
menurut Surjana, menyatakan bahwa gerabah merupakan hasil budaya materi 
manusia yang ditemukan hampir di seluruh negara.
19
 
Gerabah memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia selain 
dijadikan sebagai alat memasak, gerabah juga sering digunakan untuk kebutuhan 
lainnya, seperti kendil/belanga, periuk nasi yang terbuat dari tanah liat sering 
digunakan sebagai alat untuk kebutuhan lainnya, seperti yang dinyatakan 
Yulhanis, beliau berpendapat bahwa belanga sering digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari terutama dalam hal pengobatan, kenduri maulid, menyambut bulan 
Ramadhan, dan kenduri sunat Rasul.
20
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a. Teknik pijat (pictcing) 
Teknik pijat yaitu membuat bentuk dengan menggunakan tangan 
secara langsung dengan dipijit-pijit/ditekan-tekansesuai bentuk yang 
diinginkan. 
b. Teknik pilin (colling) 
Dalam teknik pilin sebelum membuat bentuk terlebih dahulu tanah liat 
dipilin-pilin atau dibentuk menyerupai cacing. Selanjutnya hasil 
pilinan tersebut disusun secara melingkar sampai tercapai bentuk yang 
diinginkan. 
c. Teknik slep  
Dalam teknik slep tanah liat terlebih dahulu dibuat menjadi lempengan 
dengan ketebalan yang sama. Selanjutnya hasil lempengan tersebut 
dibentuk sesuai dengan kebutuhan. 
d. Teknik putar 
Teknik ini sering dilakukan pengrajin gerabah karena lebih cepat dan 
hasilnya lebih sempurna, terutama untuk membuat bentuk-bentuk yang 
bulat atau setengah bulat. Untuk mempercepat pekerjaan digunakan 
alat yang digerakan oleh kaki atau putar yang digerakan oleh tenaga 
listrik. 
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Definisi industri kreatif menurut kementrian pariwisata dan ekonomi 
kreatif, industri kreatif berasal dari pemanfaatan kreativitas, keterampilan, serta 
bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan serta lapangan pekerjaan melalui 
penciptaan dan pemanfaatan daya kreasi dan daya cipta individu tersebut.  
Saat ini pariwisata telah menjadi sektor unggulan bagi perekonomian 
Indonesia. Perkembangan pariwisata dari tahun ke tahun sangat memberi dampak 
yang signifikan terhadap pertumbuhan perekonomian Indonesia di suatu daerah 
khususnya dalam bidang biro perjalanan wisata, dan industri lainnya seperti 
kerajinan dari hasil kreatifitas yang dapat membangkitkan perekonomian 
masyarakat setempat yaitu perekonomian dalam industri kreatif. Dalam hal 
perindustrian pariwisata berlomba-lomba menciptakan produk pariwisata yang 
lebih bervariasi dengan keunikan tersendiri untuk menarik wisatawan berkunjung 
ke suatu daerah.  
Indonesia sebagai salah satu negara yang kaya dengan sumber daya alam 
dan keberagaman budaya yang dapat memberi berbagai macam sumbanagan 
kreatif dalam menciptakan suatu produk yang dapat menjadi ciri khas suatu 
daerah, seperti kuliner, cindera mata atau souvenir yang menjadi nilai tambah bagi 
perekonomian suatu daerah dengan daya tarik wisata. Meskipun industri kreatif 
dan pariwisata mempunyai kelompok usaha masing-masing, namun di lapangan 
dapat dilihat adanya kekuatan yang saling mendukung dan memperkuat fungsinya 
satu sama lain. 

































Produk-produk industri kreatif selalu tampil dengan ciri khas dan keunikan 
tersendiri sehingga mampu menciptakan citra sebuah kota dan menarik 
wisatawan, sehingga melalui peran industri kreatif dapat dikemabngkan sebuah 
pariwisata yang mampu memberikan pengalaman dan pembelajaran bagi 
wisatawan. Tiga subsektor industri kreatif yang terikat erat dengan industri 
pariwisata dan memberikan kontribusi cukup besar bagi perkembangan pariwisata 
nasional adalah kuliner 32%, fashion 28,7%, dan kemudian kerajinan 14,7%, 
namun pertumbuhan ketiganya masih di bawah pertumuhan PDB (Produk 
Domestik Bruto) Nasional. Sebagian besar yang bergerak di sektor industri kreatif 
tersebut merupakan kelompok UKM dengan produktivitas Rp. 19,5 juta per 
pekerja per tahun. Salah Wahab, menyatakan modal utama yang dibutuhkan di 
bidang industri kreatif bukan modal fisik skala besar atau mesin besar, melainkan 
modal tenaga kerja yang kreatif dan tahan banting, penggabungan antara 
kreatifitas, keahlian, dan bakat individu. Pariwisata sebagai suatu sektor yang 
kompleks mampu menghidupkan sektor-sektor lain meliputi industri-industri 
seperti kerajinan tangan, cindera mata, penginapan, dan transportasi.
22
 
4. Memahami Wisata Edukasi Desa 
Definisi desa wisata merupakan suatu wilayah pedesaan yang dapat 
dimanfaatkan berdasarkan kemampuan unsur- unsur yang memiliki atribut produk 
wisata secara terpadu, dimana desa tersebut menawarkan secara keseluruhan 
suasana yang memiliki tema dengan mencerminkan keaslian pedesaan, baik dari 
tatanan segi kehidupan sosial, budaya, ekonomi, dan adat keseharian yang 
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Dalam pengembangan suatu daerah untuk menjadi suatu tujuan wisata, 
agar menarik untuk dikunjungi oleh wisatawan potensial dalam berbagai pasar, 
maka harus memiliki tiga syarat yaitu: 
a. Daerah tersebut harus mempunyai apa yang disebut sebagai 
"something to see". Artinya di tempat tersebut harus ada objek wisata 
dan atraksi wisata yang bebeda dengan apa yang dimiliki oleh daerah 
lain. 
b. Daerah tersebut harus tersedia dengan apa yang disebut sebagai 
"something to do". Artinya di tempat tersebut harus ada yang dilihat 
dan dan disaksikan, harus pula disediakan tempat rekreasi yang dapat 
membuat wisatawan betah lebih lama di tempat itu. 
c. Daerah tersebut harus tersedia dengan apa yang disebut sebagai 
"something to buy". Artinya di tempat tersebut harus tersedia fasiitas 
untuk berbelanja (shoping), terutama barang- barang souvenir dan 




Dalam pariwisata, wisata edukasi dimaksudkan dalam kategori wisata 
minat khusus (special interest tourist). Dikemukakan oleh Ismatyanti dalam 
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Yoeti, pariwisata minat khusus merupakan pariwisata yang menawarkan kegiatan 
yang tidak biasa dilakukan oleh wisatawan pada umumnya atau wisata dengan 
keahlian atau ketertarikan khusus.
25
 
Menurut Fandeli dalam Yoeti terdapat beberapa kriteria yang 




a. Learning, yaitu pariwisata yang mendasar pada unsur belajar. 
b. Rewarding, yaitu pariwisata yang memasukkan unsur pemberian 
penghargaan atau mengakui dan mengagumi keunikan atau keindahan 
serta kekayaan dari suatu atraksi yang kemudian menimbulkan 
penghargaan. 
c. Enciching, yaitu pariwisata yang memasukkan suatu peluang 
terjadinya pengkayaan pengetahuan antara wisatawan dengan 
lingkungan atau masyarakat. 
5. Teori Pertumbuhan Ekonomi 
Untuk pengalaman Indonesia dalam melaksanakan pembangunan, maka 
teori pertumbuhan ekonomi oleh Rostow rupanya sempat menjadi rujukan utama 
(khususnya masa orde baru). Rostow menjelaskan pertumbuhan ekonomi melalui 
karya klasiknya yang sangat terkenal yaitu "The Stages of Economic Growth". 
Dalam buku ini Rostow menyatakan, bahwa ada lima tahapan pembangunan 
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ekonomi. Diawali dengan tahap masyarakat tradisional, dan berakhir pada tahap 
masyarakat dengan konsumsi tinggi. Diantara kedua kutub ini, Rostow 
menguraikan lebih jauh tahapan yang perlu dilalui, dan lebih khusus lagi 
dijelaskan secara detail tahapan yang dianggap kritis, yakni tahap tinggal landas. 
Kiasan tinggal landas ini mengingatkan kita pada posisi pesawat terbang, yang 
pada tahap tertentu untuk melakukan perjalanaan dan telah siap untuk terbang, 
istilah tinggal landas dipergunakan.
27
 
6. Dakwah dalam Pengembangan Kewirausahaan 
Islam merupakan agama dakwah, sebab bukan saja ia banyak 
menganjurkan untuk menyebarluaskan kebenaran-kebenaran seperti yang terdapat 
dalam Islam bahkan ia mewajibkan pemeluknya untuk tugas dakwah itu. Tidak 
ada perkataan yang lebih baik bagi orang-orang Islam, kecuali perkataan untuk 
menyeru ke jalan Tuhan. Maka tugas menyebarkan kebenaran Islam merupakan 
bagian integral dari jiwa dan hidup seorang muslim.
28
 Sebagaimana dalam 
perintah dakwah yang termaktub dalam QS An Nahl 125: 
 َىُه َكَّبَر َّىِإ ُيَسَْحأ َيِه ِيتَِّلب ْنُهْلِدبَجَو َِتٌَسَحْلا ِتَظِػْىَوْلاَو ِتَوْكِحِْلب َِّكبَر ِلِْيبَس ًِلإ ُْعُدا  ْيَِوب َُنلَْػأ
 ِهِلِْيبَس ْيَػ َّلَض َيْيَِذتْهُوْل ِبب َُنلَْػأ َىُهَو 
Artinya: Serulah mereka ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan nasihat 
yang baik serta bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu adalah Yang lebih mengetahui siapa yang lebih 
mengetahui siapa yang tersesat dari jalanNya dan yang lebih mengetahui 
orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS An Nahl 125)
29
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Sedangkan dalam QS Ali Imron 104 dijelaskan pula seruan untuk 
berdakwah kepada umat dengaan cara yang baik mengajak kepada kebenaran dan 
mencegah dari yang munkar. 
 ِئ
َٰٓ  َلُْوأَو ِِۚزَكٌُوۡلٱ ِيَػ َىۡىَه ٌۡ َيَو ِفوُزۡؼَوۡلِٱب َىوُزُهَۡؤيَو ِزۡيَخۡلٱ ًَِلإ َىىُػَۡذي ٞت َُّهأ ۡنُكٌ ِّه يَُكتۡلَو ُنُه َك
 َىىُحِلۡفُوۡلٱٔٓٗ  
Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma´ruf dan mencegah 
dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung
30
 
Sebagaimana Syekh Ali Mahfudz dalam kitab Hidayatul Mursydin 
medefinisikan dakwah adalah sebagai berikut. 
 ِسبًَّاا ُّثَح  ِلِجَآؼْلا َِةدَبؼَِسب اْوُسُْىَفيِل ِزَكٌْ ُوْلا ِيَػ ُيْهًَّااَو ِفْوُزْؼَوْلِبب ُزَْهْلااَو َيذُهْلاَو ِزْيَخْلا ًَلَػ
 ِلَِجْلااَو 
Artinya: "Mendorong manusia agar berbuat kebaikan dan mengikuti 
petunjuk, menyeru kepada mereka untuk berbuat kebaikan dan mencegah 
mereka dari perbuatan munkar agar mereka mendapat kebahagiaan di 
dunia dan di akhirat" 
Pengertian da'wah secara etimologis dalam kitab Hidayatul Mursyidin 
adalah menyeru kepada sesuatu atau menyuruh mitra dakwah untuk melakukan 
seruan. Sedangkan definisi da'wah secara umum dalam kitab tersebut adalah 
menyeru kepada kebaikan dan hidayah, melakukan segala sesuatu yang 
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Urgensi dakwah dijelaskan dalam kitab tersebut bahwasannya manusia 
memiliki kecenderungan terhadap sesuatu yang tidak baik. Semakin menuruti 
keinginan dan kecenderungannya sebagai makhluk maka ia semakin 
membutuhkan uluran tangan saudaranya. Tantangan tersebut semakin hebat 
seiring zaman bergerak menuju perkembangan yang cepat. Maka perlu dilakukan 
upaya perbaikan umat melalui kepedulian antar sesama manusia.
32
 
Lebih rinci lagi yang dijelaskan dalam kitab yang ditulis oleh ulama besar 
Al Azhar tersebut tentang kewajiban seorang muslim terhadap dakwah. Pada 
definisi umum yang telah dijelaskan, ia mengelompokkan tiga komponen tujuan 
dakwah yaitu: 
a. Kewajiban menyeru kepada keislaman, 
b. Kewajiban menyeru untuk melakukan perintah Allah SWT dan 
menjauhi laranganNya, 
c. Kewajiban menyeru kepada kebahagiaan dunia dan akhirat.33 
Dalam QS Al Ashr ayat 3 juga telah disebutkan firman Allah SWT bahwa 
semua makhlukNya akan merugi kecuali orang beriman dan beramal shalih serta 
menyeru pada kesabaran dan saling memberikan nasihat.
34
 Sangat banyak ajaran 
Islam yang harus dilakukan oleh umat Islam, bukan hanya bab peribadahan Islam 
serta symbol agama saja akan tetapi juga terkat dengan kehidupan masyarakat, 
bagaimana dapat menyambung hidup dalam sehari-hari. Bermacam-macam 
masalah kehidupan pun muncul sehingga mendorong umat Islam untuk berlaku 
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kreatif. Pengentasan masalah-masalah yang dihadapi oleh umat Islam terutama 
dalam bidang keduniaan (muamalah) menjadi tanggung jawab umat Islam itu 
sendiri. Pemberdayaan pada bidang ekonomi merupakan salah satu contoh hal 
yang penting dalam berdakwah. 
Islam merupakan agama yang universal, ajarannya mengatur segala aspek 
kehidupan manusia, baik itu di bidang ekonomi, politik, budaya, dan keimanan. 
Islam mengajarkan keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat meskipun 
demikian, Islam yang mengajarkan etika kehidupan agar memperoleh harta tetap 
menjaga perbuaatan baik terhadap orang lain atau menjaga hak-hak asasi orang 




Dakwah yang dilakukan oleh peneliti dalam pengorganisasian masyarakat 
khusunya pada pengrajin gerabah dengan melalui berbagai tahapan diantaranya 
adalah membuat perkumpulan atau kelompok sebagai pusat belajar untuk 
pengrajin lain agar memperoleh manfaat dari adanya sumber ilmu untuk 
mengembangkan kreasi dan inovasi gerabah. Selanjutnya adalah pembentukan 
kelompok sebagai sarana untuk kebijakan pengembangan industri gerabah. 
Tujuan dakwah melalui tahapan tersebut tidak lain adalah untuk membangun 
kesadaran masyarakat agar dapat memanfaatkan aset yang dimiliki oleh alam dan 
manusia sebagai sumber ekonomi yang cara memperolehnya dengan cara yang 
baik dan dapat bermanfaat untuk keberlangsungan kehidupan pengrajin. Peneliti 
                                                             
35
 A. Qodri Azizy, Membangun Pondasi Ekonomi Umat Meneropong Prospek Berkembangnya 
Ekonomi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), Hal.25. 

































mengajak masyarakat untuk kegiatan yang mampu masyarakat lakukan dengan 
tidak ada keterpaksaan dari pihak manapun. Cara dakwah seperti ini 
mencerminkan apa yang sudah termaktub dalam QS An Nahl 125 dan Al Imron 
104, yakni menyeru kepada kebaaikan dan mencegah pada yang munkar, serta 
berdakwh dengan cara yang penuh hikmah, tanpa ada paksaan sehingga 
masyarakat mau menerima apa yang menjadi tujuan dari dakwah bil hal. Peneliti 
bersama masyarakat saling memberikan keterbukaan untuk menyampaikan apa 
yang sedang dialami oleh masyarakat sehingga mereka dapat mendefinisikan dan 
menangani masalah, serta terbuka untuk menyatakan kepentingan-kepentingannya 
sendiri dalam proses apapun. 
Dakwah dalam rangka pengembangan kewirausahaan atau 
enterpreniurship yang dimiliki oleh masyarakat, dilakukan oleh peneliti bersama 
dengan masyarakat khsusunya pengrajin. Kewirausahaan merupakan suatu 
kegiatan atau usaha yang dijalankan perorangan atau kelompok dengan suatu 
prinsip tertentu untuk memperoleh nilai ekonomis yang lebih tinggi dan bersaing. 
36
 Secara Bahasa, wirausaha merupakan susunan dari dua kata yaitu wira dan 
usaha, "wira" yang artinya mandiri dan berani bertanggung jawab, "usaha" yang 
artinya melakukan suatu kegiatan usaha atas sebuah tujuan.
37
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Telah menjadi Sunatullah bahwa setiap manusia hidup dalam suatu 
kegiatan seperti yang disebutkan dalam pengertian ekonomi tersebut di atas, 
memerlukan kerja sama. Tanpa kerjasama, mustahil bagi manusia untuk hidup 
secara sendiri. Kerjasama memiliki dua unsur take and give, membantu dan 
dibantu. Salah satu aspek penting dalam melakukan Dalam tatanan Islam, 
wirausaha atau jual beli sangat dianjurkan dalam perputaran ekonomi pada 
manusia. Seperti dalam QS An Nisa 29
39
Allah SWT berfirman: 
 ََزت يَػ ًةَز  َِجت َىىَُكت َىأ َٰٓ َِّلاإ ِلِط  َبۡلِٱب نَُكٌَۡيب نَُكل  َىَۡهأ ْا َُٰٓىلُكَۡؤت َلا ْاُىٌَهاَء َييِذَّلٱ بَهَُّيؤ
َٰٓ  َي ْا َُٰٓىُلتَۡقت َلاَو ِۚۡنُكٌ ِّه ٖضا
 ِب َىبَك َ َّللَّٱ َّىِإ ِۚۡنُكَُسفًَأ بٗويِحَر ۡنُكٕ٢  
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu 
Pada kutipan ayat Al Quran tersbut, dengan jelas Allah SWT melarang 
umatnya untuk memakan harta atau barang yang memperohnya adalah dengan 
cara bathil atau tidak baik, maka dengan cara perdagangan atau berwirausaha 
adalah cara yang diperintahkan kepada manusia untuk memperoleh rizki yang 
diridhoi oleh Allah SWT. 
Jika dikaitkan dengan penelitian pendampingan yang dilakukan oleh 
peneliti kepada pengrajin gerabah yang ada di Dusun Jetis Desa Ngadirejo ini 
adalah bahwa perintah Allah SWT dalam kutipan surat An-Nisa' 29 sebagai dasar 
peneliti mengajak untuk melakukan kegiata perdagangan dan berwirausaha. 
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Dengan adanya aset industri gerabah, maka yang dilakukan adalah usaha untuk 
mengembangkan industri gerabah menjadi lebih baik lagi, industri gerabah 
sebagai lading untuk memperoleh enghasilan tanpa harus berpangku tangan 
bahkan tanpa harus memmperoleh rizki dengan cara yang bathil. Usaha untuk 
mengembangankan industri gerabah ini juga bertujuan untuk upaya pembebsan 
diri dari dominasi tengkulak yang berkuasa dalam perjalanan ekonomi pengrajin 
gerabah. 
Pengembangan masyarakat fokus terhadap tiga isu strategis dalam 
kehidupan sehari-hari yaitu pada ekonomi, lingkungan hidup serta kebencanaan. 
Yang pertama dibangun adalah perekonomian, karena jika ekonomi terbangun 
dengan baik, serta dapat meningkat maka kegiatan dakwah dan kegiatan lain 
mengikuti berjalan dengan baik.  
7. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang digunakan sebagai acuan 
dalam melihat relevansi terhadap tema penelitian, karena dengan adanya 
penelitian terdahulu dapat mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian, 
dan dapat digunakan sebagai perbandingan penelitian. Penelitian terdahulu 
tersebut skripsi dengan judul: 
1. Pendampingan Pemuda Pesisir Menuju Kampung Wana Wisata 
Mangrove di Kelurahan Gunung Anyar Kota Surabaya 
(Pengorganisasian Kelompok Karang Taruna dalam Meningkatkan 
Kapasitas Kewirausahaan Kelompok) 

































2. Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan Desa Wisata (Studi 
di Desa Bejiharjo Kecamatan Karangmojo Kabupaten Gunungkidul 
Yogyakarta) 
3. Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Wisata Pada Dusun Tradisional 
Sasak Sade Lombok Timur 
Untuk mengetahui perbendaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat 
ini dengan penelitian terdahulu maka dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 2.1 
Penelitian terdahulu yang relevan 



































































































































































































































































 Dari hasil penelitian terdahulu yang dipaparkan di atas, maka dapat 
digambarkan adanya persamaan dan perbedaannya. Persamaannya adalah tema 
yang dikaji sama-sama tentang pengembangan potensi menjadi wisata. Sedangkan 
perbedaannya terletak pada objek potensi yang dikembangkan, fokus kajian, 
metode yang digunakan dalam penelitian, strategi yang dilakukan oleh peneliti 
dan juga hasil yang didapatkan.  



































A. Pendekatan Penelitian 
Pada proses pendampingan yang dilakukan di Dusun Jetis Desa Ngadirejo, 
metodologi yang digunakan adalah Participatry Action Research (PAR). 
Pendekatan ini tidak memiliki sebutan tunggal, PAR bisa disebut dengan berbagai 
sebutan diantaranya adalah: 
"Action research, learning by doing, action learning, action 
science, action inquiry, collaborative research, participatory action 
research, participatory research, policy-oriented action research, 
emancipatory research, conscientizing research, collaborative inquiry, 




Pendekatan PAR yang dikemukakan oleh Yoland Wadword adalah istilah 
yang memuat seperangkat asumsi yang mendasari paradigm baru ilmu 
pengetahuan dan bertentangan dengan paradigm pengetahuan tradisional atau 
kuno. Asumsi-asumsi baru tersebut menggaris bawahi arti penting proses sosial 
dan kolektif dalam mencapai kesimpulan mengenai apa kasus yang sedang 
terjadi dan apa implikasi perubahannya, yang dipandang berguna oleh orang-




PAR merupakan metode penelitan yang melibatkan secara aktif semua 
pihak-pihak yang relevan (stakeholder) dalam mengkaji tindakan yang sedang 
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berlangsung dalam rangka melakukan perubahan dan perbaikan ke arah yang 
lebih baik.
42
 PAR melibatkan pelaksanaan penelitian untuk mendefinisikan 
sebuah masalah maupun menerapkan informasi ke dalam aksi sebagai solusi atas 
masalah yang telah terdefinisi. PAR adalah “Penelitian oleh, dengan, dan untuk 
orang” bukan “Penelitian terhadap orang”. PAR memiliki tiga kata yang selalu 
berhubungan satu ama lain yaitu partisipasi, aksi dan riset. Penelitian berbasis 




Menurut Rebert Chambers dalam kutipan Rianingsih Djoni menyatakan 
bahwa penelitian partisipatif radikal (activist participatory research) yang 
popular disebut dengan kajian partisipatif (Participatory Action Research/PAR) 
merupakan salah satu sumber dari PRA (Participatory Rural Apprasial). 
Chambers berpendapat bahwa PAR adalah salah satu sumber dari PRA, ada 




Menurut Hawon Hall, PAR merupakan pendekatan dalam penelitian yang 
mendorong peneliti dan orang-orang yang mengambil manfaat dari penelitian 
(misalnya, keluarga, professional, dan pemimpin politik) untuk bekerja bersama-
sama secara penuh dalam suatu tahapan penelitian. Dengan tekanan khusus pada 
hasil-hasil itu digunakan, PAR membantu untuk menjamin bahwa hasil-hasil 
penelitian itu berguna dan sungguh-sungguh membuat perubahan dalam 
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kehidupan seluruh keluarga. Semua anggota tim PAR dilibatkan sejak dari awal 
penelitian untuk menentukan hal-hal berikut ini:
45
 
1. Menentukan pertanyaan-pertanyaan penelitian 
2. Merancang program-program penelitian 
3. Melaksanakan semua kegiatan penelitian 
4. Menganalisa dan menginterpretasi data 
5. Menggunakan hasil riset dalam suatu cara yang berguna bagi keluarga 
Terdapat 16 prinsip kerja PAR yang menjadi karakter utama dalam 
implementasi kerja PAR bersama komunitas. Adapun 16 prinsip kerja tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a. Sebuah pendekatan untuk meningkatkan dan memperbaiki kehidupan sosial 
dan praktek-prakteknya dengan cara merubahnya dan melakukan refleksi dari 
akibat-akibat perubahan itu untuk melakukan aksi lebih lanjut secara 
berkesinambungan. 
b. Secara keseluruhan merupakan partisipasi yang murni (autentik) membentuk 
sebuah siklus (lingkaran) yang berkesinambungan dimulai dari: analisa sosial, 
rencana aksi, aksi, evaluasi, refleksi (teoritisasi pengalaman) dan kemudian 
analisa sosial, kembali begitu seterusnya mengikuti prosses siklus lagi, proses 
dapat dimulai dengan cara yang berbeda. 
c. Kerjasama untuk melakukan perubahan: melibatkan semua pihak yang 
memiliki tanggungjawab (stakeholder) atas perubahan dalam upaya-upaya 
untuk meningkatkan kemampuan mereka dan secara terus menerus 
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memperluas dan memperbanyak kelompok kerjasama untuk menyelesaikan 
masalah dalam persoalan yang digarap.  
d. Melakukan upaya penyadaran terhadap komunitas tentang situasi dan kondisi 
yang sedang mereka alami melalui pelibatan mereka dalam berpartisipasi dan 
bekerjasama pada semua proses research mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi dan refleksi. Proses penyadaran ditekankan pada 
pengungkapan relasi sosial yang ada di masyarakat yang bersifat 
mendominasi, membelenggu, dan menindas. 
e. Suatu proses untuk membangun pemahaman situasi dan kondisi sosial secara 
kritis, yaitu upaya memciptakan pemahaman bersama terhadap situasi dan 
kondisi yang ada di masyarakat secara partisipatif menggunakan nalar yang 
cerdas dalam mendiskusikan tindakan mereka dalam uapaya untuk melakukan 
perubahan sosial yang cukup signifikan. 
f. Merupkan proses yang melibatkan sebanyak mungkin orang dalam teoritisaasi 
kehidupan sosial mereka. Dalam hal ini masyarakat dipandang lebih tahu 
terhadap persoalan dan pengalaman yang mereka hadapi untuk pendapat-
pendapat merek harus dihargai dan solusi-solusi sedapat mungkin diambil dari 
mereka sendiri berdasarkan pengalaman mereka sendiri. Masyarakat 
merupakan narasumber bagi pemecahan persoalan mereka sendiri. Biarkan 
masyarakat mengungkapkan persoalan-persoalan mereka sendiri dan 
menyampaikan solusi yang selama ini mereka berikan selanjutnya apa yang 
mereka ungkapkan itu dikaji bersama secara kritis dan mendalam dalam suatu 
proses PAR. 

































g. Menempatkan pengalaman, gagasan, pandangan dan asumsi sosial individu 
maupun kelompok untuk diuji. Apapun pengalaman, gagasan, pandangan dan 
asumsi tentang institusi-institusi sosial yang dimiliki oleh individu maupun 
kelompok dalam masyarakat harus siap sedia untuk dapat diuji dan dibuktikan 
keakuratan dan kebenarannya berdasarkan fakta-fakta, bukti-bukti dan 
keterangan-keterangan yang diperoleh di dalam masyarakat itu sendiri. 
h. Mensyaratkan dibuat rekaman proses secara cermat. Semua yang terjadi dalam 
proses analisa sosial, harus direkam dengan berbagai alat rekam yang ada atau 
yang tersedia untuk kemudian hasil-hasil rekaman itu dikelola dan diramu 
sedemikian rupa sehingga mampu mendapatkan data tentang pendapat, 
penilaian, tanggapan, reaksi dan kesan individu atau kelompok sosial dalam 
masyarakat terhadap persoalan yang sedang terjadi secara akurat untuk 
selanjutnya analisa kritis yang cermat dapat dilakukan terhadapnya. 
i. Semua orang harus menjadikan pengalamannya sebagai objek riset. Semua 
individu dan kelompok-kelompok dalam masyarakat didorong untuk 
mengembangkan dan meningkatkan praktek-praktek sosial mereka sendiri 
berdasarkan pengalaman-pengalaman sebelumnya, yang telah dikaji secara 
kritis. Untuk itu semua proses perekaman terhadap pengalaman-pengalaman 
dan refleksi-refleksi terhadap pengalaman tersebut harus terus dilakukan 
melalui berbagai media yang tersedia. 
j. Merupakan proses politik dalam arti luas. Diakui bahwa riset aksi ditujukan 
terutama untuk melakukan perubahan sosial di masyarakat. Karena itu mau 
tidak mau hal ini akan mengancam eksistensi individu maupun kelompok 

































masyarakat yang saat itu sedang memperoleh kenikamatan dalam situasi yang 
membelenggu, menindas, dan penuh dominasi. Agen perubahan sosial harus 
mampu menghadapi dan meyakinkan mereka secara bijak, bahwa perubahan 
sosial yang akan diupayakan bersama adalah demi kepentingan mereka sendiri 
dan di masa yang akan datang.Mensyaratkan adanya analisa relasi sosial 
secara kritis. Melibatkan dan memperbanyak kelompok kejasama secara 
partisipatif dalam mengurai dan mengungkap pengalaman-pengalaman 
mereka dalam berkomunikasi, membuat keputusan dan menemukan solusi, 
dalam upaya menciptakan kesefahaman yang lebih baik, lebih adil dan lebih 
rasional terhadap persoalan-persoalan yang terjadi di masyarakat, sehingga 
relasi sosial yang ada dapat dirubah menjadi relasi sosial yang lebih adil, tanpa 
dominasi dan tanpa belenggu. 
k. Memulai isu kecil dan mengaitkan dengan relasi-relasi yang lebih luas. 
Penelitian sosial berbasis PAR harus memulai penyelidikannya terhadap suatu 
persoalan yang kecil untuk melakukan penyelidikan terhadap persoalan 
berskala lebih besar dengan melakukan peurubahan yang lebih besar pula dan 
seterusnya. Kemampuan dalam meneliti dan melakukan perubahan terhadap 
suatu persoalan betapapun kecilnya merupakan indikator kemampuan awal 
seorang fasilitator dalam menyelesaikan persoalan yang lebih besar. 
l. Memulai dengan siklus proses yang kecil (analisa sosial, rencana aksi, aksi, 
evaluasi, refleksi, analisa sosial dst.). Melalui kajian yang cermat dan akurat 
terhadap suatu persoalan berangkat dari hal yang terkecil akan diperoleh hasil-

































hasil yang merupakan pedoman untuk melangkah selanjutnya yang dapat 
digunakan untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang lebih besar. 
m. Memulai dengan kelompok sosial yang kecil untuk berkolaborasi dan secara 
lebih luas dengan kekuatan-kekuatan kritis lain. Dalam melakukan proses 
PAR peneliti harus memperhatikan dan melibatkan kelompok kecil di 
masyarakat sebagai partner yang ikut berpartisipasi dalam semua proses 
penelitian meliputi analisa sosial, rencana aksi, aksi, evaluasi, dan refleksi 
dalam rangka melakukan perubahan sosial. Selanjutnya partisipasi terus 
diperluas dan diperbanyak melalui pelibatan dan kerjasama dengan kelompok-
kelompok masyarakat yang lebih besar untuk mengkritisi terhadap proses-
proses yang sedang berlangsung.  
n. Mensyaratkan semua orang mencermati dan membuat rekaman proses. PAR 
menjunjung tinggi keakuratan fakta-fakta, data-data dan keterangan-
keterangan langsung dari individu maupun kelompok masyarakat mengenai 
situasi dan kondisi pengalaman-pengalaman mereka sendiri, karena itu semua 
bukti-bukti tersebut seharusnya diekam dan dicatat mulai awal sampai akhir 
oleh semua yang terlibat dalam proses perubahan sosial untuk mengetahui 
proses perkembangan daan perubahan sosial yang sedang berlangsung dan 
selanjutnya melakukan refleksi terhadapnya sebagai landasan untuk 
melakukan perubahan sosial lainnya. 
o. Mensyaratkan semua orang memberikan alasan rasional yang mendasari kerja 
sosial mereka. PAR adalah suatu pendekatan dalam penelitian yang 
mendasarkan dirinya pada fakta-fakta yang sungguh-sungguh terjadi di 

































lapangan. Untuk itu proses pengumpulan data harus dilakukan secara cermat 
untuk selanjutnya proses refleksi kritis dilakukan terhadapnya, dalam upaya 
menguji seberapa jauh proses pengumupulan data tersebut telah dilakukan 
sesuai dengan standar baku dalam penelitian sosial. 
B. Prosedur Penelitian untuk Pendampingan 
1. Pemetaan Awal 
Pemetaan awal, sebagai alat untuk memahami komunitas, sehingga 
peneliti akan mudah memahami realitas problem dan relasi sosial yang terjadi di 
desa. Peneliti juga akan mudah memahami situasi yang ada di desa melalui key 
people (kunci maasyarakat) maupun komunitas akar rumput yang sudah 
terbangun, dalam hal ini adalah pemerintah desa, pengrajin gerabah, dan tokoh-
tokoh masyarakat yang ada di Desa Ngadirejo. 
2. Membangun Hubungan Kemanusiaan 
Membangun hubungan kemanusiaan, peneliti melakukan inkulturasi dan 
membangun kepercayaan (trust building) dengan masyarakat Desa Ngadirejo 
Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban, sehingga terjalin hubungan yang setara 
dan saling mendukung. Peneliti dan masyarakat bisa menyatu menjadi sebuah 
simbiosis mutualisme untuk melakukan riset, belajar memahami masalahnya, dan 
memecahkan persoalannya secara bersama-sama (partisipatif). 
Salah satu strategi yang digunakan oleh peneliti untuk dapat membangun 
hubungan kemanusiaan adalah dengan mengikuti kegiatan tertentu maupun 
keseharian masyarakat Desa Ngadirejo. Darisini akan membentuk sebuah relasi 

































antara peneliti dan masyarakat sehingga mempermudah ruang gerak peneliti di 
desa. 
3. Penentuan Agenda Riset Untuk Perubahan Sosial 
 Penentuan agenda riset untuk perubahan sosial, bersama komunitas, 
peneliti mengagendakan program riset melalui teknik Participatory Rular 
Aprasial (PRA) untuk memahami persoalan masyarakat yang selanjutnya menjadi 
alat perubahan sosial. Dalam hal ini peneliti tidak melakukan segala sesatu dengan 
sendiri, melainkan bersama dengan masyarakat. Sambil merintis membangun 
kelompok-kelompok komunitas, sesuai dengan potensi dan keragaman yang ada. 
4. Pemetaan Partisipatif 
Pemetaan pasrtisipatif (participatory mapping), bersama komunitas 
melakukan pemetaan wilayah, maupun persoalan yang dialami masyarakat. Pada 
kesempatan ini, peneliti melakukan pemetaan bersama perajin gerabah yang ada 
di Dusun Jetis Desa Ngadirejo Rengel Tuban. Kegiatan pemetaan wilayah dan 
persoalan yang dialami oleh perajin dilakukan dengan FGD (Focus Group 
Discussion). Hasil yang diperoleh adalah secara partisipatif mengetahui batas 
wilayah desa dan juga problem yang mereka alami. 
5. Merumuskan Masalah 
 Merumuskan masalah kemanusiaan, komunitas dengan didampingi 
peneliti merumuskan masalah mendasar hajat hidup kemanusiaan yang 
dialaminya dalam kesehariannya. Seperti persoalan yang dialami secara mendasar 
oleh pengrajin gerabah yang ada di Dusun Jetis Desa Ngadirejo adalah masalah 

































pada ekonomi yang semakin hari seakan semakin bertambah kebutuhan hidup 
yang nantinya akan berpengaruh pada kehidupan yang lain, mulai dari masalah 
sandang, pangan, papan, hingga kesehatan. Dalam artian semakin hari semakin 
berat kebutuhan ekonomi yang mereka rasakan, jika tidak mempunyai pekerjaan 
tetap maka hal yang tidak diingankan pun terjadi. Akan tetapi selama ini pengrajin 
gerabah mampu bertahan hidup di tengah kebutuhan ekonomi yang semakin 
banyak dengan tetap produksi gerabah. Di tengah-tengah produksi gerabah yang 
dikerjakan oleh pengrajin, mereka juga menghadapi permaslahan pada inovasi 
produksi gerabah, pasar gerabah yang hanya pada pasar lokal, penjualan gerabah 
kepada tengkulak, kurang berperannya generasi muda yang seharusnya dapat 
membantu pengelolaan hasil gerabah, dan juga kekhawatiran akan tidak ada 
keberlanjutan kerajinan gerabah dari Dusun Jetis.  
6. Menyusun Strategi Pemberdayaan 
 Menyusun strategi gerakan, komunitas bersama peneliti menyusun strategi 
gerakan untuk memecahkan problem yang telah dirumuskan. Menentukan 
langkah sistematik membuat pelatihan untuk menunjang keberhasilan dari tujuan 
yang ingin dicapai, menentukan pihak yang terlibat (stakeholder) dalam hal ini 
adalah beberapa pihak dari desa pemerintah desa, pemerintah kecamata, dinas-
dinas terkait yang mendukung berjalannya program yakni dinas perindustrian 
Kabupaten Tuban dan juga dinas pariwisata Kabupaten Tuban, selain itu 
merumuskan kemungkinan keberhasilan dan kegagalan program yang 
direncanakannya serta mencari jalan keluar apabila terdapat kendala yang 
menghalangi keberhasilan program. 

































7. Memobilisasi Sumberdaya 
Pengorganisasian masyarakat, komunitas didampingi peneliti membangun 
pranata-pranata sosial. Baik dalam bentuk kelompok-kelompok kerja, maupun 
lembaga-lembaga masyarakat yang secara nyata bergerak memecahkan 
permasalahan sosialnya secara simultan. Inisiasi pembentukan kelompok sadar 
wisata yang beranggotakan pengrajin gerabah dan tokoh masyarakat Dusun Jetis 
untuk mobilisasi kelompok dan program, aturan-aturan atau AD/ART kelompok 
juga dibentuk guna keberlangsungan tujuan. Demikian pula membentuk jaringan-
jaringan antar kelompok kerja dengan lembaga-lembaga lain yang terkait dengan 
program aksi yang direncanakan. Kerjasama dengan pihak-pihak luar yang dapat 
saling memberikan keuntungan. 
8. Pengorganisasian Masyarakat 
 Melancarkan aksi perubahan, aksi memecahkan problem dilakukan secara 
simultan dan partisipatif. Bersama dengan peneliti, pengrajin gerabah dan tokoh 
masyarakat Dusun Jetis Desa Ngadirejo Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban 
melangsungkan aksi perubahan. Program pemecahan persoalan yang sudah 
dipetakan bukan sekedar untuk menyelesaikan persoalan itu sendiri, tetapi 
merupakan proses pembelajaran masyarakat, sehingga terbangun pranata baru 
dalam komunitas dan sekaligus memunculkan community organizer 
(pengorganisir dari masyarakat sendiri) dan akhirnya akan muncul local leader 
(pemimpin lokal) yang menjadi pelaku dan pemimpin perubahan. 
  

































9. Melancarkan Aksi Perubahan 
 Membangun pusat-pusat belajar masyarakat, pusat-pusat belajar dibangun 
atas dasar kebutuhan kelompok-kelompok komunitas yang sudah bergerak 
melakukan aksi perubahan. Dalam rangka mengembangkan potensi yang dimiliki, 
pengrajin gerabah dapat memanfaatkan sanggar gerabah Mekar Jaya, sanggar ini 
terletak di RT 5 RW 2 Dusun Jetis Desa Ngadirejo Rengel Tuban, dengan 
narasmber lokal yang sudah sangat handal dalam kerajinan gerabah akan menjadi 
pemateri dalam setiap pembelajaran. Pusat belajar merupakan media komunikasi, 
riset, diskusi dan segala aspek untuk merencanakan, mengorganisir, dan 
memecahkan problem sosial. Hal ini karena terbangunnya pusat-pusat belajar 
merupakan salah satu bukti munculnya pranata baru sebagai awal perubahan 
dalam komunitas masyarakat. Bersama masyarakat pusat-pusat belajar 
diwujudkan dalam komunitas-komunitas kelompok sesuai dengan ragam potensi 
dan kebutuhan masyarakat. Kegiatan belajar berjalan dengan rutin dan teralisir 
dalam kegiatan yang terprogram, terencana, dan terevaluasi. Dengan demikian 
kelompok belajar merupakan motor penggerak masyarakat untuk melakukan aksi 
perubahan. 
10. Refleksi 
 Refleksi (teoritisasi perubahan sosial), peneliti bersama masyarakat dan 
didampingi dosen merumuskan teoritisasi perubahan sosial. Berdasarkan atas 
hasil riset, proses pemebelajaran masyarakat dan program-program aksi yang 
sudah terlaksana, peneliti dan komunitas merefleksikan semua proses dan hasil 
yang diperolehnya (dari awal sampai akhir). Refleksi teoritis dirumuskan secara 

































bersama, sehingga menjadi sebuah teori akademik yang dapat dipresentasikan 
pada khalayak publik sebagai pertanggungjawaban akademik. 
11. Meluaskan Skala Gerakan Dukungan 
 Meluaskan skala gerakan dan dukungan, keberhasilan program PAR tidak 
hanya diukur dari hasil kegiatan selama proses, tetapi juga diukur dari tingkat 
keberlanjutan program (sustaiability) yang sudah berjalan dan munculnya 
pengorganisir-pengorganisir serta pemimpin lokal yang melanjutkan program 
untuk melanjutkan program untuk melakukan aksi dan perubahan. Oleh sebab itu, 
bersama komunitas peneliti memperluas skala gerakan dan kegiatan. Mereka 
membangun kelompok komunitas baru di wilayah-wilayah baru dimotori oleh 
kelompok dan pengorganisir yang sudah ada. Bahkan diharapkan komunitas-
komunitas baru itu dibangun oleh masyarakat secara mandiri tanpa harus 
difasilitasi oleh peneliti. Setelah peneliti mengakhiri segala bentuk penelitian yang 
berkaitan dengan kebutuhan masyarakat dan juga peneliti, maka selesai sudah 
program-program yang sudah terlaksana, namun diharapkan tidak sampai pada itu 
saja, masyarakat dengan dibekali pembelajaran kekuatan kelompok maka dapat 
memperluas apa yang diinginkan untuk keberlanjutan kelompok mereka. Dengan 
demikian masyarakat akan bisa belajar sendiri, melakukan riset, dan memecahkan 
problem solusinya secara mandiri. 
C. Subjek Dampingan 
Subjek dampingan merupakan pihak-pihak yang dijadikan sebagai peserta 
dalam sebuah aksi pendampingan atau pemberdayaan (empowerment) yang 
berkaitan dengan masalah yang peneliti jadikan sebagai sebagai judul proposal 

































skripsi Pengembangan Sentra Industri Gerabah Sebagai Wisata Edukasi (Upaya 
Pendampingan Pada Pengrajin Gerabah Dusun Jetis Desa Ngadirejo Kecamatan 
Rengel Kabupaten Tuban). Yang menjadi subjek dampingan adalah anggota 
karang taruna Dusun Jetis Desa Ngadirejo Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik PRA (Participatory Rular 
Aprasial) atau pemahaman pedesaan berdasarkan peran serta secara umum 
melakukan pendekatan kolektif, identifikasi dan klassifikasi masalah yang ada 
dalam suatu wilayah pedesaan. PRA sendiri merupakan sebuah teknik untuk 
menyusun dan mengembangkan program oprasional dalam pembangunan tingkat 
desa. Metode ini ditempuh dengan memobilisasi sumber daya manusia dan alam 
setempat, menstabilkan dan meningkatkan kekuatan masyarakat setempat serta 
mampu melestarikan sumber daya setempat.
46
 Teknik pengumpulan data berisi 
tentang peneliti untuk mencari dan mengumpulkan data dan informasi yang 
dibutuhkan. Adapun dalam penelitian ini menggunakan metode dalam 
pengumpulan data, antara lain: 
1. Wawancara Mendalam 
Wawancara mendalam adalah teknik penelitian yang paling sosiologis dari 
semua teknik penelitian sosial, wawancara disebut juga interview yaitu suatu 
teknik mendapatkan keterangan secara lisan dari responden dengan bercakap-
cakap berhadapan muka secara langsung tanpa menggunakan pedoman 
wawancara dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial 
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yang relatif lama. Dengan demikian kekhasan wawancara mendalam adalah 
keterlibatannya dalam kehidupan informan.
47
 
2. Mapping (Pemetaan) 
Mapping atau pemetaan merupakan teknik dalam PRA untuk menggali 
informasi yang meliputi sarana fisik dan kondisi sosial dengan menggambar 
kondidi wilayah secara umum dan menyeluruh menjadi sebuah peta. Jadi 
merupakan pemetaan wialayah dengan menggambar kondisi wilayah (desa, 
dusun, RT atau wilayah yang lebih luas) bersama masyarakat.
48
 
3. Focus Group Discussion (FGD) 
Strategi pemberdayaan Focus Group Discussion (FGD) merupakan salah 
satu wadah edukasi dalam membangun kesadaran kritis masyarakat dalam 
menyelami maslahnya sendiri sekaligus merumuskan ide yang bersumber dari 
masyarakat dalam menyelesaikan problematika yang dihadapinya. 
E. Teknik Validasi Data 
Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan metode triangulasi data 
dengan memanfaatkan data dari luar untuk perbandingan. Dalam proses 
pelaksanaan triangulasi, peneliti menggunakan beberapa teknik yang digabungkan 
menjadi satu demi memperoleh data yang valid. Tujuan yang ingin dicapai 
menggunakan triangulasi ini adalah untuk memperoleh data yang luas, konsisten 
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48 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis (Surabaya: UINSA Press, 2014), Hal.84. 



































 Pada teknik PRA Triangulasi utuk memperoleh data 
atau informasi akurat meliputi
50
: 
1. Triangulasi Komposisi Tim 
Triangulasi dalam aksi pemberdayaan ini akan dilakukan peneliti bersama 
dengan pengrajin gerabah Dusun Jetis dengan pihak-pihak terkait. Triangulasi ini 
dimaksudkan untuk memperoleh data yang valid dan tidak sepihak.
51
 Semua 
pihak akan akan dilibatkan untuk mendapatkan kesimpulan secara bersama.  
2. Triangulasi Alat dan Teknik 
Dalam pelaksanaan PRA, selain dilakukan observasi secara langsung, 
terhadap lokasi atau wilayah juga perlu dilakaukan interview dan diskusi bersama 
masyarakat atau FGD (Focus Group Discussion).
52
 
3. Triangulasi Keragaman Sumber Informasi 
Informasi-informasi yang dicari meliputi kejadian-kejadian penting dan 
bagaimana prosesnya secara langsung, sedangkan informasi dapat diperoleh dari 
masyarakat atau dengan melihat langsung tempat atau lokasi.
53
 
F. Teknik Analisis Data  
Analisa data adalah proses penyususnan data agar data tersebut dapat 
ditafsirkan
54
, analisis data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara 
sistematis catatan observasi, wawancara dan lainnya, untuk meningkatkan 
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51 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis (Surabaya: UINSA Press,2014), Hal.74. 
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Hal.180. 
53 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis (Surabaya: UINSA Press,2014), Hal.75. 
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pemahaman. Penelitian tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai 
temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut, 
analisis kritis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna (meaning) serta 
berupaya untuk mengkomparasikannya dengan sumber lain yang berkaitan.
55
  
Untuk memperoleh data yang yang sesuai dengan apa yang ada di 
lapangan maka peneliti bersama dengan pengrajin gerabah di Dusun Jetis Desa 
Ngadirejo akan melakukan sebuah analisa bersama dengan tujuan untuk 
mengetahui secara mendalam masalah yang sedang mereka hadapi, maka untuk 
itu menggunakan beberapa teknik sebagai berukut: 
1. Teknik MSC (Most Significant Change) 
Teknik ini sering dilakukan dalam proses evaluasi, karena teknik ini 
sangat sederhana dan mudah diterapkan. Pengrajin gerabah akan melakukan 
penilaian terhadap setiap program yang telah dilaksanakan, kemudian dapat 
disimpulkan seberapa besar pengaruh program tersebut kepada pengrajin. Hasil 
dari evaluasi akan dijadikan pengalaman agar lebih baik lagi ketika mendampingi 
masyarakat lainnya. 
2. Trend and Change atau Bagan Perubahan dan Kecenderungan 
Merupakan teknik PRA yang memfasilitasi masyarakat dalam mengenali 
perubahan dan kecenderungan berbagai keadaan, kejadian serta kegiatan 
masyarakat dari waktu ke waktu. Hasilnya digambar dalam bentuk suatu matriks. 
Dari besarnya perubahan hal-hal yang diamati dapat diperoleh gambaran adanya 
kecenderungan umum perubahan yang akan berlanjut di masa depan. Hasilnya 
                                                             
55 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), Hal.104. 

































adalah bagan/matriks perubahan dan kecenderungan yang umum desa atau dengan 
topik tertentu. 
3. Diagram Venn 
Merupakan teknik untuk melihat hubungan masyarakat dengan lembaga 
yang tedapat di desa. Diagram venn memfasilitasi diskusi-diskusi masyarakat 
untuk mengidentifikasi pihak-pihak apa yang berada di desa, serta menganalisa 
dan mengkaji perannya, kepentingannya untuk masyarakat dan manfaat untuk 
masyarakat.  
4. Analisis Pohon Masalah dan Pohon Harapan 
Teknik untuk menganalisis dari akar permasalahan yang akan dipecahkan 
bersama masyarakat dan sekaligus program apa yang akan dilalui, pohon harapan 
adalah impian kedepan dari hasil kebalikan pohon masalah. 
5. Kalender Harian 
Kalender harian digunakan untuk mengetahui persoalan dalam tugas 
harian. Demikian juga jika ada masalah-masalah baru sehingga dapat dilahat dari 
kebiasaan hariannya. 
6. Kalender Musim 
Kalender musim berfungsi untuk mengetahui kegiatan utama, masalah, 
dan kesempatan dalam siklus tahunan yang dituangkan dalam bentuk diagram. 
Hasilnya yang digambar dalam suatu kalender dengan bentuk matriks, merupakan 
informasi penting sebagai dasar pengembangan rencana program. 
  

































7. Diagram Alur 
Diagram alur berfungsi untuk menganalisis alur dan hubungan diantara 
semua pihak dan komoditas yang terlibat dalam suatu sistem 
G. Pihak Terkait 
Dalam proses pemberdayaan masyarakat, bukan hanya masyarakat dan 
peneliti saja yang dilibatkan, akan tetapi juga stakeholder atau pihak-pihak terkait 
yang mendukung kelangsungan dan kesuksesan program yang telah direncanakan 
dalam pemberdayaan. Stakeholder merupakan individu atau orang yang dianggap 
mampu memberikan peran aktif dalam upaya perubahan pada masyarakat. 
Kelompok atau lembaga (pemerintah/non pemerintah) juga diharapkan mampu 
memberikan dukungan materi atau nonmateri dalam pelaksanaan program yang 
akan direncanakan.  
Adapun pihak-pihak yang terlibat dalam rencana pelaksanaan program 
pengembangan sentra industri gerabah sebagai wisata edukasi adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1 










































































































































































































PROFIL DESA NGADIREJO RENGEL TUBAN DAN KOMUNITAS 
PENGRAJIN GERABAH 
A. Gambaran Umum Desa Ngadirejo Kecamatan Rengel Kabupaten 
Tuban  
  Keadaan serta kondisi suatu wilayah akan berpengaruh pada 
tindakan keseharian masyarakat di suatu tempat. Oleh karena itu, pada sub bab 
ini, penulis akan menyajikan data-data berkaitan dengan lokasi penelitian 
yakni Desa Ngadirejo Rengel Tuban. 
1. Kondisi Geografis 
 Ngadirejo merupakan sebuah desa yang berada di wilayah 
Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban Provinsi Jawa Timur, memiliki 
wilayah daratan seluas 260,396 ha. Di Desa Ngadirejo terdapat tiga dusun 
yaitu Dusun Gembloraseh, Jetis dan Tawangsari. Desa Ngadirejo 
mempusnyai jarak tempuh ke ibu kota kecamatan sekitar 1 km, yang dapat 
ditempuh dengan waktu sekitar 15 menit. Sedangkan jarak tempuh ke ibu 
kota kabupaten adalah 38 km, yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 
1 jam.  
 Desa Ngadirejo terdiri dari 15 Rukun Tetangga (RT) dan 3 Rukun 




a. Sisi utara berbatasan dengan Desa Sumberjo 
                                                             
56  RPJM Desa Ngadirejo 

































b. Sisi selatan berbatasan dengan Kanorejo 
c. Sisi barat berbatasan dengan Desa Sawahan 
d. Sisi timur berabatasan dengan Bengawan solo yang jika dilihat dari 
wilayah daratan adalah berbatasan dengan Kecamatan Kanor 
Kabupaten Bojonegoro. 
 Berikut adalah peta dasar Desa Ngadirejo secara umum yang 
menggambarkan aset alam dan fasilitas umum yang ada di desa. 
Gambar 4.1 
Peta Desa Ngadirejo 
 
Sumber : Peta RPJMDes 

































 Secara topografi, ketinggian desa Ngadirejo adalah berupa dataran 
sedang yaitu sekitar 56 m di atas permukaan air laut. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa wilayah ini termasuk kawasan dataran rendah. 
 Akses jalan untuk keluar dan masuk desa Ngadirejo cukup mudah 
keadaan jalan sudah beraspal, namun perlu menjadi perhatian untuk 
siapapun yang melintas di jalan desa ini agar berhati-hati karena 
berbatasan langsung dengan sungai bengawan solo dan juga sungai kecil. 
Gambar 4.2 
Jalan Poros Desa 
 
Sumber: Dokumentasi kegiatan penelitian 
 
 Jalan desa ini dilalui oleh masyarakat yang akan pergi atau pulang 
dari atau ke Bojonegoro dan Tuban dengan mengendarai sepeda kayuh 
ataupun sepeda motor. Masyarakat menggunakan jasa angkutan perahu 
mesin untuk dapat menyebrangi sungai bengawan solo. Penambang atau 
awak perahu yang bertugas adalah berasal dari Desa Ngadirejo dan dari 
Desa Grape Kecamatan Kanor. Terdapat dua titik tambangan untuk akses 
penyebrangan, yakni di Dusun Gembloraseh yang nanti akan sampai di 

































Desa Semamabung Kecamatan Kanor dan di Dusun Jetis yang nanti akan 
sampai di Desa Grape Kecamatan Kanor yaitu salah satu kecamatan yang 




Sumber: Dokumentasi kegiatan penelitian 
 
 Dalam peta desa Ngadirejo tergambarkan semua yang ada di Desa 
Ngadirejo, diantaranya terdapat beberapa keterangan yaitu fasilitas umum 
desa, seperti kantor desa, masjid, musholla, gedung sekolah dasar, makam, 
polindes, jembatan, pemukiman warga, ladang, sawah irigasi, bengawan 
solo, batas desa, batas dusun, batas kabupaten, jalan poros desa, jalan 
lingkungan desa, jalan kabupaten, dan saluran pembuangan. 
  




































Sumber: Dokumentasi kegiatan penelitian 
 
 Kantor desa memberikan pelayanan administrasi kepada 
masyarakat Desa Ngadirejo yang membutuhkan surat-surat tertentu. 
Pelayanan surat-menurat yang diberikan perangkat desa kepada 
masyarakat dapat dikategorikan baik. Pasalnya ini sudah menjadi tata 
terttib dan kewajiban dari setiap perangkat desa yang dipercaya dab diberi 
amanat oleh masyarakat. Seperti yang diungkapkan salah satu penduduk 
Dusun Tawangsari Ibu Parti 45 tahun, ketika peneliti berada di kantor 
desa, beliau memberikan keterangan pelayanan administrasi enak tidak 
ruwet ketika persyaratan sudah dibawa lengkap ya tinggal menunggu, 
semua perangkat desa baik dan tanggap.
57
 Pendopo kantor desa juga 
digunakan untuk pertemuan-pertemuan tertentu bersama masyarakat Desa 
Ngadirejo ataupun kegiatan lain. 
                                                             
57 Hasil wawancara dengan narasumber Parti selaku penduduk Dusun Tawangsari (45) pada hari 
Senin 24 Februari 2019 pukul 10.25 WIB 

































2. Kondisi Geologis 
Bahan baku utama pembuatan gerabah adalah tanah liat, tanah ini 
tersedia di bantaran sungai Bengawan Solo. Tanah liat atau tanah 
lempung, pada umumnya berwarna hitam keabu-abuan. Tekstur tanah liat 
sangat mudah dibentuk, mempunyai sifat yang lengket, sulit menyerap air, 
pada saat tanah liat kering, dapat dipecah menjadi bagian-bagian kecil 
seperti butiran tanah. Masyarakat Dusun Jetis Desa Ngadirejo 
memanfaatkan keberadaan tanah liat ini sebagai bahan pembuatan 
gerabah. Sebagai bahan baku utama gerabah, tanah liat juga dicampurkan 
dengan material pasir. Pasir juga didaptkan oleh pengrajin dari sungai 
tersebut sehingga bahan pembuatan gerabah sangat bergantung pada 
sungai. 
3. Kondisi Demografis 
 Berdasarkan data monografi penduduk Desa Ngadirejo jumlah 
antara laki-laki dan perempuan hampir sama. Berasal dari sumber data 
pemetaan setiap pada setiap wilayah RT, terdapat 2.658 jiwa penduduk 
dengan 777 kepala keluarga, serta perbandingan 1.311 orang laki-lai dan 




Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
1.311 1.247 2.658 
Sumber: pemetaan setiap RT wilayah Desa Ngadirejo 
 
                                                             
58 Data Pemetaan setiap RT di Desa Ngadirejo 

































 Keadaan penduduk di wilayah Desa Ngadirejo berjalan dengan 
dinamis. Selalu ada kegiatan yang membuat masing-masing masyarakat 
melakukannya setiap hari. Aktifitas mobilisasi di Desa Ngadirejo cukup 
tinggi, khususnya mobilisasi angkutan hasil-hasil pertanian maupun 
sumber-sumber kegiatan ekonomi lainnya. 
4. Sejarah Desa 
 Menurut data RPJM Desa Ngadirejo, yang dihimpun dari cerita 
legenda dari masyarakat, nama desa sebelum menjadi Ngadirejo adalah 
Sembungrejo. Pada awal mulanya Desa Sembungrejo dibagi atas empat 
dusun dengan dipimpin oleh seorang petinggi. Empat dusun tersebut 
adalah Dusun Gemblo yang dikenal dengan dusun Krajan, Dusun Raseh, 
Dusun Jetis dan Dusun Tawangsari. Salah satu dusun, yaitu Dusun 
Gemblo hanya terdapat 7 KK, sehingga Gemblo menjadi satu dengan 
Dusun Raseh sehingga nama dusun berubah menjadi Dusun Gembloraseh. 
Pada akhirnya Desa Sembungrejo mempunyai tiga dusun yakni Dusun 
Gembloraseh, Dusun Jetis dan Dusun Tawangsari. 
 Dusun Gembloraseh merupakan tempat bertemu dan 
berkumpulnya orang-orang dari Desa Sumberjo dan Desa Sembungrejo. 
Karena keadaan desa semakin rejo atau ramai, maka dengan 
perkembangan zaman Desa Sembungrejo berubah nama menjadi Desa 
Ngadirejo. Petinggi yang merupakan pemimpin yang berada di desa kala 
itu, berubah dipimpin oleh seorang kepala desa. Pada tahun 1979, Desa 

































Ngadirejo dibagi menjadi tiga dusun yang dipimpin oleh tiga kepala 
dusun. 
5. Kondisi Ekonomi 
Desa Ngadirejo mempunyai keadaan ekonomi yang beragam, 
keadaan dan kondisi ini berbeda dikarenakan perbedaan jenis pekerjaan 
yang dimiliki oleh penduduk Desa Ngadirejo, serta belanja rumah tangga 
yang dikeluarkan setiap bulannya. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 
maka mesyarakat harus bekerja. Adapun pekerjaan yang dilakukan oleh 
penduduk Desa Ngadirejo adalah tani, buruh tani, nelayan, TNI/POLRI, 
jasa, pedagang, PNS dan tukang bangunan. Akan tetapi mayoritas 
pekerjaan masyarakat Desa Ngadirejo adalah petani, dikarenakan sawah 
dan tegal yang tersedia dimanfaatkan oleh masyarakat. 
Bagi masyarakat yang bekerja sebagai tukang bangunan, mereka 
pergi ke kota-kota besar yang sering melakukan pembangunan seperti kota 
Surabaya, Jakarta bahkan luar pulau seperti Kalimantan. Masyarakat yang 
bekerja sebagai tukang bangunan di Surabaya bekerja selama satu minggu 
atau aatu dua minggu kemudian pulang ke rumah, sementara yang bekerja 
di Jakarta atau Kalimantan pulang setiap satu tahun 2 kali. 
  




































Sumber: Dokumentasi kegiatan penelitian 
 
Sumber-sumber penghasilan masyarakat Desa Ngadirejo berbeda 
berdasarkan sumber penghasilan dari alam, penghasilan dari keterampilan, 
serta penghasilan dari berdagang. Sumber penghasilan yang didapat oleh 
masyarakat Desa Ngadirejo dijadikan untuk memenuhi kebutuhan. Sumber 
penghasilan dari alam dikerjakan oleh petani adalah di sawah atau tegal. 
Sumber penghasilan dari keterampilan dilakukan oleh masyarakat yang 
mempunyai keterampilan tertentu seperti perajin gerabah, buruh tandur 
(menanam padi pada musimnya), tukang bangunan. Sumber penghasilan 
dari berdagang adalah sebagai buah di kota lain, warung kopi dan toko 
kelontong di rumah. Berikut adalah bagan matapencaharian masyarakat 
Desa Ngadirejo Rengel Tuban. 
  


































Jenis Pekerjaan Masyarakat Desa Ngadirejo 
 
 Rata-rata, masyarakat yang bermatapencaharian sebagai petani, 
untuk menambah penghasilannya dalam rangka memenuhi kebutuhan 
sehari-hari, mereka melakukan aktifitas penambangan pasir. Dengan 
berbekal perahu kecil dan peralatan seadanya, mereka bertekat untuk 
bekerja sebagai penambang pasir. Menurut Bapak Yanto, 43 tahun yang 
merupakan seorang petani, untuk mengisi aktiffitas kesehariannya, maka 
beliau ikut menambang pasir di sungai Bengawan Solo, dalam sehari dapat 
mengantongi upah Rp.100.000 yang dirasa dapat membantu mencukupi 
kebutuhan sehari-hari.
59
 Pasir yang dihasilkan oleh penambang akan 
diangkut oleh dumptruck yang sudah menunggu di atas tanggul. 
  
                                                             


















































Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
 
 Pasir yang dihasilkan oleh penambang pasir ditunggu oleh 
transportasi pengangkut yang merupakan tengkulak dari pasir tersebut. 
Pasir aakan dibawa dan dijual di toko material ataupun dijual kepada 




Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
 
 Masyarakat yang bergelut dalam bidang kerajinan gerabah berada 
di Dusun Jetis, gerabah yang dihasilkan bermacam-macam diantaranya 

































adalah tempat air minum atau kendi, tempat air atau gentong, tempat air 
wudhu atau padasan, cobek, vas bunga dan lain sebagainya. Pengrajin 
memproduksi gerabah setiap hari yang nantinya setelah selesai dijual 
kepada pengepul setempat. 
Gambar 4.8 
Produk gerabah jenis kuali setengah kering 
 
Sumber: Dokumentasi kegiatan penelitian 
 
 Pengrajin gerabah melakukan akktifitas produksi setiap hari. 
Dengan jadwal selama satu minggu pengrajin dapat menghasilkna gerabah 
siap jual. Proses awal produksi adalah pengambilan bahan dasar gerabah 
di sungai Bengawan Solo, setelah itu pencampuran bahan, lalu baru dapat 
dibentuk sesuai dengan kebutuhan. 
  


































Penjemuran bahan campuran gerabah 
 
Sumber: Dokumentasi kegiatan penelitian 
 
 Selain produk gerabah yang diproduksi untuk perabotan rumah 
tangga, di Dusun Jetis juga terdapat pengrajin dengan nilai seni yang 
tinggi. Diantaranya adalah memproduksi pot hias, celengan, vas hias, dan 
guci dengaan gaya ornament-ornament tertentu. 
Gambar 4.10 
Proses Pewarnaan Produk Gerabah Jenis Vas 
 
Sumber: Dokumentasi kegiatan penelitian 
 

































6. Kondisi Keagamaan 
Kondisi keagamaan masyarakat Desa Ngadirejo menunjukkan 
100% agama yang dianut adalah Islam. Akan tetapi Islam disini terbagi 
lagi dengan Islam santri, Islam Kejawen dan Islam abangan. Islam 
nusantara yang ada di desa ini adalah NU dan Muhammadiyah. 
Ada rutinan-rutinan yang dilakukan oleh masyarakat Desa 
Ngadirejo dan berbeda setiap RT. Rutinan yang dilakukan adalah untuk 
memupuk kekeluargaan antar warga di masing-masing dusun. 
Perkumpulan rutin ini dikemas dengan tahlilan baik oleh masyarakat laki-
laki ataupun perempuan. Untuk sistem tempat yang digunakan untuk 
kegiatan tahlil adalah secara bergiliran dari rumah ke rumah sesuai dengan 
urutannya. 
Masyarakat Desa Ngadirejo melaksanakan ibadah sholat Jumat, 
dan sholat hari Raya idhul Fitri serta idhul adha di masjid Desa Ngadirejo. 
Terdapat satu masjid yang berada di tiap-tiap dusun. Untuk mushola yang 
ada di setiap RT ditempati untuk sholat berjamaah masyarakat di RT 
tersebut. 
  


































Masjid Desa Ngadirejo 
 
Sumber: Dokumentasi kegiatan penelitian 
   Kegiatan lain yang dilakukan di dalam masjid adalah peringatan-
peringatan hari besar Islam. Kegiatan-kegiatan semacam tersebut selalu 
dilaksanakan oleh takmir masjid setempat dan diikuti oleh seluruh 
masyarakat sebagai jamaah di masjid tersebut. 
Gambar 4.12 
Pengajian Peringatan Hari Besar Islam 
 
Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
 
7. Kondisi Pendidikan 
 Pada umumnya, tingkat pendidikan berpengaruh pada kualitas 
sumber daya manusia. Pendidikan dirasa menjadi faktor penentu utama 
dalam proses memajukan pembangunan desa. Pembangunan sumber daya 

































manusia menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama dalam 
merencanakan, melaksanakan, mencapai tujuan hingga proses evaluasi.  
Tabel 4.2 
Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Ngadirejo 
No. Pendidikan Laki-laki Perempuan 
1. Tidak sekolah 531 50 
2. SD sederajat 536 560 
3. SMP sederajat 196 183 
4. SMA sederajat 124 56 
5. D2 1 1 
6. S1 11 9 
Jumlah 2658 orang 
Sumber: RPJMDes Ngadirejo 
 Dalam mengakses pendidikan formal maupun nonformal, 
masyarakat Desa Ngadirejo dapat dikatakan relatif mudah karena jarak 
tempat pendidikan dari pemukiman warga cukup dekat. Mulai dari tingkat 
PAUD, TK, SD, SMP hingga SMA dan juga TPA. 
Gambar 4.13 
Gedung TK Dan PAUD 
 
Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
 
 Terdapat dua sekolah dasar yang ada di Desa Ngadirejo, yaitu SDN 
Ngadirejo I yang berada di Dusun Gembloraseh dan SDN Ngadirejo II 

































yang ada di Dusun Jetis. Begitu juga dengan kelompok bermain, PAUD 
dan TK. Terdapat satu gedung teman bermain yang berada di Dusun 
Gembloraseh, dua taman kanak-kanak yang berada di Dusun Gembloraseh 
dan Dusun Jetis. 
Gambar 4.14 
Gedung SDN Ngadirejo II 
 
Sumber: Dokumentasi kegiatan penelitian 
 
8. Situasi Kebudayaan 
Tradisi dan kebudayaan di Desa Ngadirejo terbagi menjadi budaya 
Kejawen dan budaya Islam. Namun kedua budaya itu berbaur menjadi 
satu. Dapat dilihat ketika ada tradisi nyadran (sedekah bumi), kupatan, dan 
muludan. Budaya yang lain juga terdapat di Desa Ngadirejo adalah acara 
selametan dalam acara apapun yaitu budaya orang desa, untuk 
menguatkan keyakinan kepada Allah SWT dan melestarikan alam.
60
 
selametan yang dilakukan adalah seperti selametan orang menikah, orang 
                                                             
60 Hasil wawancara dengan narasumber Ibu Utami selaku penduduk Dusun Tawangsari (36) pada 
hari Senin 1 April 2019 pukul 09.00 WIB 

































hamil, orang melahirkan, memperingati kelahiran atau yang biasa disebut 
dengan selametan tiron, serta selametan orang meninggal. 
a. Nyadran (sedekah bumi) merupakan sebuah wujud syukur 
yang dilakukan oleh masyarakat Desa Ngadirejo setiap satu 
tahun sekali dan dilakukan setelah panen. Kegiatan yang 
dilakukan adalah membuat berkatan/masakan yang kemudian 
di bawa ke masjid untuk diberikan doa bersama kemudian 
makanan tersebut dibagikan kepada semua yang datang. Acara 
puncaknya adalah pagelaran wayang, hal inilah yang menjadi 
bukti bahwa budaya Jawa dan Islam berbaur menjadi satu 
dalam satu kegiatan. Masakan yang dibuat oleh ibu-ibu di Desa 
Ngadirejo juga digunakan untuk ninjo (mengirim makanan) 
kepada keluarga yang ada di luar Desa Ngadirejo. 
b. Kupatan, Budaya kupatan yang ada di Desa Ngadirejo sudah 
menjadi kewajiban bagi setiap warga untuk membuat ketupat 
dan lepet setiap tahunnya. Kupatan ini dilaksanakan satu tahun 
dua kali yakni pada tanggal 15 Sya’ban yang ditandai dengan 
mapak Ramadhan dan tanggal 7 Syawalditandai dengan hari 
raya ketupat. 
c. Muludan, adalah peringatan maulud Nabi Muhammad SAW 
yang diperingati setiap tahunnya oleh masyarakat Desa 
Ngadirejo dengan membuat maskan yang kemudian 
dikumpulkan menjadi satu di masjid kemudian ada pengajian. 

































d. Selametan orang menikah biasa dikemas dengan kegiatan 
kenduri atau bancakan sebelum hari h acara dilaksanakan. 
Acara slametan untuk orang menikah ini dalam rangka untuk 
memohon doa agar acara pada keesokan harinya berjalan 
dengan lancar tanpa ada halangan.  
e. Selametan orang hamil pada saat usia kandungan 4 bulan yang 
disebut tingkeban atau saat usia kehamilan 7 bulan yang 
disebut dengan mitoni sama halnya tujuannya menurut orang-
orang Jawa adalah untuk memohon keselamatan dari lahir 
hingga melahirkan.  
f. Selametan orang melahirkan biasa disebut dengan brokohan 
adalah ketika bayi baru saja lahir, yang diundang adalah ibu-
ibu sekitar rumah orang yang melahirkan tersebut. Acara ini 
merupakan bentuk rasa syukur kehadiran jabang bayi ke dunia. 
Acara lain slametan untuk kelahiran adalah ketika bayi sudah 
berusia dua minggu ditandai dengan pupak puser atau lepasnya 
tali pusar bayi, juga diadakan slametan pupak puser dan 
biasanya acaranya bersamaan dengan aqiqoh. 
g. Selametan tiron merupakan pemberian doa untuk memperingati 
hari lahir seseorang. Caranya adalah dengan membagikan 
makanan berupa jajan pasar, bubur atau nasi yang diberikan 
doa sebelum dibagikan kepada tetangga terdekatnya. 

































h. Selametan orang meninggal, adalah acara memanjatkan doa 
yang ditujukan kepada arwah seorang yang telah meninggal. 
Acara ini dilaksanakan pada hari pertama hingga hari ketujuh, 
selanjutnya adalah hari ketigapuluh, hari keseratus dan hari 
keseribu. 
B. Profil Komunitas Dampingan Perajin Gerabah Dusun Jetis 
 Desa Ngadirejo terdiri dari tiga dusun yaitu Dusun Gembloraseh, 
Dusun Jetis dan Dusun Tawangsari. Perajin gerabah Desa Ngadirejo 
berada di Dusun jetis, produksi gerabah menjadi berbagai macam perkakas 
rumah tangga sudah ada sejak dahulu dari nenek moyang. Pekerjaan ini 
dikerjakan secara turun menurun kepada anak cucu yang mau meneruskan. 
Tabel 4.3 
Nama-Nama Pengrajin Gerabah Dusun Jetis 
No.  Nama  Jenis Gerabah Yang Diproduksi 
1. Asmiran  Guci, pot, celengan, souvenir 
2. Ahmad  Kendil dan kuali 
3. Parmi  Kendil dan kuali 
4. Fatonah Guci dan pot 
5. Yatmi  Daringan, padasan, kendil dan kuali 
6. Rujipah  Ngaron, kendil dan kuali 
7. Ngajipah  Kendil dan kuali 
8. Keminah  Tangkepan, kendil, dan kuali 
9. Tutik  Kendil, kuali, ngaron 
10. Paerah  Kendil, kuali, ngaron 
11. Misri  Kendil, kuali, ngaron 
12. Jiah  Kendil, kuali, daringan 
13. Sipah  Kendil, kuali, daringan 
14. Narti  Kendil, kuali, daringan 
15. Masri  Kendil, kuali 
16. Rubiah  Cobek  
17. Purwati  Cobek  
18. Katri  Cobek dan nanangan 

































19. Suminah  Cobek  
20. Sumirah  Cobek  
21. Robiatun  Cobek  
22. Wasipah  Cobek  
23. Yatilah  Kendil, kuali 
24. Jemirah  Kendil, kuali 
25. Dasmi  Kendil, kuali 
 
  Gerabah yang diproduksi oleh pengrajin di Dusun jetis terbagi lagi 
menjadi beberapa bagian berdasarkan keahlian masing-masing. 
Diantaranya ada yang mahir dalam pemuatan cobek, cobek yang 
dihasilkan oleh pengrajin segera dijual kepada pengepul. 
Gambar 4.15 
Gerabah Jenis Cobek 
 
Sumber: Dokumentasi kegiatan penelitian 
   Sementara pengrajin lainnya ada yang ahli dalam pemuatan 
perkakas dari tanah liat berbentuk ngaron. Fungsi dari ngaron yang 
berukuran besar adalah sebaagai tempat air untuk mencuci piring di daerah 
pedesaan. Sementara ngaron yang berukuran kebih kecil digunakan untuk 
pengasinan pindang biasanya yang paling membutuhkan adalah nelayan 
dari laut Tuban. 


































Gerabah Jenis Ngaron 
 
Sumber: Dokumentasi kegiatan penelitian 
 
 Kegiatan yang sangat menyibukkan setelah proses pembuatan 
sesuai dengan bentuk adalah proses pembakaran gerabah. Pembakaran 
gerabah dilakukan secara sederhana dan manual. Proses ini membutuhkan 
panas matahari yang terik karena sebelum dibakar, gerabah perlu untuk 
dijemur terlebih dahulu agar hasil gerabah yang dibakar menjadi 
sempurna. Peralatan yang dibutuhkan untuk pembakaran gerabah adalah 
ranting kayu yang kering serta jerami. Proses awal yang dilakukan adalah 
menata gerabah yang akan dibakar dilanjutkan dengan menutup bagian 
gerabah secara kesuluruhan menggunakan bahan untuk pembakaran 
tersebut. Proses pembakaran membutuhkan waktu selama sekitar lima jam. 
Biasanya pengrajin gerabah melakukan aktifitas pembakaran gerabah pada 
sore hari dimuali pada pukul 13.00 WIB. 
  


































Proses pembakaran gerabah 
 
Sumber: Dokumentasi kegiatan penelitian 
 
 Saat ini keberadaan perajin gerbah terhitung menurun, pada tahun 
1990an dapat diakatakan bahwa 90% pengrajin masih ada dan hingga saat 
ini hanya tersissa sekitar 25%, perajin melakukan produksi gerabah setiap 
hari. Kebanyakan pengrajin adalah dari kaum ibu-ibu, untuk pembuatan 
gerabah proses pertama yang dilakukan oleh pengrajin adalah mengambil 
bahan dasar yakni tanah liat dari bantaran sungai Bengawan Solo, setelah 
itu adalah proses pencampuran bahan tanah liat dengan pasir yang 
didapatkan juga dari sungai. Setelah proses pencampuran tersebut selesai 
dilakukan, maka tahapan selanjutnya adalah pembuatan produk gerabah 
sesuai dengan bentuk yang akan dibentuk. 
 Proses pencampuran bahan dasar gerabah dilakukan dengan dua 
cara yaitu, secara manual dan secara modern menggunakan mesin 
penggiling. Pencampuran bahan manual dilakuakan oleh pengrajin yang 
membuat produk gerabah kendil, kuali, ngaron, pot, vas bunga celengan 
kecuali cobek. Cobek membutuhkan bahan yang lebih halus sebagai bahan 

































dasar pembuatannya. Sehingga bahan yang digunakan untuk pembuatan 
cobek membutuhkan mesin penggiling. 
Gambar 4.18 
Pencampuran Bahan Gerabah 
 
Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
 
 Setelah proses pencampuran bahan gerabah, maka proses 
selanjutnyaa adalah membentuk sesuai dengan kebutuhan. Bahan jadi 
dapat disimpan dalam waktu satu hingga dua bulan dalam suhu yang 
lembab. 
Gambar 4.19 
Bahan Pembuatan Gerabah 
 
Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
  

































 Proses selanjutnya yang dikerjakan oleh pengrajin gerabah adalah 
mencetak gerabah sesuai dengan kebutuhan. Peralatan yang digunakan 
cukup sederhana, diantaranya adalah butsir atau meja putar, meja putar 
terbuat dari kayu yang didaptkan pengrajin dari pengrajin kayu yang 
dipesan. Selain itu peralatan lain yang digunakan adalah kayu untuk 
menghaluskan sisi gerabah yang sudah jadi, air untuk mempermudah 
pembentukan, kain untuk media air serta busur untuk meratakan bentuk 
gerabah agar sama. Proses produksi gerabah dilakukan ketika pagi hari 
hingga sore hari, setelah itu pengrajin menjemur gerabah di bawah terik 
matahari, lalu prose selanjutnya adalah pembakaran gerabah setelah 
pembakaran sudah selesai dilakukan, gerabah siap untuk dipasarkan atau 
dijual kepada tengkulak. 
Gambar 4.20 
Proses pembuatan gerabah 
 
Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
  


































Harga Gerabah Dari Pengrajin Ke Pengepul 
No.  Jenis gerabah Harga  
1. Celengan  Rp. 5.000 – Rp. 15.000 
2. Guci  Rp. 25.000 – Rp. 100.000 
3. Pot  Rp. 3.000 – Rp. 50.000 
4. Kuali  Rp. 2000 
5. Cobek Rp. 2000 – Rp 6.000 
6. Ngaron Rp. 2.000 – Rp 10.000 
7. Daringan  Rp. 10.000 
8. Kendil  Rp. 2.000 
9. Gentong Rp. 50.000 
10. Nanangan  Rp. 10.000 
11. Kendi  Rp. 6.000 
12. Tangkepan  Rp. 4000 
Sumber: Wawancara Pengrajin Gerabah 
  
  Gerabah dengan jenis guci hanya diproduksi oleh salah satu 
pengrajin gerabah yang ada di Dusun Jetis. Proses pewarnaan pada 
gerabah sudah mahir dilakukan oleh pengrajin tersebut. Sehingga apabila 
ada konsumen yang datang ke Desa Ngadirejo tidak heran jika diaahkan 
kepada pengrajin yang memproduksi gerabah dengan nilai seni yang 
tinggi. 
Gambar 4.21 
Gerabah Jenis Guci 
 
Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

































 Proses inkulturasi peneliti kepada masyarakat pada umumnya dan 
kepada pengrajin gerabah khsusnya menghasilkan sebuah kesepakatan 
untuk belajar bersama dengan peneliti sebagai upaya pendampingan pada 
pengrajin gerabah yang ada di Dusun Jetis untuk mewujudkan usaha 
pengembangan industri gerabah yang berada di Desa Ngadirejo. 
 
Gambar 4.22 
Inkulturasi Kepada Pengrajin Gerabah 
 
Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
 
 Kesepakatan yang telah terbangun dapat dilanjutkan dengan aksi-
aksi secara partisipatif yang dilaksanakan secara bersama-sama. 
  


































MENGUNGKAP PROBLEMATIKA INDUSTRI GERABAH 
A. Aktifitas Kehidupan Pengrajin Gerabah Dusun Jetis  
 Rutinitas yang dilakukan oleh pengrajin gerabah mulai dari pagi 
hari hingga malam hari dan kembali ke pagi lagi adalah dipenuhi dengan 
pekerjaan memproduksi gerabah. Bahkan di sela-sela malam hari pun 
masih disibukkan dengan gerabah. Hal tersebut dikarenakan adanya 
tekanan dari pengepul untuk mendapatkan hasil gerabah yang banyak 
karena permintaan pasar. 
 Dalam aktifitas keseharian pengrajin gerabah, akan dapat dilihat 
dengan jelas melalui kalender harian. Kalender harian tersebut disusun 
dari hasil wawancara dengan salah satu pengrajin gerabah, beliau adalah 
bapak Asmiran (60 tahun).  
"Aktivitas mbendinone yo gawe gerabah mbak, isuk jam 5 aku lagek tangi, 
mak Tun wes neng pawon anak e yo lagek tangi podo sholat shubuh, adus, 
sarapan budhal sekolah. Nek bar masak ngewangi nggolek lemah neng 
nggawan, aku budal nggone sawah mak Tun ngleler lemah bahane 
gerabah engko awan dipeme nek enek panas, awan aku muleh teko sawah 
lagek nyendak lemah ngewangi ngleler, mbakar kui penggaweanku, engko 
bengi karo ndelok tv yo diewangi ngleler maneh". 
Artinya, aktivitasnya sehari-hari adalah membuat gerabah, setiap pagi jam 
5 Saya baru bangum, Ibu Tun sudah di dapur untuk masak, sedangkan 
anak-anak baru bangun tidur, sholat shubuh, mandi, makan pagi dan 
berangkat ke sekolah. Ketika selesai masak, Ibu Tun berangkat ke sungai 
untuk mencari tanah liat sebagai bahan pembuatan gerabah, sedangkan 
Saya pergi ke sawah, setelah Mak Tun pulang dari sungai langsung 

































mencampur bahan untuk pembuatan gerabah, Saya membantu untuk 
membuat gerabah setelah pulang dari sawah, biasanya membantu untuk 






No. Waktu Kepala 
keluarga 
Ibu Anak 
1. 03.40-05.00 Masih tidur Bangun, sholat, 
belanja, memasak 
Masih tidur 

















4. 07.00-08.00 Di sawah Sarapan, mengambil 
bahan gerabah 
Di sekolah 








Istirahat, sholat Pulang sekolah, 
makan, sholat 








8. 15.00-17.00 Menata 
gerabah 
Membersihkan 
rumah, mandi, sholat 
Pulang ngaji, 
mandi, sholat 
9. 17.00-18.00 Istirahat, 
sholat 
Istirahat, sholat Istirahat, sholat 
10. 18.00-19.00 Makan, sholat Makan, sholat Makan, sholat 
11. 19.00-22.00 Ngopi, nonton 
tv 
Nonton tv Belajar, nonton 
tv 
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 Hasil wawancara dengan narasumber Bapak Asmiran 60 tahun selaku penduduk Dusun Jetis 
pada Rabu 1 Mei 2019 

































12. 22.00-03.40 Tidur  Tidur  Tidur  
 
 Dari tabel kalender harian tersebut dapat dilihat bahwa yang 
mendominasi dalam memproduksi gerabah adalah kaum perempuan atau 
ibu. Bapak masih disibukkan dengan pekerjaan di sawah sebagai lumbung 
padi. Selain itu anak hanya diberikan tugas untuk belajar dan diminta untuk 
membantu ketika memerlukan bantuan saja. 
 Prdouksi gerabah sesuai dengan permintaan tengkulak dikerjakan 
oleh para pengrajin karena terkadang uang hasil penjualan gerabah telah 
diberikan di awal. Dengan demikian dapat dikatakan pengepul memberikan 
hutang kepada pengrajin dan pengrajin membayarnya dengan gerabah yang 
diproduksi. Hal ini sudah menjadi kegiatan yang lumrah dan dianggap biasa 
saja oleh pengraajin pada umumnya. Ketergantungan kepada tengkulak 
untuk membeli produk gerabah terjadi antara pengrajin dan tengkulak.  
B. Kurangnya Pemahaman Pengrajin Gerabah dalam Pengembangan 
Industri Gerabah 
 Berdasarkan sejarah industri gerabah yang ada di Dusun Jetis 
bahwa industri gerabah pernah menjadi satu-satunya pekerjaan yang 
menjanjikan dan hampir semua masyarakat Dusun Jetis menggeluti 
pekerjaan menjadi pengrajin gerabah, akan tetapi hal tersebut dapat berubah 
menjadi hilangnya kerajinan gerabah yang ada di wilayah tersebut. 
Penyebab dari ancaman tersebut tidak lain adalah karena kurangnya 
pemahaman pengrajin gerabah dalam pengembangan industri gerabah, yang 

































kapan saja dapat hilang karena tergerus oleh zaman. Hal yang sudah menjadi 
bukti adalah industri gerabah jenis genteng di Dusun Tawangsari yang 
dahulu merupakan wilayah penghasil genteng yang terkenal dengan 
kualitasnya sekarang hanya menjadi cerita karena sudah hilang. Pengrajin 
genteng tidak dapat bertahan karena beberapa faktor diantaranya pembuatan 
genteng dilakukan dengan sederhana memanfaatkan peralatan yang ada, 
selain itu persaingan pasar yang menawarkan genteng dengan bahan bukan 
berasal dari tanah liat seperti semen juga mempengaruhi ketidakberlanjutan 
produksi genteng di Dusun Tawangsari. 
 Menurut Jufri (50 tahun) yang merupakan kepala dusun Jetis, 
"Deso Ngadirejo, wiwit mbiyen terkenal ambek industri gerabah mbak, 
mulai teko Dusun Tawangsari yo terkenal ambek gendeng aluse kabeh wong 
roro-roto podo nggawe gendeng nanging suwe tambah suwe gendeng ora 
ono regone mergo ora sumbut karo tenogo seng digawe, bakul seng podo 
marani gendeng ngedole luweh larang tinimbang teko seng mroduksi. Dadi 
akhire wong-wong wis podo aras-arasen nggawe gendeng malah milih 
mergawe tani karo mburoh neng kutho".  
 Artinya, Desa Ngadirejo sudah terkenal sejak dahulu dengan 
industri gerabah, mulai dari Dusun Tawangsari yang terkenal dengan 
genteng yang halus dari tanah liat, rata-rata masyarakat memproduksinya. 
Akan tetapi lama kelamaan harga genteng menjadi murah apabila dibeli oleh 
tengkulak, sehingga pengrajin merasa rugi karena tidak sesuai dengan 
tenaga yang digunakan untuk memproduksi. Hingga akhirnya para pengrajin 
tidak meneruskan pekerjaannya untuk membuat genteng dan memilih untuk 
bertani dan bekerja di tempat lain.
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 Hasil wawancara dengan narasumber Bapak Jufri 50 tahun selaku Kepala Dusun Jetis pada hari 
Senin 1 April 2019 pukul 14.00 WIB 

































 Hal yang sama dapat menjadi ancaman bagi pengrajin gerabah 
yang ada di Dusun Jetis. Mengingat semakin hari semakin menurun jumlah 
pengrajin gerabah yang ada. Hal ini dapat dilihat pada tabel trend and 
change brikut ini.  
Tabel 5.2 
Trend and Change Industri Gerabah 





























** ** *** *** *** **** **** 
  
  Pengrajin gerabah hanya memproduksi gerabah pesanan dari 
pengepul. Karena gerabah yang dihasilkan dijual kepada pengepul. 
Menurunnya produksi gerabah yang dibuat oleh pengrajin dikarenakan 
jumlah pengrajin yang semakin menurun. Hal ini disebabkan usia dari para 
pengrajin sudah tua, sedangkan kader muda hanya sedikit yang memiliki 
keahlian menjadi pengrajin gerabah. 
  Dengan jumlah pengrajin gerabah yang semakin hari semakin 
berkuarang, maka sangat menjadi ancaman akan punahnya kerajinan 
gerabah yang ada di Dusun Jetis. Hal ini menjadi suatu dorongan bagi 

































peneliti dan pihak terkait yang tidak menginginkan matapencaharian 
masyarakat hilang dan kemana lagi pengrajin memperoleh penghasilan, 
sementara keahlian yang dimiliki hanya sebatas mebuat gerabah.  
  Kegiatan pelatihan pengembangan inovasi gerabah, dari tahun ke 
tahun jarang sekali dilakukan. Pelatihan yang pernah diterima oleh 
pengrajin diantaranya adalah yang diselenggarakan oleh Dinas Koperasi 
dan Perindustrian Kabupaten Tuban, pelatihan dari mahasiswa seni rupa 
UNESA, dan kerjasama yang dilakukan oleh Pemkab Tuban bersama 
dengan Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Hal ini belum memiliki 
dampak yang signifikan, karena pengrajin hanya mampu menyerap 
sebagian materi yang diberikan karena keterbatasan sumber daya manuisa 
yang dimiliki, di samping itu pengrajin lebih nyaman dan lebih memilih 
untuk memproduksi gerabah yang sudah biasa dikerjakan, dan sudah jelas 
memiliki pasar yaitu dijual kepada tengkulak. 
  Berkaitan dengan harga jual gerabah, dari tahun ke tahun memiliki 
perbedaan. Akan tetapi dengan perbedaan harga gerabah tersebut 
dirasakan sama saja karena harga kebutuhan yang dibeli oleh pengrajin 
dari hasil membuat gerabah dari tahun ke tahun juga semakin mahal. 
Harga yang diberikan kepada pengrajin juga merupakan aturan dari 
pengepul yang besedia membeli gerabah hasil produksi dari pengrajin. 
Pengrajin tidak mampu untuk menjual gerabah secara langsung kepada 
pembeli mungkin dengan harga yang lebih tinggi. Apabila ada pembeli 

































yang datang pasti diarahkan kepada pengepul gerabah yang telah membeli 
gerabah dari para pengrajin.  
  Keadaan tersebut berhubungan pula dengan aktifitas utama, 
masalah yang terjadi dan juga peluang masyarakat yang dihitung dalam 
siklus tahunan. Kehidupan masyarakat sedikit banyak dipengaruhi oleh 
pola atau daur kegiatan yang sama dalam siklus waktu tertentu. Berikut 
adalah tabel kalender musim masyarakat Desa Ngadirejo yang diolah dari 
hasil FGD bersama dengan Bapak-bapak yang sedang berada di warung 
kopi yang tengah berbincang persiapan pemilihan kepala Desa Ngadirejo. 
Tabel 5.3 
Kalender Musim Masyarakat Ngadirejo 
 3 4  5  6  7  8  9
  













   Bero     Padi     Padi  
Kegiatan 
pertanian 
































































































** ** ** 
 

































 Produksi gerabah yang dilakukan oleh pengrajin sebenarnya dapat 
dikerjakan setiap hari. Akan tetapi yang menjadi kendala adalah pada 
musim-musim tertentu menjadi penghalang bagi pengrajin. Seperti saat 
musim hujan tiba yang biasanya pada bulan Desember hingga Februari. 
Penghasilan pengrajin gerabah menurun ketika itu, musim penghujan 
dapat mengancam terjadi banjir, karena memang daerah tersebut 
merupakan daerah rawan banjir. Begitu juga dengan kuli pasir yang 
mencaripasir di sungai Bengawan Solo juga terancam tidak bisa bekerja 
ketika musim hujan tiba dan banjir. Kegiatan bercocok tanam dikerjakan 
oleh peani dengan dua kali tanam, semua tanamannya adalah padi. 
Kebutuhan hidup dari masyarakat dapat naik karena adanya kegiatan-
kegiatan tertentu seperti sedekah bumi, hari raya Idhul Fitri, musim tanam, 
musim panen dan tahun ajaran baru bagi orang tua yang mempunyai anak 
masih duduk di bangku sekolah. 
C. Belum Adanya Kelompok Yang Mengelola Industri Gerabah 
 Keberadaan kelompok pengrajin gerabah sangat dibutuhkan untuk 
beberapa tujuan, diantaranya yaitu untuk mengantarkan keberlanjutan 
adanya industri gerabah di Dusun Jetis Desa Ngadirejo. Dengan adanya 
kelompok akan dapat membantu jika terjadi sesuatu yang tidak diinginkan 
dan yang kaitannya dengan pengembangan industri gerabah. Selama ini 
pola relasi antara pengajin gerabah dan tokoh-tokoh lain di Dusun Jetis 
berjalan sendiri-sendiri. Diagram venn dibawah ini berisi relasi pengrajin 
gerabah dan tokoh-tokoh lain. 












































  Diagram venn tersebut berisi pola yang dapat digunakan untuk 
melihat hubungan pengrajin gerabah dengan lembaga yang ada di desa dan 
lingkungan. Ada pihak-pihak yang berpengaruh dalam relasi tersebut yaitu 
pengrajin gerabah dengan pengepul, hubungan tersebut adalah saling 
membutuhkan dan saling ketergantungan. Dimana pengrajin menjual 
gerabah kepada pengepul, sementara pengepul membutuhkan hasil 
gerabah dari pengrajin untuk dijual lagi kepada pedagang gerabah yang 
ada di pasar. Hubungan pengrajin gerabah dengan pemerintah desa sedikit 
kurang efektif, disebabkan karena pengrajin gerabah selalu berjalan sendiri 
tidak menghiraukan apa yang dianjurkan oleh pemerintah desa. Kasi 
Pemberdayaan masyarakat yang berada di Kecamatan dan dinas 
perindustrian dan perdagangan Kabupaten Tuban juga mempunyai 
hubungan dengan pengrajin gerabah serta pemerintah desa, hubungan 












































pengembangan industri gerabah melalui pelatihan-pelatihan yang pernah 
dilakukan pada masa lalu. Sementara BUMDesa dan sanggar gerabah 
mempunyai relasi juga dengan pengrajin gerabah untuk hubungan 
pengembangan industri gerabah pada masa yang akan datang. 
D. Belum Efektifnya Pemerintah Desa Dalam Mengorganisir Pengrajin 
Gerabah Untuk Kegiatan Pengembangan Industri Gerabah 
 Pemerintah desa selama ini belum berani untuk mengambil 
keputusan untuk menjadikan industri gerabah sebagai ikon dari Desa 
Ngadirejo. Hal tersebut dilatarbelakangi oleh kurangnya pendekatan antara 
pemerintah desa dengan pengrajin gerabah, namun sebaliknya ada hal lain 
yang membuat pemerintah desa enggan untuk mengorganisisr pengrajin 
gerabah, yaitu pengrajin gerabah sendiri sulit untuk diajak berubah ke arah 
yang lebih baik. Kegiatan pelatihan penah diselenggarakan bersama 
dengan stake holder terkait akan tetapi tidak membuahkan hasil. Begitulah 
keadaan lapangan yang ada antara pemerintah desa dan pengrajin gerabah. 
Peran pemerintah desa pada diagram alur belum terlihat sama sekali. 
Diagram alur menggambarkan relasi antara   pengrajin gerabah,  
pengepul, pasar tradisional, penjual gerabah dan kuli penjual tanah merah. 
Diagram alur ini merupakan hasil dari diskusi yang dilakukan bersama 
dengan Bapak Asmiran bersama dengan pengrajin gerabah yang lain, 
yakni Ibu Parmi, Ibu Liswatin, Ibu Tun, dan Ibu Siti.  
  


































Diagram Alur Industri Gerabah 
 
Pada diagram alur di atas dapat dilihat hubungan yang terjadi 
antara beberapa pihak yang saling terlibat dalam satu sistem. Garis yang 
menghubungkan antara dua pihak merupakan gambaran dari besarnya 
pengaruh dan keterkaitan antara keduanya. Relasi yang terjadi antara 
pengrajin gerabah dengan pengepul sangat besar. Pengrajin gerabah 
mengandalkan pengepul sebagai pasar untuk menjual gerabah hasil 
produksi, sementara pengepul juga menekan keberadaan pengrajin untuk 
memberikan dan menjual hasil produksinya. Dominasi kekuasaan 
pengepul sangat terlihat secara jelas. Kuasa akan modal, kuasa akan relasi 
pasar, serta kuasa akan kekuasaan sepenuhnya dimiliki oleh pegepul. 
Hubungan pengrajin gerabah dengan pasar tradisional dapat dikatakan 
cukup baik bagi pengrajin yang tidak menjual hasil produksi gerabah 
kepada pengepul. Mereka menjual gerabah yang diproduksi kepada 

































penjual yang ada di pasar tradisional secara individu. Sementara hubungan 
pengrajin gerabah dengan penjual gerabah dapat dikatakan kurang baik, 
karena hanya beberapa pengrajin gerabah yang menjual hasil produksi 
gerabah kepada penjual gerabah. Kebanyakan dari penjual gerabah 
membeli gerabah pada pengepul. Relasi antara pengrajin gerabah dengan 
kuli penjual tanah merah juga tidak baik. Para kuli telah terlebih dahulu 
diajak bekerja sama dengan pengepul. Sehingga penjual tanah merah 
seakan tertutup dengan pengrajin gerabah.  
  


































DINAMIKA PENGORGANISASIAN MASYARAKAT 
A. Inkulturasi 
 Lokasi pendampingan yang ditempati oleh peneliti merupakan tempat 
yang baru dikenal, karena sebelumnya peneliti tidak pernah mempunyai riwayat 
mengenal Desa Ngadirejo Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban. Proses awal 
sekali yang dilakukan adalah inkulturasi yang peneliti lakukan mulai bulan 
Januari 2019. Tepatnya adalah Jumat 4 Januari 2019, peneliti bermaksud untuk 
mengunjungi rumah kepala desa Ngadirejo dengan tujuan untuk memperkenalkan 
diri, meminta izin dan menyampaikan maksud serta tujuan peneliti datang ke 
desa, yakni untuk kegiatan penelitian pendampingan masyarakat Desa Ngadirejo. 
Peneliti menanyakan rumah kepala desa kepada warga setempat yang sedang 
berada di depan rumah, setelah bertanya-tanya akhirnya peneliti menemukan 
rumah kepala desa Ngadirejo. Kebetulan saat itu yang peneliti temui adalah istri 
dari kepala desa, karena kepala desa ketika itu sedang terbaring sakit. Setelah 
peneliti menyampaikan maksud dan tujuan, istri dari kepala desa memahami 
maksud dan tujuan peneliti dan kemudian memberikan izin untuk melanjutkan 
penelitian, dengan syarat adanya surat tugas ataupun izin dari institusi terkait.  
 Tidak hanya menyampaikan izin saja, peneliti juga menyempatkan untuk 
berdiskusi dan menanyakan terkait informsi dasar yang peneliti butuhkan seperti 
jumlah dusun, jumlah RT RW, organisasi sosial yang ada di desa, aset alam yang 
ada di desa dan lain sebagainya.  

































 Peneliti kembali datang ke Desa Ngadirejo untuk proses inkulurasi 
bersama masyarakat. Peneliti menuju sebuah warung yang berada di Dusun Jetis, 
dan kebetulan pemilik warung adalah ibu dari sekretaris Desa Ngadirejo. Beliau 
bernama Ibu Siti Ulfa, di warung tersebut ada beberapa bapak-bapak yang sedang 
asyik menikmati kopi, rokok dan camilan yang dijual oleh Bu Ulfa, peneliti 
memperkenalkan diri dan menanyakan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. 
Bapak-bapak yang datang ke warung silih berganti karena beliau merupakan 
penambang pasir yang tengah beristirahat sejenak dari pekerjaannya, hingga 
terdapat tiga orang yang ikut bergabung dalam pembicaraan peneliti bersama Bu 
Ulfa, beliau adalah Bapak Suwig, Bapak Salim, Bapak Narto, Bapak yanto dan 
Bapak Gunawan. Kami berbicara berkaitan dengan keadaan desa, masyarakat 
yang ada di desa, pekerjaan masyarakat, agama yang dianut, kesehatan 
masyarakat, pendidikan masyarakat, dan juga organisasi sosial yang ada di desa. 
Peneliti tertarik untuk membicarakan pekerjaan masyarakat Desa Ngadirejo. 
Mayoritas pekerjaan masyaarakat Desa Ngadirejo adalah petani, penambang pasir, 
dan pengrajin gerabah. Dari informasi inilah peneliti tertarik untuk membawa 
tema gerabah sebagai tema yang dingkat dalam skripsi ini. 
 Selanjutnya yakni koordinasi Dengan Pemerintah Desa Dan Tokoh 
Masyarakat, pada Selasa 10 Januari 2019, peneliti mengunjungi kantor desa untuk 
menyampaikan maksud serta tujuan. Saat itu peneliti bertemu dengan sekretaris 
Desa Ngadirejo yaitu Baapak Abdul Sholeh dan juga kepala dusun Tawangsari, 
beliau adalah Bapak Yoyok Wiyoko. Beliau memberikan arahan terkait dengan 
penelitian yang akan peneliti jalankan, pengarahan tersebut adalah tentang 

































keadaan kerajinan gerabah yang ada di Dusun Jetis. Pihak desa juga memunyai 
cita-cita untuk mengembangkan industri gerabah yang ada di wilayah 
pemerintahannya. Hal tersebut belum terlaksana dikarenakan adanya beberapa 
hambatan untuk keberlangsungan pengembangan industri gerabah. Beliau 
mempersilahkan kepada peneliti untuk melanjutkan kegiatan penelitian 
pendampingan di Desa Ngadirejo. Dan juga mempersilahkan untuk menemui para 
pamong desa jika membutuhkan bantuannya.  
Gambar 6.1 
Koordinasi Fasilitator Dengan Pihak Desa 
 
Sumber: Dokumentasi kegiatan penelitian 
 
 Setelah pihak desa memberikan izin kepada peneliti, secara langsung 
peneliti mengucapkan terimakasih dan bergegas untuk memikirkan langkah-
langkah yang akan ditempuh untuk keberhasilan pendampingan di Desa 
Ngadirejo. 
 Peneliti mencari informasi untuk mengetahui siapa saja tokoh masyarakat 
yang ada di Desa Ngadirejo, tepatnya adalah di Dusun Jetis yang merupakan basis 
dari pengrajin gerabah. Pada hari Jumat 11 Januari 2019 peneliti mengunjungi 

































rumah sekretaris Desa Ngadirejo yang berada di Dusun Jetis. Wawancara kepada 
sekretaris desa menghasilkan informasi pengrajin gerabah yang ada di Dusun 
Jetis, peneliti akan segera mengunjungi pengrajin gerabah yang ada. Selain itu 
peneliti juga mendapatkan informasi bahwa sudah pernah ada kelompok pengrajin 
gerabah yang dibentuk oleh dinas perindustrian melalui kasi pemberdaya 
masyarakat desa Kecamatan Rengel. Kelompok tersebut beranggotakan pengrajin 
gerabah yang diberikan pelatihan untuk membuat pot dengan ornament-ornament 
yang indah. Akan tetapi keberadaan kelompok tersebut tidak berlangsung lama 
dikarenkan keegoisan masing-masing anggota yang menginginkan harga jual dari 
pot yang dihasilkan lebih tinggi dari harga yang telah disepakati dalam kelompok. 
Selain itu kendala yang dialami oleh kelompok pengrajin tersebut adalah 
pemasaran produk gerabah, belum adanya koneksi pasar yang luas merupakan 
kendala yang dihadapi sampai saat ini. Hingga akhirnya kelompok pengrajin 
gerabah tidak dapat dipertahankan keberadaannya. Ketua kelompok dari pengrajin 
gerabah merasa tidak sangggup lagi untuk mempersaukan anggotanya yang tidak 




 Pada hari Sabtu 12 Januari 2019 peneliti mengunjungi salah satu rumah 
warga yang kebetulan saat itu sedang berada di depan rumah, beliau adalah Mbah 
Jo dan mbah Kamanah yang merupakan pasangan suami istri yang 
bermatapencaharian sebagai pengrajin gerabah. Peneliti membicarakan hal yang 
berkaitan dengan keberadaan gerabah yang ada di Dusun Jetis. Menurut informasi 
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 Wawancara sekretaris desa Ngadirejo pada hari Jumat 11 Janauri 2019 pukul 15.00 WIB 

































yang didapatkan, beliau membuat gerabah dengan jenis padasan dan kuwali. 
Proses pembuatan gerabah membutuhkan waktu lima hari mulai dari proses awal 
mencari bahan, mencampurkan bahan, membentuk gerabah, hingga proses akhir 
yaitu penjemuran dan pembakaran. Gerabah yang dihasilkan dijual kepada 
pengepul yang ada di Dusun Jetis. Beliau adalah pengepul gerabah yang 
tengkulaknya mencapai daerah-daerah lain di luar Tuban. Hampir semua 
pengrajin gerabah sangat bergantung dengan pengepul gerabah karena gerabah 
yang dihasilkan dibeli oleh tengkulak dengan harga yang telah disepakati di awal 




Wawancara Kepada Pengrajin Gerabah 
 
Sumber: Dokumentasi kegiatan penelitian 
 Koordinasi peneliti dengan tokoh masyarakat yang juga salah satu 
pengarajin gerabah pada hari Senin 18 Februari 2019 beliau yang mempunyai 
pemikiran untuk kegiatan pengembangan industri gerabah berawal dari informasi 
dari pemerintah desa yang diberikan kepada peneliti untuk menemui beliau. 
Beliau adalah Bapak Asmiran, kami membicarakan hal-hal terkait dengan industri 
                                                             
64
 Wawancara pengrajin gerabah Mbah Jo dan Mbah Kamanah pada hari Sabtu 12 Januari 2019 
pukul 09.35 WIB 

































gerabah yang ada di Dusun Jetis. Peneliti memperoleh berbagai informasi 
berkaitan dengan permaslahan yang dihadapi oleh pengrajin hingga sampai pada 
membangun gagasan untuk usaha pengembangan industri gerabah menjadi wisata 
edukasi. Bapak Asmiran bersedia untuk memulai usaha tersebut pada industri 
gerabah miliknya. Koordinasi yang mengarah pada hal tersebut terus dilakukan 
hingga membentuk sebuah kesepakatan. 
Gambar 6.3 
Koordinasi peneliti dengan tokoh masyarakat Dusun Jetis 
 
Sumber: Dokumentasi kegiatan penelitian 
 
 Pada hari Jumat 22 Februari 2019 peneiti juga beruasaha untuk menemui 
tokoh masyarakat lain yang ada di Desa Ngadirejo, beliau adalah ketua BUMDes 
Ngadirejo Bersinar. Peneliti melakukan koordinasi berkaitan dengan tawaran 
untuk usaha mengembangkan industri gerabah Dusun Jetis bersama dengan 
BUMDes. Bapak Suhardi menyambut kedatangan dan menerima penejelasan 
peneliti dengan baik. Akan tetapi hasil yang menyenangkan belum tercapai 
diakrenakan ada beberapa hal. BUMDes sendiri mempunyai gagasan untuk usaha 
mengembangakn industri gerabah dikelola olehnya. Akan tetapi masih saja ada 
hal-hal yang kurang mendukung akan hal tesebut, diantaranya adalah pemeritah 
desa, yang kurang efektif dalam pengorganisiran kepada pengrajin gerabah. 

































Masalah lain yaitu BUMDes masih fokus pada usaha pengarian atau HIPA, dapat 
disimpulkan bahwa sebenarnya BUMDes mempunyai arah untuk pengembangan 
industri gerabah yang ada di Dusun Jetis. 
Gambar 6.4 
Koordinasi fasilitator dengan tokoh masyarakat Desa Ngadirejo 
 
Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
 
 Peneliti mengunjungi pengepul gerabah, pada hari Sabtu 23 Februari 2019, 
beliau adalah Bapak Parlan, pada kesempatan tersebut, Bapak Parlan sedang 
mengambil barang yang akan disetor kepadanya. Kami membicarakan berkaitan 
dengan industri gerabah yang ada di Dusun Jetis. Peneliti disambut dengan baik 
olehnya, pertemuan tersebut menghasilkan informasi kegiatan pengembangan 
industri gerabah juga mempunyai peluang dapat dilakukan bersama dengan 
pengepul. Pengepul gerabah juga menginginkan membeli kerajinan gerabah asli 
Dusun Jetis dengan berbagai corak dan warna untuk dijual lagi kepada pedagang 
yang mengambil gerabah darinya.  
 Keberadaan pengepul gerabah yang ada di Dusun Jetis cukup membantu 
bagi pengrajin gerabah, karena hasil pekerjaannya ada yang membeli. Dengan 
begitu simbiosis mutualisme dapat terjadi antara pengrajin gerabah dan pengepul 

































gerabah. Kaitannya dengan tujuan kedatangan peneliti, pengepul juga mempunyai 
arah untuk pengembangan industri gerabah yang ada di Dusun Jetis. Hal tersebut 
adalah pengembangan bentuk yang dibuat agar dapat benilai jual lebih. 
Koordinasi akan terus peneliti lakukan meskipun tugas penelitian sudah selesai. 
Hal tersebut sebagai tindak lanjut atas apa yang telah peneliti kerjakan bersama 
dengan pengrajin gerabah. 
Gambar 6.5 
 Koordinasi Fasilitator dengan Tengkulak 
 
Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
B. Proses Pengorganisasian 
1. FGD Transek Lokasi Penelitian dengan Kader Posyandu  
Kegiatan pemetaan awal yang peneliti lakukan adalah bersama dengan 
kader posyandu. Peneliti meminta bantuan kepada kader posyandu untuk 
melakukan transek tematik bersama. Tujuan dari emetaan awal serta transek 
adalah untuk mengetahui informasi berkaitan dengan keadaan yang ada di desa 
beserta dengan problem ataupun potensi. Kegiatan ini dilakukan di polindes 
Dusun Jetis bertepatan dengan adanya kegiatan posyandu. Kegiatan FGD ini 
dilaksanakan pada Minggu 13 Januari 2019 pukul 11.00 WIB, peneliti meminta 

































izin untuk memberikan waktu luang sebentar untuk mengikuti FGD transek ini 
kepada para kader. Antusias dari ibu-ibu kader terlihat ketika diskusi sedang 
berjalan dengan aktif dan efektif.  
Gambar 6.6 
FGD transek bersama kader Posyandu Dusun Jetis 
 
Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
 Selanjutnya adalah FGD membahas berkaitan dengan transek wilayah 
secara keseluruhan yaitu Desa Ngadirejo. Hasil transek wialayh tersebut adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 6.1 


















































































































































































Sumber: Diolah dari hasil FGD transek bersama kader posyandu 

































Wilayah permukiman di Dusun Jetis terbilang cukup banyak 
penduduknya. Setiap rumah memiliki pekarangan baik itu di sisi depan, samping, 
maupun belakang. Lahan kosong tersebut dimanfaatkan oleh masyarakat Dusun 
Jetis yang mayoritas adalah pengrajin gerabah untuk tempat mempoduksi gerabah, 
yaitu untuk menjemur gerabah serta membakar gerabah. Jenis tanah yang ada 
terbilang subur, masyarakat juga memanfaatkan pekarangan untuk menanam 
tanaman seperti pisang, mangga, singkong, bayam, tomat, cabai, bunga kol, ketela 
rambat, terong, jagung, kenikir, turi, jambu, delima, waru, sirsak, belimbing, 
randu, lamtoro. 
Masyakat Dusun Jetis juga memanfaatkan pekarangan rumah untuk 
memlihara hewan ternak seperti ayam, sapi, kambing, dan burung. Dengan 
mempunyai hewan peliharaan, masyarakat dapat menajdikannya sebagai tabungan 
atau investasi untuk digunakan ketika ada keperluan mendesak. Hewan-hewan 
tersebut dapat dijual, dimanfaatkan sendiri untuk disembelih ketika ada acara-
acara tertentu. Manfaat lain yang dirasakan oleh masyarakat ketika mempunyai 
hewan peliharaan adalah dapat menambah perekonomian ketika sudah bisa dijual. 
Hal yang mengancam masyarakat Dusun jetis adalah ketika banjir, karena 
memang letak desa adalah di bantaran sungai bengawan solo, jadi sudah menjadi 
hal yang biasa diterima, sehingga masyarakat sudah siap untuk membawa hewan 
peliharaan untuk mengungsi ke tempat yang aman.  
Lahan sawah yang ada di Dusun Jetis cukup luas sehingga masyarakat 
memanfaatkan untuk menyangga perekonomian dari bercocok tanam di sawah. 
Jenis tanaman yang ditanam oleh petani Dusun Jetis adalah padi, jagung, cabai, 

































singkong. Hal yang mengancam petani adalah ketika banjir, serangan hama 
wereng, tikus dan burung. Sehingga ada hal-hal yang dilakukan untuk 
menanggulangi hal tersebut. 
Sungai besar yakni bengawan solo membentang di Dusun Jetis sehingga 
masyarakat memanfaatkan aliran sungai sebagai aliran air untuk irigasi sawah 
selain itu juga digunakan untuk mencari ikan, menambang pasir, bantaran sungai 
terdapat tanah liat yang dapat bermanfaat untuk pengrajin gerabah. 
2. FGD Pemetaan Rumah Pengrajin Gerabah 
Pemetaan fasilitas umum yang ada di Desa Ngadirejo dan juga titik-titik 
rumah pengrajin gerabah yang ada di Dusun Jetis dilakukan peneliti bersama 
dengan ibu-ibu pengrajin gerabah. Kegiatan pemetaan dilakukan pada hari 
Minggu 13 Januari 2019 bertempat di halaman TK Dharma Wanita Persatuan 
Ngadirejo yang berada di Dusun Jetis. Selain itu FGD juga membahas berkaitan 
dengan keberadaan pengrajin gerabah, produk yang dihasilkan hingga bagaimana 
cara pemasaran yang dilakukan. Fokus tema FGD mengerucut pada 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh pengrajin pada umumnya. 
Permasalahan tersebut diantaranya adalah berkaitan dengan bahan baku berupa 
tanah liat yang keras jika dibentuk untuk membuat geraabah yang kecil-kecil 
misalkan celengan dan souvenir-souvenir berukuran kecil, pengrajin hanya dapat 
membuat bentuk gerabah pada umumnya yang sudah ada dari dahulu. Pemasaran 
yang dilakukan selama ini adalah dengan menjual gerabah kepada tengkulak, ada 
juga menjualnya dengan dijajahkan di pasar atau dijual keliling dari desa ke desa 

































yang lain. Harapan yang diinginkan oleh pengrajin diantaranya adalah ingin 
membuat varian produk yang layak pasar, modal untuk mengembangkan gerabah 
menjadi lebih menarik, perhatian dari pemerintah desa berkaitan dengan aset 
gerabah yang ada di Dusun Jetis. Dan apabila memungkin dibentuk pasar lokal 
yang ada di desa untuk turut menambah penghasilan pengrajin, selain produk 
yang di jual kepada pengepul seperti biasanya. Antusias pengrajin gerabah saat 
berkumpul membahas fokus tema yang dijadikan untuk FGD yakni pemetaan 
fasilitas umum dan juga titik-titik rumah pengrajin gerabah yang ada di Dusun 
Jetis serta permasalahan yang dihadapi oleh pengrajin, menunjukkan harapan-
harapan yang ingin segera direalisasikan.  
Gambar 6.7 
Pemetaan Bersama Pengrajin Gerabah Dusun Jetis 
 
Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
 
Setelah diketahui titik-titik rumah pengrajin gerabah hasil dari FGD yang 
dilakukan, peneliti akan segera melakukan tahap selanjutnya yaitu melakukan 
pendataan untuk mengetahui secara pasti seluruh data pengrajin gerabah yang ada 
di Dusun Jetis. 

































3. FGD Menyepakati Isu 
Sesudah melakukan wawancara serta diskusi dengan pengrajin gerabah 
berkaitan dengan kondisi meliputi permasalahan yang dihadapi serta peluang yang 
ada, peneliti membuat kesepakatan bersama untuk melakukan diskusi lebih luas 
membahas berkaitan dengan isu-isu yang dihadapi oleh pengrajin gerabah. 
Melalui FGD bersama dengan tokoh pengrajin gerabah yang ada di Dusun Jetis 
yakni Pak Asmiran (60 tahun) yang dihadiri oleh Liswatin (30 tahun), Robiatun 
(55) dan Mariyono (48) pada Senin 18 Maret 2019.  
Dalam proses diskusi ini lebih banyak membahas tentang isu yang benar-
benar urgent untuk dikaji serta strategi program untuk usaha merubah 
permasalahan menjadi peluang. Dari diskusi tersebut disepakati untuk 
pendampingan pada pengrajin gerabah yang siap dan mau untuk berubah. "ngene 
mbak, Aku usul menowo disepakti daripada sampean engko angel ngajak wong-
wong pengrajin liyo sing durung karuan ngerti lan paham opo maksud e sampean 
monggo to, menowo nggonku kene iki sampean dampingi mergo aku wong seng 
paling ndukung nek industri gerabah iki iso maju iso berkembang ora nggantung 
adol gerabah moro neng gone pengepul, engko ayo podo bareng-bareng ngajak 
sing liyane dadikno iki pusate awal perubahan”. Terang Asmiran (60 tahun) 
Begini mbak, Saya usul barangkali disepakati, daripada Kamu kesusahan 
mengajak opengrajin lain yang belum tenntu mengerti dan faham apa maksud 
kedatangan kamu, silahkan barangkali disini mau kamu dampingi, karena Saya 
adalah orang yang paling mendukung jika seandainya industri gerabaah dapat 
berkembang, pengrajin tidak hanya bergantung kepada tengkulak, nanti bersama-

































sama untuk mengajak pengrajin yang lain dan jadikan disini untuk proses awal 
perubahan. 
Gambar 6.7 
FGD Bersama Tokoh pengrajin Gerabah 
 
Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
Setelah FGD selesai dilakukan, maka terbentuklah kesepakatan untuk 
memulai usaha pengembahan industri gerabah sebagai upaya untuk melepaskan 
diri dari jeratan tengkulak adalah dimulai dari gerabah milik Pak Asmiran. 
4. Membangun Sistem Pendukung 
Penyusunan rencana program strategis dilakukan bersama dengan 
pengrajin gerabah dan tokoh masyarakat yang ada di Dusun Jetis. Namun peneliti 
melakukan koordinasi hal tersebut terlebih dahulu dengan Ibu Kepala Dusun Jetis 
sebagai pendukung untuk melaksanakan kegiatan bersama dengan pengrajin 
gerabah dari Dusun Jetis. Pada Minggu 14 April 2019, peneliti mendatangi rumah 
kepala dusun dan ditemui oleh istrinya yang merupakan kader PKK yang ada di 
Desa Ngadirejo. Peneliti diberikan saran berkaitan dengan kegiatan penlitian yang 
dilakukan. 


































Wawancara kepada tokoh masyarakat Dusun Jetis 
 
Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
  
 Berbicara tentang gerabah, Ibu Suliyani sangat mendukung jika adanya 
pengembangan industri gerabah. "Misale gerabah seng ono neng Jetis iki 
dikembangno walah mbak, yo iso ngangkat ekonomine wong ndeso, pemerintah 
deso ora wani akeh melok mbak, mergo pengrajin yo akeh sing manut tengkulak. 
Deso dewe yowes nduwe pikiran nggo arahe gerabah iki supoyo iso berkembang 
tapi nek ndelok pengrajin ngono yo ora iso polah akeh". Misalkan gerabah yang 
ada di Dusun Jetis ini dapat dikembangkan, akan dapat mengangkat ekonomi 
masyarakat desa, sementara ini pemerintah desa tidak berani berbuat banyak 
tentang ini, karena pengrajin sangat bergantung pada tengkulak. Pemerintah desa 
sendiri juga mempunyai impian yang diarahkan untuk pengembangan gerabah 
jika melihat desa-desa lain, tetapi melihat pengrajin gerabah yang sulit untuk 
diajak dan tetap bergantung pada tengkulak, ya desa tidak bisa berbuat banyak.  
C. Perencanaan Aksi Bersama 
Pada tahap ini pengrajin gerabah diajak untuk merumuskan strategi yang 
harus dilakukan untuk memecahkan permasalahan yang ada. Masalah yang 
dihadapi oleh pengrajin gerabah merupakan suatu hal yang sangat tidak mudah 

































dipercahkan apabila dibiarkan berlarut-larut. Dominasi kuasa tengkulak akan 
semakin meraja lela apabila tidak dipangkas melalui kesepakatan dan kekuatan 
yang dibangun bersama antara pengrajin gerabah yang ada di desa. 
Inti dari permasalahan yang dihadapi oleh pengrajin adalah lemahnya 
kekuatan pengrajin gerabah terhadap dominasi tengkulak. Sehingga rencana aksi 
yang disepakati dan dibangun bersama sebagai usaha untuk pengembangan 
industri gerabah dengan tujuan terbebasnya pengrajin gerabah dari dominasi 
tengkulak dapat dilihat melalui tabel MPO (Matrik Perencanaan Operasional) 
berikut: 
Tabel 6.2 
Matrik Perencanaan Operasional 





Support sumberdaya yang 
dibutuhkan 



















Pengrajin  Tidak 
terbatas 
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Pengrajin  7 Mei 
2019 











Pengrajin  27 April 
2019 


























 Berikut adalah tujuh rencana aksi yang akan dilaksanakan berdasarkan atas 
MPO (Matrik Perencanaan Operasional) yang telah dirancang: 
  

































1. Membentuk sanggar gerabah 
Pembentukan sanggar gerabah merupakan awal mula aksi yang akan 
dilakukan peneliti bersama pengrajin gerabah sebagai bentuk kekuatan untuk 
penyadaran bagi pengrajin pada umumnya bahwa gerabah yang ada di Dusun 
Jetis layak untuk berkembang dan tidak hanya bergantung kepada tengkulak 
saja.  
Sanggar gerabah sendiri, nantinya akan membentuk struktur 
kepengurusan agar anggota dari sanggar mempunyai tugas pokok dan fungsi 
masing-masing untuk mempertahankan keberadaan dan tetap eksis karena 
terdapat kekuatan yang telah dibangun bersama-sama. Sehingga dalam 
merintis program wisata edukasi gerabah mempunyai bekal yang matang. 
2. Pengoptimalan sanggar gerabah sebagai pusat belajar 
Melihat ketidakberdayaan pengrajin gerabah karena dituntut oleh 
tengkulak untuk memproduksi gerabah sesuai dengan pesanannya, tanpa 
dibekali dengan kreatifitas lain yang mendukung untuk pengembangan 
industri gerabah, maka perlu adanya pengoptimalan sanggar gerabah sebagai 
pusat belajar. Diamana nanti saling belajar, saling mengisi kekurangan dengan 
bersama mengadu kreatifitas untuk menjadikan inovasi gerabah lebih luas lagi 
Dengan sudah terbentuknya sanggar gerabah, maka akan menjadi 
sebuah pusat pembelajaran bagi pengrajin gerabah yang ingin memperkaya 
pengetahuan dan keterampilan untuk inovasi pengembangan nilai seni dari 
gerabah. 

































3. Membuat cetakan gerabah 
Untuk mendukung dan mensukseskan keberadaan sanggar gerabah 
sebagai upaya untuk pengembangan industri gerabah, maka perlu diupayakan 
suatu hal yang mendukung dan selaras dengan ide tersebut. Sanggar gerabah 
yang dibentuk nantinya mempunyai program untuk merintis wisata edukasi 
gerabah. Dengan adanya program tersebut, sanggar gerabah membutuhkan 
beberapa hal yang mendukung, diantaranya adalah pembuatan cetakan 
gerabah.  
4. Pelatihan memandu wisata edukasi gerabah 
Hal lain yang mendukung program dari sanggar gerabah adalah 
kemampuan bagi pengelola sanggar utnuk bisa memandu wisata edukasi 
gerabah. Maka perlu diadakan pelatihan memandu wisata edukasi gerabah. 
Nantinya akan bekerja sama dengan salah satu sekolah yakni SDN ngadirejo 
II untuk mengajak peserta didiknya belajar membuat gerabah melalui wisata 
edukasi gerabah. 
5. Mengadakan pelatihan packaging gerabah 
Untuk mempersiapkan diri pengrajin gerabah dalam menarik daya beli 
dari pengunjung nantinya apabila datang ke lokasi wisata edukasi, maka 
produk gerabah perlu dibungkus dengan rapai dan pemberian label bahwa 
gerabah tersebut merupakan oleh-oleh khas dari Kecamatan Rengel. Maka 
pelatihan packaging gerabah perlu dilaksanakan bersama-sama. 
  

































6. Mengadakan pelatihan pemasaran produk gerabah 
Pemasaran suatu produk yang bernilai jual membutuhkan strategi 
tertentu untuk melakukannya. Utamanya bagi sanggar gerabah yang 
membutuhkan nama di dunia pemasaran maka perlu adanya latihan untuk 
mensukseskan tujuan tersebut. 
7. Inisiasi pembentukan kelompok sadar wisata pengrajin gerabah Dusun 
Jetis 
Jika sanggar gerabah sudah mulai dirintis dengan programnya yakni 
wisata edukasi gerabah, maka pemerintah desa harus merespon hal tersbut 
dengan pembentukan kelompok sadar wisata. Hal tersbut masih menjadi 
inisisasi yang akan diberikan fasilitator kepada pemerintah Desa Ngadirejo. 
Karena adanya peluang-peluang yang baik kedepannya untuk desa ini. 
Diantaranya adalah akan adanya pembangunan infrastruksur jembatan 
penghubung antara Kabupaten Bojonegoro dan Kabupaten Tuban yang 
nantinya akan melintasi Desa Ngadirejo, banyaknya wisata alam yang ada di 
wilayah Kecamatn rengel untuk dikunjungi wisatawan yang nantinya dapat 
mampir juga ke Desa Ngadirejo untuk wisata edukasi gerabah Dusun Jetis.  



































  Sebelum peneliti melakukan pendampingan kepada pengrajin gerabah 
yang ada di Dusun Jetis Desa Ngadirejo, dirasa perlu untuk mempunyai bekal 
pengetahuan yang berkaitan dengan kerajinan gerabah. Setelah konsultasi kepada 
dosen pembimbing, peneliti direkomendasikan untuk mencari pengetahuan terkait 
dengan gerabah di sentra industri gerabah Kecamatan Kasongan Kabupaten 
Bantul Yogyakarta. Pada hari Rabu 12 Maret 2019, peneliti berangkat ke 
Yogyakarta dan sampai di salah satu pengrajin gerabah yang cukup terkenal di 
wilayah Kasongan. Sebelum itu peneliti terlebih dahulu mencari informasi 
berkaitan dengan sentra gerabah kasongan, hingga menemukan toko gerabah 
Mrajak Keramik. 
  Di sentra gerabah Mrajak Keramaik, peneliti menemui Bapak Mrajak 
yang merupakan pemilik dari toko gerabah tersebut. Peneliti disambut dengan 
baik, kemudian peneliti menyampaikan maksud serta tujuan, yaitu untuk belajar 
gerabah. Beliau menjelaskan berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan oleh penelit. 
  

































Gambar 7.1  
Proses belajar fasilitator di kawasan wisata Kasongan Yogyakarta 
 
Sumber: Dokumentasi kegiatan penelitian 
 
 Selain wawancara yang dilakukan oleh peneliti tentang wisata gerabah dan 
juga proses produksi, peneliti juga diberikan kesempatan untuk dapat praktek 
membuat gerabah, yang dibentuk saat itu adalah asbak. Dari pembuatan asbak 
tersebut, peneliti dapat belajar tentang bentuk asbakyang nantinya akan 
disampaikan kepada pengrajin gerabah yang ada di Dusun Jetis Desa Ngadirejo. 
 Gambar 7.2 
Proses belajar fasilitator di kawasan wisata Kasongan Yogyakarta 
 
Sumber: Dokumentasi kegiatan penelitian 
 

































 Gerabah yang sudah selesai diproduksi dan siap untuk dijual dikemas 
dengan rapi dan ditata di sebuah meja. Ketika ada wisatawan yang datang, maka 
dengan lelusa dapat memilih dan memilah gerabah yang ingin dibeli. 
Gambar 7.3 
Gerabah Siap Jual Di Wisata Edukasi Kasongan 
 
Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
 
 
A. Membentuk Sanggar Gerabah "Mekar Jaya"  
Proses aksi yang dilakukan bersama dengan pengrajin gerabah adalah 
pembentukan sanggar gerabah. Sanggar gerabah didirikan untuk keberlanjutan 
kerajinan gerabah asli Ngadirejo selain itu untuk penyadaran bagi pengrajin pada 
umumnya bahwa gerabah yang ada di Dusun Jetis layak untuk berkembang dan 
tidak hanya bergantung kepada tengkulak saja. Peneliti kembali mengunjungi 
rumah Bapak Asmiran 60 tahun, beliau merupakan salah satu penggerak yang 
aktif dalam bidang kerajinan gerabah. Bapak Asmiran memimpikan suatu saat 
Desa Ngadirejo akan menjadi desa yang makmur dengan segala sesuatu yang ada 
di desa, menjadi pelopor desa berdaya dengan kearifan lokal budaya 
memanfaatkan aset yang ada di desa. Desa Ngadirejo merupakan desa yang sudah 

































sejak dahulu terkenal dengan industri gerabah. Beliau tidak menginginkan 
gerabah Ngadirejo akan hilang tergerus dengan pergantian zaman.  
Gambar 7.4 
Koordinasi dengan pemilik sanggar gerabah 
 
Sumber: Dokumentasi kegiatan penelitian 
 
Melalui inisiasi yang dilakukan peneliti kepada Bapak Asmiran untuk 
memanfaatkan aset industri gerabah menjadi wisata edukasi, maka disepakati 
untuk membentuk sanggar gerabah. Sanggar gerabah tersebut diberi nama untuk 
mengenalnya nama tersebut adalah "Mekar Jaya" yang tentunya terdapat makna 
yang terkandung di dalamnya. Sanggar gerabah Mekar Jaya merupakan salah satu 
tempat yang dapat dijadikan untuk tujuan utama wisata edukasi gerabah.   
Gambar 7.5 
Sanggar Gerabah Mekar Jaya 
 
Sumber: Dokumentasi kegiatan penelitian 


































Pembentukan sanggar gerabah Mekar Jaya ditujukan untuk memulai usaha 
pengembangan industri gerabah di Dusun Jetis. Pengembangan industri gerabah 
sebagai wisata edukasi inilah yang memulai sebuah perubahan dari pengrajin 
gerabah yang lain karena berpeluang untuk menjadi kawasan wisata edukasi 
gerabah di wilayah Kabupaten Tuban. Dan merupakan suatu usaha bagi pengrajin 
yang ingin membebaskan diri dari dominasi tengkulak. Atas kesepakatan 
pengrajin yang kembali hadir dalam FGD pembentukan sanggar gerabah pada hari 
Rabu 24 April 2019. Dengan jumlah peserta yang hadir adalah tujuh orang dan 
membuat kesepakatan untuk memilih struktur pengurus dan pengelola sanggar 
gerabah. 
Tabel 7.1 
Struktur Anggota Sanggar Gerabah Mekar Jaya 
Nama Jabatan 
Asmiran Ketua 










































Pembentukan Sanggar Gerabah Mekar Jaya 
 
Sumber: Dokumentasi kegiatan penelitian 
  
 Sanggar gerabah mekar Jaya beranggotakan delapan orang dengan 
kesepakatan yang telah dibuat secara bersama-sama ketua dimotori oleh Pak 
Asmiran. Tujuannya adalah agar yang muda terlebih dahulu belajar kepada yang 
lebih tua dalam hal kepemimpinan maupun dalam hal yang berkaitan dengan 
kreatifitas kerajinan gerabah. 
B. Pengoptimalan Sanggar Gerabah Mekar Jaya sebagai Pusat Belajar 
 Pembentukan sanggar gerabah selain untuk memulai usaha pengembangan 
industri gerabah, juga mempunyai tujuan untuk pengoptimalan sanggar gerabah 
sebagai pusat belajar bagi pengrajin lain yang ingin belajar untuk pembuatan 
desain gerabah dapat dilakukan di sanggar.  
 Bentuk pengoptimalan sanggar gerabah yang sudah mulai dilakukan 
adalah disediakannya ruang terbuka dari sanggar gerabah untuk siapapun yang 
ingin dan mau untuk belajar berkaitan dengan pengetahuan dan nilai seni gerabah. 
Buku tamu juga disediakan oleh sanggar gerabah Mekar Jaaya untuk mengetahui 

































jumlah pengunjung, apa tujuan pengunjung datang, serta kitik dan saran yang 
membangun diberikan oleh pengunjung,  
 Dengan pengoptimalan sanggar gerabah sebagai pusat belajar bagi 
pengrajin lain maka terdapat harapan adanya proses transfer pengetahuan dan 
keterampilan bagi sesama pengrajin. Pengetahuan dan keterampilan tersebut dapat 
digunakan dan diaplikasikan dalam pembuatan gerabah yang dikerjakan oleh 
pengrajin gerabah.  
C. Membuat Cetakan Gerabah 
 Aksi yang dilakukan untuk mendukung keberhasilan sanggar gerabah 
sebagai pelopor pengembangan industri gerabah selanjutnya adalah membuat 
cetakan gerabah. Pembuatan cetakan gerabah dengan berbagai macam bentuk 
diantaranya adalah buah-buahan dan bentuk boneka-boneka yang diminati oleh 
anak-anak. Cetakan yang dibuat berasal dari bahan gypsum yang dicampurkan 
oleh semen. Bahan-bahan tersebut didapatkan dari tokoh masyarakat di Dusun 
yang mempunyai harapan pengembangan industri gerabah Dusun Jetis. Sementara 
proses pembuatannya dilakukan oleh pemuda setempat yang bersedia membantu 
untuk membuat cetakan gerabah tanpa diberikan upah. 
 Pembuatan cetakan gerabah membutuhkan waktu tepat seminggu untuk 
untuk keseluruhan. Jumlah yang berhasil dibuat sekitar limapuluh cetakan. 
Setelah cetakan selesai untuk dibuat, pada hari Rabu 24 April 2019 diantarkan ke 
sanggar gerabah dan digunakan sebagaimana yang dibutuhkan oleh pengelola 
sanggar.   




































Sumber: Dokumentasi kegiatan penelitian 
 
D. Pelatihan Memandu Wisata Edukasi Gerabah 
 Pelatihan memandu wisata dilakukan bersama pemilik dan pengelola 
sanggar gerabah Mekar Jaya. Pelatihan tersebut merupakan aksi secara langsung 
yang dilakukan di SDN Ngadirejo II dan dilaksanakan selama dua hari yakni 
Kamis 25 April 2019 dan Jumat 26 April 2019, proses awal yang dilakukan oleh 
peneliti dan pengelola sanggar adalah menemui kepala sekolah, setelah itu 
menyampaikan maksud serta tujuan kami yaitu akan melakukan pelatihan gerabah 
bersama siswa di sekolah. Kepala sekolah menanggapi dengan baik dan positif 
apa yang menjadi tujuan kami. Peneliti dan pengelola diberikan izin untuk 
melakukan kegiatan besama dengan siswa kelas IV.  
 Pelajaran yang dapat diperoleh oleh pengelola sanggar setelah mengikuti 
pelatihan tersebut adalah mengetahui cara-cara untuk mengajukan proposal ke 
sekolah-sekolah, cara menemui pihak sekolah, bagaimana komunikasi dengan 

































peserta pelatihan, serta penentuan materi apa yang diberikan kepada peserta 
pelatihan 
Gambar 7.8 
Memandu Wisata Edukasi Gerabah 
 
Sumber: Dokumentasi kegiatan penelitian 
 
 Peserta pelatihan gerabah memperoleh edukasi tentang pengembangan 
gerabah yang dapat dibentuk dan dijadikan berbagai miniature, tidak hanya 
dijadikan perkakas rumah tangga. Materi yang diberikan oleh sanggar gerabah 
adalah membuat miniature buah-buahan dengan bahan yang sama untuk 
digunakan pembuatan gerabah. Sanggar gerabah menyediakan certakan yang 
dapat dipakai oleh peserta. Antusias peserta sangat tinggi karena dapat mengasah 
kreatifitas dari peserta didik. 
 Selain mencetak gerabah, sanggar gerabah juga memberikan edukasi 
pewarnaan pada gerabah yang telah kering. Pelatihan pewarnaan dilakukan pada 
hari kedua.jadi total pelatihan yang dilakukan adalah dua kali dan selama dua hari. 
Peserta menunjukkan respon yang positif terhadap edukasi yang diberikan 
kepadanya. 


































Memandu Wisata Edukasi Gerabah 
 
Sumber: Dokumentasi kegiatan penelitian 
 
 Evaluasi dilakukan oleh guru kelas terhadap pelatihan yang dilakukan oleh 
peneliti kepada pengelola sanggar gerabah. Bahwa ada beberapa hal yang 
menjadikan kurang maksimalnya edukasi yang diberikan, yakni berkaitan dengan 
waktu pelaksanaan. Jika edukasi gerabah dilakukan dalam waktu satu hari dan itu 
ada dua materi membentuk dan mewarna, maka alangkah lebih efisiennya jika 
pihak sanggar gerabah sudah membawa bahan mentah dan bahan jadi. Untuk 
selebihnya dirasa sudah bagus namun perlu untuk ditingkatkan mungkin berkaitan 
dengan inovasi-inovasi terbaru. 
 Evaluasi tersebut akan ditanggapi oleh pengelola sanggar dan juga peneliti 
untuk perbaikan pelatihan memandu wisata yang telah dilakukan. Tujunnya 
adalah agar menjadikan wisata edukasi gerabah semakin baik dan semakin baik 
lagi. 
  


































Peserta Wisata Edukasi Gerabah 
 
Sumber: Dokumentasi kegiatan penelitian 
 
Karya dari peserta edukasi gerabah nantinya akan diberikan kepada 
peserta. Berikut adalah beberapa karya dari peserta, gerabah dengan bentuk buah-
buahan, celengan, dan asbak. 
Gambar 7.11 
Hasil Karya Peserta Wisata Edukasi Gerabah 
 
Sumber: Dokumentasi kegiatan penelitian 
E. Mengadakan Pelatihan Packaging Gerabah 
 Pelatihan packaging gerabah juga dilakukan peneliti kepada pengelola 
sanggar gerabah pada Selasa 7 Mei 2019. Packaging merupakan pengemasan 

































suatu produk agar lebih menarik dan diminati oleh konsumen, selain itu 
pengemasan ditujukan agar produk gerabah lebih bertahan lama tidak mengalami 
kerusakan pada warna cat luarnya.  
Keadaan awal produk gerabah yang dijual oleh sanggar gerabah dibiarkan 
begitu saja, dan akhirnya jika produk gerabah lama tidak terjual menjadi kotor dan 
jelek. Untuk itu pengemasan perlu dilakaukan dengan tujuan yang telah 
disebtukan di atas. 
Gambar 7.12 
 Produk Gerabah Sebelum Dikemas 
 
Sumber: Dokumentasi kegiatan penelitian 
 Pelatihan pengemasan produk gerabah merupakan ide yang didaptkan dari 
wisata edukasi gerabah yang ada di Kasongan Jogjakarta. Di daerah teresebut 
terdapat salah satu tempat edukasi gerabah yang juga menyediakan produk 
gerabah yang siap beli. Produk gerabah tersebut dikemas dengan rapi, menarik 






































Pelatihan Pengemasan Gerabah 
 
Sumber: Dokumentasi kegiatan penelitian 
 Pelatihan pengemasan gerabah yang dilakukan mendapat respon positif 
dari pengelola. Produk gerabah dikemas menggunakan plastik bening yang dapat 
dibeli di toko plastik. Alhasil produk gerabah setelah dikemas terlihat lebih 
menarik daripada sebelum dikemas. 
F. Mengadakan Pelatihan Pemasaran Produk Gerabah 
Proses aksi selanjutnya adalah pelatihan pemasaran produk gerabah 
dilakukan pada Sabu 27 April 2019. Peserta pelatihan adalah pengelola sanggar 
gerabah Mekar Jaya Dusun Jetis. Pemasaran diinformasikan melalui dua media 
yakni media sosial dan media cetak. Media sosial yang digunakan diantaranya 
adalah facebook. Media cetak yang digunakan untuk promosi diantaranya adalah 
selebaran yang dibagikan ke instansi-instansi tertentu. Isi daripada pomosi adalah 
informasi berkaitan dengan adanya sentra industri gerabah yang dirintis menjadi 
wisata edukasi berada di Dusun Jetis Desa Ngadirejo Kecamatan Rengel 
Kabupaten Tuban.  
  


































Laman Facebook Sanggar Mekar Jaya 
 
Sumber: Dokumentasi kegiatan penelitian 
Pelatihan pemasaran gerabah diikuti oleh sanggar gerabah Mekar Jaya, hal 
tersebut dikarenakan sanggar gerabah dapat diketahui oleh masyarakat luas. Isi 
daripada promosi Sanggar gerabah Mekar Jaya diantaranya adalah tujuan 
berdirinya sanggar gerabah yaitu untuk tempat edukasi gerabah. Pemilik 
sanggar adalah Bapak Asmiran, sangat mengharapkan hal tersebut ada 
keberlanjutannya. Dikarenkan setelah dilakukan beberapa kali pelatihan atau 
program dari pemerintah terkait, tidak ada satupun yang dapat berjalan secara 
berkelanjutan. 
Dengan adanya pelatihan promosi online diharapkan masyarakat 
mengetahui kawasan industri gerabah yang ada di Desa Ngadirejo Rengel 
Tuban dan juga mampu untuk dijadikan pasar bagi pengrajin gerabah Dusun 
Jetis pada umumnya dan sanggar gerabah Mekar Jaya khususnya.  

































G. Inisiasi Pembentukan Kelompok Sadar Wisata Perajin Gerabah 
Dusun Jetis 
  Rangkaian aksi yang dilakukan peneliti bersama dengan pengrajin gerabah 
dan pihak terkait adalah melakukan inisiasi untuk pembentukan kelompok sadar 
wisata Dusun Jetis. Kami mendatangi rumah PJ kepala Desa Ngadirejo pada 
Selasa 30 April 2019. Peneliti bersama dengan ketua sanggar gerabah Mekar 
Jaya, Pak Hardi dan Mbak Is menyampaikan kerisauan apa sebenarnya yang 
dialami berkaitan dengan industri gerabah yang ada di Dusun Jetis. Pihak 
sanggar gerabah menyampaikan kesanggupan sebagai pelopor pengembangan 
industri gerabah. Respon yang baik diberikan oleh pihak desa berkaitan dengan 
usulan dibentuknya kelompok sadar wisata edukasi gerabah. Dengan adanya 
kelompok sadar wisata ini mempunyai tujuan agar usaha pengembangan industri 
gerabah dapat berjalan dan berkelajutan karena adanya kelompok tersebut. Akan 
tetapi hal yang menjadi hambatan untuk saat ini adalah belum adanya kepala 
desa tetap yang memipin Desa Ngadirejo sehingga keputusan apapun yang 
dibuat sementara belum berani untuk mengiyakan.  
Gambar 7.15 
Banner Wisata Edukasi Gerabah 
 
Sumber: Dokumentasi kegiatan penelitian 

































H. Evaluasi Program dan Keberlanjutan 
Setelah kegiatan selesai dilakukan bersama peneliti dengan pengrajin 
gerabah mulai dari pembentukan sanggar gerabah Mekar Jaya, pengoptimalan 
sanggar gerabah mekar jaya sebagai pusat belajar bagi pegrajin 
lainnya,pembuatan cetakan gerabah, pelatihan memandu wisata edukasi 
gerabah, pelaatihan packaging gerabah, pelatihan pemasaran produk gerabah, 
dan pembentukan kelompok sadar wisata pengrajin geraabah Dusun Jetis, maka 
tahap selanjutnya yang dilakukan adalah evaluasi terhadap apa yang telah 
dilakukan. Tujuan dari evaluasi adalah untuk melihat seberapa besar pengaruh 
yang dirasakan dan seberapa besar pula perubahan yang terjadi pada pengrajin 
gerabah yang ada di Dusun Jetis. Teknik yang digunakan untuk evaluasi adalah 
MSC (Most Significant Change) dan Trend and Change. Hasil dari evaluasi 
tersebut akan digunakan oleh pengrajin serta pihak tekait sebagai acuan untuk 
melaksanakan kegiatan selanjutnya agar lebih baik lagi. Berikut adalah hasil 
evaluasi yang telah dilaksanakan. 
Tabel 7.1 
Hasil Evaluasi MSC (Most Significant Change) 





































































































































































































sadar wisata  


















Sumber: Data diolah dari wawancara peserta kegiatan 
 
Pembentukan sanggar gerabah Mekar Jaya ternyata mempunyai pengaruh 
bagi pemilik dan pengelola sanggar. Pembentukan sanggar gerabah merupakan 

































usaha awal untuk pengembangan industri gerabah menjadi wisata edukasi 
sebagaimana yang telah dicita-citakan oleh pemilik. Selanjutnya diharapkan 
terdapat keberlanjutan dari apa yang telah ada dan menjadikan usaha 
pengembangan industri gerabah menjadi wisata edukasi desa. 
Pengoptimalan sanggar gerabah Mekar Jaya sebagai pusat belajar bagi 
pengrajin lain juga mempunyai dampak positif dan bermanfaat. Sanggar gerabah 
terbuka bagi pengrajin yang ingin belajar bersama, dan sangat terbuka untuk 
saling mengisi satu sama lain, memberikan pegetahuan berkaitan dengan nilai seni 
atas kerajinan gerabah yang diproduksi oleh pengrajin. 
Membuat cetakan gerabah dengan bentuk-bentuk tertentu, mempunyai 
manfaat bagi sanggar gerabah Mekar Jaya, cetakan yang dibuat dapat 
mempermudah peserta wisata edukasi untuk memperlajari cara membuat gerabah 
dengan cepat dengan bentuk-bentuk menarik. Cetakan yang dibuat berasal dari 
bahan gypsum yang dicampurkan oleh semen. Bahan-bahan tersebut didapatkan 
dari tokoh masyarakat di Dusun yang mempunyai harapan pengembangan industri 
gerabah Dusun Jetis. Sementara proses pembuatannya dilakukan oleh pemuda 
setempat yang bersedia membantu untuk membuat cetakan gerabah tanpa 
diberikan upah.  
Pelatihan packaging produk gerabah dan pemasaran produk secara online 
juga memberikan manfaat bagi sanggar gerabah khsususnya dan pengrajin 
gerabah pada umumnya. Produk gerabah yang pada mulanya dibiaran begitu saja 
tanpa dikemas, kini lebih menarik lagi karena dikemas dengan rapi dan tidak 
kotor terkena debu sehigga tidak dipilih oleh pembeli. Begitu juga dengan 

































pelatihan pemasaran secara online juga memberikan manfaat bagi pengelola 
sanggar gerabah, kini promsi yang dilakukan secara online dengan memanfaatkan 
media sosial lebih efisien karena dengan mengotak-atik smartphone informasi 
sanggar gerabah dan kawasan industri gerabah yang ada di Dusun Jetis Desa 
Ngadirejo Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban diketahui oleh khalayak umum. 
Selain mengguakan teknik MSC untuk kegiatan evaluasi, peneliti juga 
menggunakan teknik trend and change untuk proses evaluasi atas program yang 
telah dilakukan. Teknik tersebut melihat seberapa besar perubahan yang terjadi 
pada pengrajin gerabah setelah adanya program dan sebelum adanya program, 
berikut adalah hasil evaluasi tersebut. 
Tabel 7.2 
Hasil Evaluasi Trend and Change 
No.  Aspek  Sebelum program Sesudah program 




2. Manfaat pembentukan 
sanggar gerabah sebagai 
pusat belajar pengrajin 
gerabah 
* *** 
3. Manfaat adanya pelatihan 
memandu wisata edukasi 
gerabah 
* *** 
4. Pentingnya sebuah inisiasi 
pembentukan kelompok 
** **** 

































sadar wisata pengrajin 
gerabah Dusun Jetis 
Sumber: Data diolah dari wawancara peserta kegiatan 
Pada mulanya, pengrajin gerabah masih belum permasalahan-
permasalahan berkaitan dengan industri gerabah yang dapat terancam karena tidak 
adanya pengembangan untuk menjadi lebih baik lagi. Namun setelah adanya FGD 
dan pembentukan sanggar gerabah Mekar Jaya, pengetahuan dan kesadaran 
engrajin akan pentingnya pengembangan industi gerabah menjadi bertambah, 
meskipun respon yang diberikan tidak semuanya ingin berubah, namun arah untuk 
mengembangkan industri gerabah sudah tertanam dalam hati pengrajin asalkan 
mendapat dukungan dan dorongan dari pemerintah desa seta pemerintah terkait. 
Manfaat pembentukkan sanggar gerabah Mekar Jaya juga mendapat 
respon yang positif bagi pengrajin lain. Sanggar gerabah ditujukan untuk seluruh 
pengrajin gerabah lain yang ingin belajar berkaitan dengan seni dalam produksi 
gerabah. Karena pengrajin gerabah pada umumnya mahir dalam produksi gerabah 
dengan bentuk sederhana. 
Manfaat adanya pelatihan memandu wisata edukasi gerabah bagi sanggar 
gerabah Mekar Jaya, dirasakan oleh pemilik dan pengelola antara sebelum 
diadakan dan sesudah diadakan. Pemilik dan pengelola sanggar menjadi percaya 
diri untuk memberikan materi kepada peserta wisata edukasi, materi apa yang 
harus diberikan kepada peserta dan bagaimana menarik perhatian dan 
memahamkan peserta wisata edukasi. 
Pentingnya sebuah inisisasi yang diberikan kepada pemerintah desa untuk 
membentuk kelompok sadar wisata pengrajin gerabah Dusun Jetis dirasakan 

































terdapat manfaat, karena sebelumnya pemerintah desa tidak mempunyai arah 
sama sekali untuk membentuk kelompok tersebut. Hal ini dikarenaakan belum 
adanya penggerak untuk pengembangan industri gerabah menjadi wisata edukasi 
desa. 
Proses pendampingan yang dilakukan oleh peneliti, tidak berhenti setelah 
kegiatan skripsi selesai. Melainkan akan kembali lagi untuk ikut serta dalam 
kegiatan yang telah dirancang bersama mewujudkan wisata edukasi gerabah yang 
ada di Dusun Jetis sebagai tindakan keberlanjutan.  
Dari kegiatan memandu wisata edukasi gerabah bersama dengan siswa 
SDN Ngadirejo II akan ada keberlanjutan untuk memberikan kegiatan 
ekstrakulikuler kerajinan gerabah. Hal tersebut karena pihak sekolah juga 
menginginkan kerajinan gerabah tetap eksis di Desa Ngadirejo, keterampilan juga 
harus diberikan sejak dasar kepada generasi penerus yang ada di desa tersebut. 


































ANALISA DAN REFLEKSI PENDAMPINGAN 
A. Analisa Pengorganisasian Pengrajin Gerabah dalam Pengembangan 
Industri Gerabah 
Dalam proses pengorganisasian yang telah dilakukan, utamanya adalah 
untuk tujuan usaha pembebasan diri pengrajin gerabah dari dominasi tengkulak 
memberikan banyak pelajaran untuk peneliti khususnya dan untuk masyarakat 
pada umumnya. Proses awal yang begitu sulit dapat ditepis dengan semangat-
semangat baik dari peneliti maupun pengrajin gerabah. Proses penyadaran atas 
apa yang tengah dialami namun tidak berani untuk memberontak bahkan berdiam 
diri dilakukan sendiri oleh pengrajin gerabah. Hingga akhirnya pengrajin gerabah 
mempunyai kesadaran kolektif yang berasal dari saling memberikan kekuatan 
antar diri pengrajin satu kepada pengrajin lain. Penyadaran itu adalah berupa 
kesadaran akan kuasa tengkulak yang sudah sangat lama menerkam pengrajin 
dalam hal modal, kuasa dan relasi. 
 Pendekatan-pendekatan dilakukan oleh peneliti kepada masyarakat pada 
umumnya dan pengrajin gerabah khsusunya. Melalui jama'ah tahlil di Dusun Jetis, 
posyandu Dusun Jetis hingga kepada masing-masing pengrajin gerabah peneliti 
mendatangi komunitas tersebut untuk menggali data awal. Respon awal 
masyarakat kepada pengrajin sudah terjalin dengan baik, karena masyarakat 
Dusun Jetis telah terbiasa menerima tamu orang luar untuk berbagai kepentingan. 
Hal tersebut dimanfaatkan oleh peneliti untuk mengemban misi pedampingan 
kepada pengrajin gerabah yang tengah terbelenggu oleh tengkulak yang ada di 

































sekitarnya tanpa mereka menyadari hal tersebut. Aktivitas produksi gerabah terus-
menerus dilakukan dan hasilnya dijual oleh pengrajin gerabah kepada tengkulak. 
Tengkulak tidak mempedulikan keadaan pengrajin gerabah, yang diutamakan 
adalah tengkulak dapat membeli produk gerabah dengan harga murah dan 
menjualnya ke pasar dan mendapatkan untung yang banyak. 
 Dari hal tersebut maka pengrajin gerabah bersama dengan peneliti 
bersama-sama merumuskan hal-hal sebagai strategi untuk membebaskan diri 
pengrajin dari dominasi tengkulak. Proses pengorganisasian yang telah dilakukan 
merupakan hal yang cukup sulit pada awalnya, namun dapat berjalan karena 
dukungan-dukungan dari pengrajin gerabah. Pengorgniasasian kepada pengrajin 
gerabah yang mempunyai keinginan untuk mandiri dalam pengelolaan industri 
gerabah pada akhirnya dapat berjalan karena mendapat dorongan inisiatif dari 
pengrajin gerabah itu sendiri.  
B. Semangat Bangkit dari Ketidakberdayaan 
Segala proses pemberdayaan yang dilakukan tidak lepas dari acuan teori 
dan metodologi yang dapat membantu peneliti dalam melakukan pendekatan 
kepada masyarakat ataupun mengarahkan topik pembelajaran dengan subyek 
dampingan. Dalam proses penelitian aksi, peneliti meggunakan beberapa teori 
yang saling berkaitan, diantaranya adalah pemberdayaan masyarakat, 
pengorganisasian dan pengembangan masyarkat, pengertian industri gerabah, 
pengertian wisata edukasi desa, teori perkembangan ekonomi, dan kewirausahaan 
dalam perspektif Islam. 

































Peneliti meraskan adanya suatu kesesuaian pada masyarakat khsusunya 
pengrajin telah melakukan hal tersebut, seperti membentuk kesepakatan-
kesepakatan yang akan dilakukan bersama-sama. Saling berkomunikasi untuk 
mentransfer pengetahuan dan pemahaman antar pengrajin, berkaitan dengan 
pengembangan industri gerabah.  
Pemberdayaan masyarakat, berkaitan dengan kajian teoritik ini, juga 
terlaksana oleh pengrajin gerabah, kegiatan-kegiatan yang sering dilaksanakan 
dalam proses pemberdayaan yaitu masyarakat memperoleh keterampilan, 
pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup guna mempengaruhi kehidupannya dan 
kehidupan orang lain yang menjadi perhatiannya.  
Pengorganisasian dan pengembangan masyarkat, dalam tahap ini peneliti 
merasa kesulitan untuk dapat mengorganisir masyarakat untuk tujuan 
pengembangan masyarakat. Masyarakat khususnya pengrajin telah sibuk dengan 
apa yang menjadi aktifitas keseharian mereka. Sehingga ketika ingin melakukan 
FGD harus benar-benar meyakinkan pengrajin untuk dapat mengikuti dengan 
tanpa keterpaksaan. Tujuan pengembangan masyarakat utamanya untuk 
memperbaiki kualitas hidup masyarakat melalui pendayagunaan sumber-sumber 
yang ada pada mereka. Pada hal ini mengoptimalkan industri gerabah yang ada di 
wilayah pengrajin dan hal ini memang perlu untuk ditingkatkan. 

































Pengertian industri gerabah, selama ini peneliti sendiri sudah mengetahui 
apa yang disebut dengan gerabah, yakni perkakas rumah tangga yang berbahan 
dasar tanah liat, serta jenis-jenis gerabah itu sendiri. Akan tetapi peneliti tidak 
mengetahui bagaimana cara pembuatan serta apa bahan yang dicampurkan. 
Setelah melakukan pendampingan pada pengrajin gerabah yang ada di Dusun Jetis 
Desa Ngadirejo Rengel Tuban ini, peneliti memperoleh transfer pengetahuan cara 
pembuatan gerabah serta bahan yang digunakan untuk pembuatan dan cara 
pembakarannya. Pengrajin gerabah sendiri sangat mahir untuk membuat bentuk-
bentuk gerabah yang dijadikan matapencaharian mereka. Karena memang pada 
umumnya pengrajin gerabah di Dusun ini merupakan penduduk asli yang 
memperoleh kemahiran membuat gerabah secara turun-temurun.  
Pengertian wisata edukasi desa, pada teori ini, hanya beberpa pengrajin 
saja awalnya yang mengetahui apa yang dimaksud dengan wisata edukasi desa. 
Dari hal itu, peneliti memberikan pengertian kepada pengrajin apa yang disebut 
dengan wisata edukasi desa. Apa manfaatnya serta bagaimana cara memulainya. 
Pengrajin mengetahui apa yang dimaksud dengan wisata edukasi desa akan tetapi 
belum banyak yang siap untuk melakukan pengembangan industri gerabah milik 
mereka untuk dijadikan wisata edukasi gerabah. 
Teori perkembangan ekonomi, pada refleksi teori ini peneliti menemukan 
poin yang sangat relevan dengan keadaan lapangan. Dimana perkembangan 
ekonomi akan terus terjadi dan berjalan tanpa melihat apakah pelaku ekonomi 
siap menjalankan ataukah tidak. Untuk itu segala sesuatu perlu dipersiapkan untuk 
melakukan perkembangan ekonomi. 

































Kewirausahaan dalam perspektif Islam, kaitannya dengan ini adalah 
dengan dakwah yang dilakukan oleh peneliti kepada subjek dampingan pengrajin 
gerabah Dusun Jetis Desa Ngadirejo. Dakwah yang dilakukan adalah melalui 
ajakan-ajakan untuk melakukan perubahan dan pengembangan terhadap apa yang 
menjadi aset dari subjek dampingan guna menolong permasalahan yang sedang 
dihadapi. Ajakan itu sangat tidak mudah diterima oleh keseluruhan dari pengrajin 
gerabah, namun beberapa pengrajin ada yang mengiyakan dan mempunyai 
semangat yang tinggi untuk mengembangkan industri gerabah. Sehingga proses 
penguatan dan pengorganisasian yang dilakukan dimulai dari pengrajin yang mau 
menajadi pelopor perubahan yang diharapkan. 
Proses aksi secara teori tidak dapat secara langusng dilakukan dengan tiba-
tiba. Akan tetapi harus ada motor penggerak untuk perubahan yang akan terjadi. 
Dari beberapa teori yang dianggap relevan untuk dijadikan sebagai kajian pustaka 
serta adanya penggerak untuk perubahan, dapat berjalan sesuai dengan teori yang 
ada. 
C. Mendampingi Komunitas Tidak Lepas Dari Hambatan dan Tantangan 
Peneliti datang kepada masyarakat untuk menawarkan diri ikut serta dalam 
kegiatan yang dilakukan sehari-hari serta mencoba untuk berperan serta 
membantu mengupas suatu problem yang tengah dialami oleh masyarakat dan 
dilakukan oleh masyarakat itu sendiri sebagai subjek penelitian. Menjelaskan 
maksud kedatangan dari peneliti membutuhkan Bahasa yang tidak mudah dan 
cukup menjadi pertimbangan ketika akan menyampaikan. Bahwa disini peneliti 

































juga merupakan orang yang baru tanpa ada rekomendasi dari pihak manapun 
untuk masuk ke desa. 
Proses awal sekali yang dilakukan peneliti adalah memperkenalkan diri 
kepada pihak pemerintah desa, kemudian menyampaikan apa tujuan peneliti, 
bagaimana posisi peneliti ketika melakukan penelitian aksi, dan apa yang harus 
peneliti hasilkan ketika proses pendampingan telah usai. Hal tersebut dapat 
dipahami oleh pemerintah desa, sementara ketika peneiti menncoba masuk kepada 
masyarakat, respon yang diberikan sangat berbeda. Mencoba untuk memberikan 
pengertian berkaitan dengan kegiatan peneiti di desa dilakukan oleh peneliti untuk 
memberikan pemahaman kepada subjek dampingan, hingga akhirnya memahami 
dan mempunyai arah yang sama dengan peneliti.  
Metodologi yang digunakan oleh peneliti dalam melakuan penelitian 
pendampingan adalah PAR (Participatory Action Research). Dimana peneliti 
harus melibatkan secara aktif partisipasi dari subjek dampingan dan stakeholder 
terkait yang dapat mendukung dan mensukseskan kegiatan penelitian ini. PAR 
sangat tepat sebagai metodologi yang digunakan bagi peneliti untuk proses 
penyadaran bagi masyarakat atau komunitas terhadap suatu sistem yang tidak 
seimbang pada kehidupannya. Melalui tools atau PRA yang ada pada metodologi 
ini dapat mendukung jika diimplementasikan pada komunitas dampingan yakni 
pengrajin gerabah yang ada di Dusun Jetis Desa Ngadirejo Kecamatan Rengel 
Kabupaten Tuban untuk proses penyadaran diri atas dominasi kekuasaan pengepul 
gerabah yang tidak seimbang dan tidak baik dengan pengrajin. Pada awal mula 
peneliti mengajukan proposal skripsi, menggunakan metode berbasis aset untuk 

































kegiatan penelitian ini, akan tetapi poin yang sangat nampak untuk diselesaikan 
lebih pada permaslaahan-permasalahan yang dialami oleh pengrajin gerabah. 
Pengrajin gerabah membutuhkan aksi dalam sebuah perubahan untuk 
menyelesaikan permaslahan yang tengah dihadapi. Dengan teknik-teknik yang 
telah ada secara runtut pada metodologi ini, peneliti dapat menyelesaikan dan 
melakukan program bersama dengan masyarakat khsusunya pengrajin gerabah 
yang ada di Dusun Jetis Desa Ngadirejo Rengel Tuban. 
D. Jika Tidak Dimulai Sekarang, Kapan Lagi 
Pengembangan masyarakat sebagai sebuah perubahan sosial dalam Islam 
adalah bersifat antroposentris, bukan teosentris. Hal ini karena manusia adalah 
pelaku utama perubahan, sedangkan Tuhan menentukan atas dasar pilihan dan 
perubahan yang diinginkan manusia.
65
 sebagaimana pada ayat 11 QS Ar Ra'du 
  ۡنِهُِسفًَِؤب بَه ْاوُِّزَيُغي  ً َّتَح ٍمَۡىِقب بَه ُِّزَيُغي َلا َ َّللَّٱ َّىِإ ٔٔ  
Artinya: Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 
 Telah jelas, bahwa keberadaan masyarakat dalam konteks pemberdayaan 
tidak akan berubah menjadi berdaya apabila masyarakat itu sendiri tidak 
mempunyai usaha untuk berubah. Oleh karenanya, komunitas perlu untuk 
berbenah agar perubahan terjadi padanya menjadi berdaya. Kaitannya dengan 
penelitian ini adalah pada komunitas pengrajin gerabah yang berada di Dusun 
Jetis Desa Ngadirejo Kecamatan Rengel Tuban, setelah melakukan kegiatan-
                                                             
65
Afandi Agus dkk, Dasar-dasar Pengembangan Masyarakat Islam (Surabya: IAINSA Press, 
2013), Hal.226. 
  

































kegiatan yang dipersiapkan melalui FGD, maka dilakukukanlah pelatihan-
pelatihan yang dapat menunjang kesuksesan program yang telah direncanakan 
secara partisipatif. 
Islam merupakan ajaran Rahmatan Lil Aalamin yang mensyariatkan segala 
sesuatu urusan dunia dan akhirat harus dilakukan dengan seimbang. Kebutuhan 
dunia yang dilakukan oleh manusia tidak akan pernah habis, dan manusia sendiri 
tidak pernah merasa puas dengan apa yang telah diperolehnya. Untuk memenuhi 
kebutuhan duniawi, maka etos kerja dan semangat kerja yang tinggi harus dimiliki 
oleh manusia. Manusia tidak dianjurkan untuk berputus asa karena Allah SWT 
telah menjamin segala sesuatu pada makhlukNya, seperti dalam firmanNya QS Al 
Isro' ayat 31: 
 ۡنُُهقُسَۡزً ُيۡحًَّ ٖٖۖق  َلۡهِإ ََتيۡشَخ ۡنَُكذ
 َلَۡوأ ْا َُٰٓىُلتَۡقت َلاَو ۡطِخ َىَبك ۡنَُهلَۡتق َّىِإ ِۚۡنُكبَِّيإَو
ٗ اٗزِيبَك بٖٔ  
Artinya: Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut 
kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezeki kepada mereka dan juga 




 Dengan demikian, hal yang dapat dipetik dalam proses pendampingan 
yang dilakukan oleh peneliti kepada pengrajin gerabah diantaranya adalah 
memberikan penguatan kepada subjek dampingan ketika segala sesuatu dapat 
mengancam keberlaangusngan kehidupan manusia, maka yang perlu diingat 
adalah bahwa kami semua mempunyai Allah SWT sebagai tempat bersandar 
dalam segala keadaan yang dialami oleh makhlukNya. Aksi sebagai bentuk nyata 
dari program yang telah direncanakan secara partisipatif bersama dengan subjek 
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dampingan dapat berjalan sesuai dengan apa yang telah menjadi indicator 
pencapaian. Di satu sisi ada banyak sekali yang perlu untuk ditingkatkan, hal ini 
karena keterbatasan dari peneliti untuk dapat mencapai hal tersebut, dianataranya 
adalah kekuatan finansial. Selain hal tersebut peneliti mempunyai semangat juang 
bersma subjek dampingan yang mempunyai kemauan besar dalam pengembangan 
industri gerabah yang ada di Dusun Jetis Desa Ngadirejo. 
 Betapa penuh dengan perjuangan apa yang dilakukan peneliti dalam 
proses lapangan. Mengajak untuk melakukan perubahan kepada pengrajin serta 
memposisikan diri peneliti sebagai bagian dari pengrajin gerabah juga tidaklah 
mudah dilakukan. Akan tetapi semua itu dapat mudah dan dapat dilalui oleh 
peneliti bersama dengan pengrajin yang bertekat untuk melakukan perubahan. 
Bahwa Allah SWT telah berfirman dalam QS Al Insyiroh ayat 6: 
اًزُْسي ِزُْسؼْلا َغَه َِّىإ 
Artinya: Bahwa sesungguhnya tiap-tiap kesukaran disertai kemudahan
67
  
 Proses kesulitan-kesulitan yang dialami oleh peneliti di lapangan diberikan 
jalan kemudahan setelah melalui proses dan usaha-usaha untuk melakukan semua 
hal dengan menyertakan Allah SWT. 
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 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada sektor 
industri gerabah yang ada di Dusun Jetis Desa Ngadirejo Kecamatan Rengel 
Kabupaten Tuban, dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Desa Ngadirejo terdiri dari tiga dusun yaitu Dusun Gembloraseh, 
Dusun Jetis dan Dusun Tawangsari. Pengrajin gerabah Desa Ngadirejo 
berada di Dusun Jetis, produksi gerabah menjadi berbagai macam 
perkakas rumah tangga sudah ada sejak dahulu dari nenek moyang. 
Pekerjaan ini dikerjakan secara turun menurun kepada anak cucu yang 
mau meneruskan. Mayoritas pekerjanya adalah kaum ibu, gerabah 
yang diproduksi oleh pengrajin di Dusun Jetis terbagi lagi menjadi 
beberapa bagian berdasarkan keahlian masing-masing. Diantaranya 
ada yang mahir dalam pembuatan cobek, cobek yang dihasilkan oleh 
pengrajin segera dijual kepada pengepul. Sementara pengrajin lainnya 
ada yang ahli dalam pemuatan perkakas dari tanah liat berbentuk 
ngaron, daringan, kendil, gentong, kendi, asbak, pot, kuali, dan 
celengan. Kegiatan yang sangat menyibukkan setelah proses 
pembuatan sesuai dengan bentuk adalah proses pembakaran gerabah. 
Pembakaran gerabah dilakukan secara sederhana dan manual. Proses 
ini membutuhkan panas matahari yang terik karena sebelum dibakar, 
gerabah perlu untuk dijemur terlebih dahulu agar hasil gerabah yang 

































dibakar menjadi sempurna. Peralatan yang dibutuhkan untuk 
pembakaran gerabah adalah ranting kayu yang kering serta jerami. 
Saat ini keberadaan perajin gerbah terhitung menurun, pada tahun 
1990an dapat diakatakan bahwa 90% pengrajin masih ada dan hingga 
saat ini hanya tersissa sekitar 25%, pengrajin melakukan produksi 
gerabah setiap hari. Proses akhir dari pembuatan gerabah adalah 
pembakaran gerabah setelah pembakaran sudah selesai dilakukan, 
gerabah siap untuk dipasarkan atau dijual kepada pengepul. Peran yang 
dimiliki oleh pengepul terhitung sangat besar. Hampir semua pengrajin 
mengandalkan pengepul untuk memasarkan produk gerabah yang 
dihasilkan. Dengan harga yang telah disepakati antara pengepul dan 
pengrajin, maka penawaran yang dilakukan oleh pengrajin tidak 
berlaku lagi dalam pemasaran geraah kepada pengepul. Permainan 
harga ini telah diatur terlebih dahulu oleh pengepul dan pengrajin 
hanya mampu untuk menjual gerabah yang telah diproduksi kepada 
pengepul. 
2. Strategi untuk pengembangan sentra industri gerabah diantaranya 
adalah melalui pembentukkan sanggar gerabah dan inisiasi kepada 
pengrajin gerabah untuk pembentukkan kelompok sadar wisata, serta 
inisiasi kepada pemerintah Desa Ngadirejo untuk mengembangkan 
idustri gerabah menghasilkan peningkatan kesadaran pengrajin untuk 
memanfaatkan peluang yang ada dalam meningkatan pendapatan dan 

































pengembangan industri gerabah dengan tujuan terbebasnya pengrajin 
gerabah dari dominasi kekuasaan pengepul gerabah. 
3. Hasil proses pendampingan yang dilakukan oleh peneliti kepada 
pengrajin gerabah Dusun Jetis adalah pengrajin mulai menyadari akan 
besarnya dominasi kekuasaan pengepul dan mempunyai keinginan dan 
berusaha untuk merubah keadaan tersebut. Selain itu pengrajin gerabah 
dapat memproduksi gerabah secara berkelanjutan karena adanya 
orientasi pasar yang baik melalui sanggar gerabah Mekar Jaya sebagai 
pusat belajar juga dapat dimanfaatkan untuk cikal bakal pembentukkan 
kelompok sadar wisata kedepannya. 
B. Rekomendasi 
Bagi peneliti atau pihak manapun yang akan melakukan penelitian dalam 
rangka pemberdyaan dengan subjek dampingan yang sama, dan berkaitan dengan 
industri gerabah yang ada di Dusun Jetis Desa Ngadirejo, maka rekomendasi yang 
dapat diberikan oleh penulis adalah melanjutkan aksi yang dilakukan oleh penulis, 
yakni pembentukan dan pengembangan wisata edukasi gerabah. 
Proses penyadaran, pengorganisiran serta pelatihan yang dilakukan kepada 
subjek dampingan yaitu pengrajin gerabah Dusun Jetis Desa Ngadirejo 
Kecamatan Rengel ini terkesan seperti hal baru dibandingkan dengan sebelumnya 
dimana juga memang pernah dilakukan oleh pemerintah terkait. Perbedaan yang 
terlihat sangat jelas adalah kegiatan yang melalui akar rumput dilakukan oleh 
peneliti bersama subjek dampingan, pengrajin yang membutuhkan dampingan 
menyampaikan apa yang sedang mereka hadapi dan rasakan. Kemudian adalah 

































membentuk forum yang diisi dengan diskusi berkaitan tema yang telah disepakati 
menjadi fokus. Penyadaran kolektif dapat terjadi melalui diskusi tersebut. Proses 
selajutnya adalah pelatihan yang mempunyai hubungan dengan kebutuhan dari 
subjek dampingan. Sedangkan kegiatan-kegiatan palatihan yang pernah dilakukan 
yang melibatkan pengrajin gerabah adalah program dari pihak terkait yang belum 
tentu menjadi kebutuhan dari pengrajin gerabah.  
Ketika ada pihak lain yang juga akan melakukan kegiatan pendampingan, 
maka melalui komunitas akar rumput akan dapat lebih mendapatkan hasil yang 
maksimal dan juga tepat sasaran. Selain hal tersebut ada sebuah paradigma yang 
harus dirubah dari pihak manapun yang memberikan pelatihan dan kepada 
siapapun pelatihan tersebut diberikan, yakni tentang memberikan uang saku 
kepada peserta pelatihan hal tersebut sangat tidak efekif karena peserta terkesan 
terpaksa untuk mengikuti kegiatan tersebut.  
Berkaitan dengan program yang telah terlaksana, ada pula yang belum 
tercapai yakni pemaksimalan wisata edukasi gerabah di Dusun Jetis. Diharapkan 
kepada pemerintah desa yang sangat mempunyai wewenang untuk segala sesuatu 
yang ada di desanya, maka harus tetap ada tindak lanjut atas apa yang telah 
dilakukan oleh peneliti bersama dengan masyarakat pengrajin gerabah. 
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